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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
A. Konsonan 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat dilihat 
pada halaman berikut: 
 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif 
 
tidak dilambangkan 
 
tidak dilambangkan 
 ب 
 
Ba 
 
b 
 
be 
 ت 
 
Ta 
 
t 
 
te 
 ث 
 
s\a 
 
s\ 
 
es (dengan titik di atas) 
 ج 
 
Jim j 
 
je 
 ح 
 
h}a 
 
h} 
 
ha (dengan titik di bawah) 
 خ 
 
kha 
 
kh 
 
ka dan ha 
 د 
 
Dal 
 
d 
 
de 
 ذ 
 
z\al 
 
z\ 
 
zet (dengan titik di atas) 
 ر 
 
Ra 
 
r 
 
er 
 ز 
 
Zai 
 
z 
 
zet 
 س 
 
Sin 
 
s 
 
es 
 ش 
 
syin 
 
sy 
 
es dan ye 
 ص 
 
s}ad 
 
s} 
 
es (dengan titik di bawah) 
 ض 
 
d}ad 
 
d} 
 
de (dengan titik di bawah) 
 ط 
 
t}a 
 
t} 
 
te (dengan titik di bawah) 
 ظ 
 
z}a 
 
z} 
 
zet (dengan titik di bawah) 
 ع 
 
‘ain 
 
‘ 
 
apostrof terbalik 
 غ 
 
gain 
 
g 
 
ge 
 ف 
 
Fa 
 
f 
 
ef 
 ق 
 
Qaf 
 
q 
 
qi 
 ك 
 
Kaf 
 
k 
 
ka 
 ل 
 
Lam 
 
l 
 
el 
 م 
 
mim 
 
m 
 
em 
 ن 
 
nun 
 
n 
 
en 
 و 
 
wau 
 
w 
 
we 
 ـه 
 
Ha 
 
h 
 
ha 
 
  
ء 
 
hamzah 
 
’ 
 
apostrof 
 ى 
 
Ya 
 
y 
 
ye 
 
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda apa 
pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal atau 
monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat dan 
huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
 
 
 
 
 Contoh: 
 ََفـْيـَك : kaifa 
 ََلَْوـَه : haula 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
 
 
 
 
Nama 
 
Huruf Latin 
 
Nama 
 
Tanda 
 fath}ah 
 
a a  َا 
 
kasrah 
 
i i  َا 
 
d}ammah 
 
u u  َا 
 
Nama 
 
Huruf Latin 
 
Nama 
 
Tanda 
 
fath}ah  dan ya>’ 
 
ai a dan i ََْىـ 
 
fath}ah dan wau 
 
au a dan u 
 
ََْوـ 
 
Nama 
 
Harkat dan 
Huruf 
 
Huruf dan  
Tanda 
 
Nama 
 
fath}ah dan alif atau ya>’ 
 
ىَ ََ...َ|َاَ ََ... 
 
d}ammah dan wau 
 
وـُــ 
 
a> 
u> 
a dan garis di atas 
 
kasrah dan ya>’ 
 
i> i dan garis di atas 
 
u dan garis di atas 
 
ىـــِــ 
 
  
 Contoh: 
ََتَاـم : ma>ta 
ىـَمَر : rama> 
 ََلـْيِـق : qi>la 
َُتُْوـمَـي : yamu>tu 
4. Ta>’ marbu>t}ah 
Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>’ marbu>t}ah yang hidup atau 
mendapat harkat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. Sedangkan ta>’ 
marbu>t}ah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta>’ marbu>t}ah itu 
ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
َُةـَضْوَرََلاَِلاَفْط  : raud}ah al-at}fa>l 
ةَلــِضَاـفْـَلاَ َُةَـنْـيِدـَمْـَلا   ُ  : al-madi>nah al-fa>d}ilah 
ةــَمـْكـِحْـَلا   ُ  : al-h}ikmah 
5. Syaddah (Tasydi>d) 
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah 
tanda tasydi>d (  ّــ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan huruf 
(konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
ََانَـّـبَر : rabbana> 
ََانــَْيـّجَـن : najjai>na> 
َّقـَحْــَلا   ُ  : al-h}aqq 
ََمِــّعُـن : nu“ima 
 َوُدـَع : ‘aduwwun 
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 
( ّىِـــــ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i>. 
Contoh: 
 َىِـلـَع : ‘Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly) 
 َىِــبَرـَع : ‘Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby) 
  
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan hurufَلا (alif lam 
ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti biasa, al-, 
baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah. Kata sandang tidak 
mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari 
kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). 
Contoh: 
 َشَلاـَُسـْم  : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
ةَــَلزْــل زَلا   ُ  : al-zalzalah (az-zalzalah) 
ََسْلـَفْــَلاةَفـ   ُ  : al-falsafah 
َُدَلاِـــبْــَلا : al-bila>du 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi hamzah 
yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal kata, ia tidak 
dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh: 
ََْأـتََنْوُرـُم  : ta’muru>na 
ـ نــَلاَْوَُع  : al-nau‘ 
 َءْيـَش : syai’un 
َُأَُتْرـِم  : umirtu 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau kalimat 
yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat yang sudah 
lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau sering ditulis dalam 
tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi 
ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, kata al-Qur’an (dari al-Qur’a>n), 
alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu 
rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh: 
Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n 
Al-Sunnah qabl al-tadwi>n 
9. Lafz} al-Jala>lah (للها) 
  
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf hamzah. 
Contoh: 
َِللهاَُْنـيِد di>nulla>h  ِابَِلله  billa>h   
Adapun ta>’ marbu>t }ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-jala>lah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
َُهـَِللهاَِةَمْـــحَرَْفَِْم     hum fi> rah}matilla>h 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf kapital 
berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, 
misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan 
huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), 
maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf 
awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang 
tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf 
awal dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam 
teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR).  
Contoh: 
Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>l 
Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallaz \i> bi Bakkata muba>rakan 
Syahru Ramad}a>n al-laz\i> unzila fi>h al-Qur’a>n 
Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si> 
Abu>> Nas}r al-Fara>bi> 
Al-Gaza>li> 
Al-Munqiz\ min al-D}ala>l 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu> (bapak 
dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus disebutkan 
sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh: 
 
 Abu> al-Wali>d Muh}ammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu> al-
Wali>d Muh}ammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Wali>d Muh}ammad Ibnu) 
Nas}r H{a>mid Abu> Zai>d, ditulis menjadi: Abu> Zai>d, Nas}r H{a>mid (bukan: Zai>d, 
Nas}r H{ami>d Abu>) 
  
C. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt. = subh}a>nahu> wa ta‘a>la>  
saw. = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam 
a.s. = ‘alaihi al-sala>m 
H = Hijrah 
M = Masehi 
SM = Sebelum Masehi 
l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w.  = Wafat tahun 
QS …/…: 4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS A<li ‘Imra>n/3: 4 
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ABSTRACT 
 
 
Name : Masseni 
Nim : 80100212160 
Department/Concentration : Dakwah dan Komunikasi Islam 
Thesis Title  : Da'wah and Islamic Communications 
Propagation Methods in Solving Problems of Adolescents 
Moslim in Sorong 
 
   
This study aims to determine the conditions of life of adolescents mosque in the 
town of Sorong, various ways and means to provide Islamic solutions to the various 
problems in the lives of various youth mosque in the town of Sorong, and to determine 
appropriate methods of propaganda in overcoming any problems teenagers mosque in the 
city of Sorong. Problems of life encompasses all aspects such as economic, social, cultural, 
political law, science, technology and so on. For that same propaganda must be packed 
with appropriate and fitting methods, actual, factual and contextual . 
This research is a field (field research ) and includes qualitative research 
mengasilkan descriptive data in the form of words written or spoken of teenagers sliding 
mosque in the city. The approach used is the approach of psychology and sociology 
approach . Data collected through secondary data with literature in the form of the results 
of previous studies and the relevant exercise a primary data collection is done through two 
research instruments of observation and interviews with the use of instruments such as 
interview, observation and documentation . 
The results of this study can be seen that the problem of youth mosque in the town 
of Sorong influenced by emotional instability, physical growth, intellectual development 
are approaching maturity, future problems, social problems, problems of education and 
moral issues of identity crisis. Miyah an agent of change is closely associated with the 
development of the younger generation as a generation of Islam. 
Methods of propaganda that diterapkandalam adolescent development in the city is 
to use a slide lecture, question and answer, silaturrahmi and discussion. Through these 
methods younger teens Understand the propaganda message conveyed by the Dai in 
Sorong . 
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ABSTRAK 
 
 
Nama : Masseni 
Nim : 80100212160 
Prodi/Konsentrasi : Dakwah dan Komunikasi Islam 
Judul Tesis : Metode Dakwah Dalam Mengatasi Problematika Remaja 
Muslim di Kota Sorong     
 
   
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kondisi kehidupan remaja masjid di kota 
Sorong,  berbagai cara dan upaya untuk memberikan solusi islami terhadap berbagai 
berbagai problematika dalam kehidupan remaja masjid di kota Sorong, dan untuk 
mengetahui metode dakwah yang tepat dalam mengatasi setiap problema remaja masjid di 
kota Sorong.  Masalah kehidupan yang dimaksud mencakup seluruh aspek seperti 
ekonomi,sosial,budaya, hukum politik, sains, teknologi dan sebagainya. Untuk itu pula 
dakwah harus dikemas dengan metode yang tepat dan pas, aktual, faktual dan kontekstual.  
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) dan termasuk jenis 
penelitian kualitatif yang mengasilkan data deskriptif berupa kata-kata yang tertulis atau 
lisan dari remaja masjid di kota sorong. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan 
psikologi dan pendekatan sosiologi. Data yang dikumpulkan melalui data sekunder dengan 
studi pustaka berupa hasil-hasil penelitian terdahulu yang dianngap relevan dan 
pengumpulan data primer dilakukan melalui dua intrumen penelitian yaitu observasi dan 
wawancara dengan menggunakan instrumen berupa interviu, observasi dan dokumentasi. 
Hasil penelitian ini dapat diketahui bahwa problematika remaja masjid di kota 
Sorong dipengaruhi  oleh faktor ketidakstabilan emosi, pertumbuhan fisik, perkembangan 
kecerdasan yang mendekati kematangan, problema hari depan, problema sosial, problema   
pendidikan masalah akhlak dan krisis identitas. Dakwah Islamiyah merupakan agen of 
change sangat erat kaitannya dengan pembinaan generasi muda sebagai generasi islam. 
Metode dakwah yang diterapkandalam pembinaan remaja dikota sorong  adalah  
dengan menggunakan ceramah, tanya jawab, silaturrahmi dan diskusi. Melalui metode 
tersebut remaja lebih muda memhami pesan dakwah yang disampaikan oleh para Dai di 
kota Sorong. 
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A.   Latar Belakang Masalah 
Kondisi atau realitas kehidupan keagamaan masyarakat Kota Sorong dapat 
dipengaruhi oleh generasi muda dalam hal ini adalah remaja masjid karena mereka 
merupakan generasi bangsa untuk meneruskan citi-cita perjuangan, oleh karena itu 
memerlukan pengarahan-pengarahan dan pembinaan yang mendasar untuk menjadi 
landasan dan panduan mereka dalam bergerak menapak masa depan yang lebih cerah 
dari masa kini.  
Salah satu alternatif dalam pembinaan mental generasi muda Islam atau remaja 
masjid khususnya di kota Sorong adalah melalui dakwah Islamiyah.   Islam sebagai al-
Din Allah merupakan suatu manhaj atau pedoman hidup umat, sekaligus sebagai acuan 
dan kerangka tata nilai kehidupan. Komunitas muslim berfungsi sebagai sebuah 
komunitas yang ditegakkan di atas sendi-sendi moral iman, Islam dan ketakwaan, 
maka merupakan suatu komunitas yang tidak bersifat eksklusif dan bertindak sebagai 
al-umma al-wasatan.1 
Untuk mewujudkan remaja yang bermutu tinggi tersebut diperlukan berbagai 
upaya, antara lain melalui dakwah Islamiah. Namun dengan perkembangan masyarakat 
                                                 
1
Lihat juga surat al-Baqarah ayat 143 yang artinya: "Dan demikian pula kami telah menjadikan 
kamu (umat Islam), umat yang adil dan pilihan agar kamu menjadi saksi atas perbuatan manusia dan 
agar Rasul (Muhammad) menjadi saksi atas (perbuatan) kamu". 
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yang semakin dinamis dewasa ini dan beragamnya watak dan corak sasaran dakwah, 
maka pelaksanaan dakwah dihadapkan kepada persoalan yang semakin kompleks. 
Untuk itu diperlukan sarana dakwah baik memuat materi dan metode maupun media 
informasi yang dapat mendukung kelancaran pelaksanaan dakwah. 
Islam adalah agama dakwah artinya agama yang selalu mendorong pemeluknya 
untuk senantiasa aktif melakukan kegiatan dakwah
2
. Bahkan maju mundurnya umat 
Islam sangat bergantung dan berkaitan erat dengan kegiatan dakwah yang 
dilakukannya, karena itu al-Qur’an menyebut kegiatan dakwah dengan perkataan 
Ahsanul Qaula. 3 
Masalah dakwah dalam Islam pada  umumnya merupakan rangkaian 
pelaksanaan  dengan Islam sebagai agama Allah Swt. agama Islam yang dibawa oleh 
Nabi Muhammad Saw, pada dasarnya disebarluaskan dengan jalan dakwah. Dakwah ini 
dijalankan Nabi dengan cara lemah lembut. Memang melalui dakwah orang-orang Arab 
Jahiliah diharapkan secara sukarela menjadi seorang muslim. Menjadi seorang muslim 
hendaknya didasarkan kepada penerimaan dan kesadaran, bukan dengan paksaan atau 
tekanan.
4
 
Dalam melaksanakan dakwah, haruslah dipertimbangkan secara suhgguh-
sungguh tingkat dan kondisi cara berpikir mad'u (penerima dakwah) yang tercermin 
dalam tingkat peradabannya termasuk system budaya dan struktur sosial masyarakat 
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M. Masyhur Amin, Dakwah Mam dan Pesan Moral (Jakarta: Al- Amin Press 1997), h. 8. 
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Didin Hafiduddin, Dakwah Aktual (Jakarta: Gema Insani Press, Cet III, 1998), h. 76. 
4
Lihat, Jalaluddin Rahman, "Dakwah dan Tantangannya dalam Kemajuan Sains dan Teknologi 
pada Masa Kini dan Esok". Makalah. Disampaikan pada Seminar Sehari oleh HMJ PPAI 
Fakultas Dakwah IAIN Alauddin tanggal 24 November 1994. 
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yang akan atau sedang dihadapi.
5
 Secara evolusi, obyek dakwah mengalami 
perkembangan ke arah yang lebih tinggi sesuai dengan tingkat kemajuan dan 
intelektual. Bahkan seharusnya seirama dengan tingkat perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi.
6
 
Pengembangan dakwah dimaksudkan agar ajaran Islam secara keseluruhan 
meresapi kehidupan manusia sehingga mampu memecahkan segala masalah 
kehidupannya, pemenuhan kebutuhannya yang sesuai dengan ridha Allah swt. Dengan 
demikian, dakwah dipandang sebagai proses pendidikan individu dan masyarakat 
sekaligus proses pembangunan itu sendiri.
7
 
Dakwah dipandang sebagai proses pendidikan yang baik dan benar-benar harus 
mengacu pada nilai-nilai Islam yang diterapkan sedini mungkin kepada anak-anak. 
Apabila proses tersebut dapat berjalan dengan baik, kita akan melihat munculnya 
generasi muda yang memiliki komitmen yang kuat. Mereka adalah para pemuda yang 
selalu siap mengemban misi kemanusiaan kepada masyarakat yang ada di 
lingkungannya dan siaga dalam memenuhi panggilan yang diserukan oleh negara.
8
 
Akan tetapi, hal itu tidak mudah untuk diwujudkan. Sebab, banyak faktor 
eksternal yang mempengaruhi para remaja dan memperlemah pembentukan 
kepribadian mereka, di samping beberapa faktor internal dari dalam diri mereka sendiri 
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yang sangat berpengaruh bagi mereka. Di antara faktor yang mempengaruhi remaja 
adalah sikap meremehkan dan melalaikan proses pendidikan.
9
 
Semakin banyak faktor yang mempengaruhi remaja dalam membentuk 
kepribadiannya, semakin banyak pula penyimpangan yang akan 
ditimbulkan.
10
Khususnya di Indonesia, remaja saat ini tampaknya sudah mengalami 
krisis moralakibat dari arus yang tidak terbendung datangnya dari dunia Barat.
11
 
Penyimpangan-penyimpangan ini sangat berbahaya dan rentan menimpa para remaja 
karena mereka sedang mengalami masa transisi menuju kedewasaan. Apabila hal ini 
tidak ditangani secara serius, penyimpangan-penyimpangan tersebut dapat menjadi 
momok yang menakutkan, bahkan bisa berujung pada pembangkangan.
12
 
Untuk menyelamatkan generasi yang akan datang, remaja mesjid harus dibina 
untuk mempersiapkan lahirnya generasi manusia yang mampu menghadapi kehidupan 
masa depan. Hal ini sangat relevan dengan sabda Nabi Muhammad saw. sebagaimana 
yang dikutip oleh Abd. Rahman Getteng dalam salah satu hadis yang artinya: 
"Didiklah anak anakmu, karena sesungguhnya mereka akan dipersiapkan hidup pada 
masa depan (kondisi) yang berbeda dengan masa kamu.
13
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Bermacam-macam harapan dan cita-cita yang muncul di tengah masyarakat 
yang menempatkan masa remaja sebagai generasi penerus bangsa. Harapan tersebut 
wajar karena peralihan generasi dalam perjalanan hidup umat manusia merupakan 
suatu kenyataan yang tidak dapat dihindarkan. Oleh karena itu, remaja mesjid menjadi 
tumpuan harapan semua pihak untuk menata masa depan yang lebih baik. 
Harapan-harapan tersebut menjadi suatu keprihatinan yang mendalam ketika 
menyaksikan situasi akhir-akhir ini dimana kenakalan remaja muncul di permukaan 
dengan sosok yang lebih variatif dan kadar intensitasnya pun semakin meningkat 
sebagai imbas dari kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
Era globalisasi ini, masalah dekadensi moral atau kebobrokan akhlak yang 
melanda sebagian remaja yang sangat meresahkan berbagai kalangan, masalah 
ekonomi pun (kesulitan hidup) dari hari ke hari cukup menyengsarakan dan 
mengancam ketentraman hidup berumah tangga. Kedua masalah ini saling berkaitan, 
sebab dengan kebejatan moral terjadi penghamburan harta atau pengeluaran yang tidak 
bermanfaat. Sebaliknya, kesulitan ekonomi akan menyebabkan pengangguran yang 
terkadang mengakibatkan terjadinya pelanggaran norma-norma yang dianut dalam 
suatu masyarakat. 
Pelaksana tugas dan tanggung jawab dalam pembinaan remaja, baik secara 
mikro adalah amanah Allah kepada kedua orang tua dalam rumah tangga. Namun 
secara makro hal tersebut merupakan tanggung jawab bersama antara orang tua di 
rumah, guru-guru di sekolah, serta tokoh agama dan tokoh masyarakat dalam 
lingkungan yang lebih luas. 
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Dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi di bidang informasi dan 
transformasi telah memudahkan para remaja meniru berbagai gaya hidup yang 
bertentangan dengan nilai-nilai budaya bangsa. Di bidang transportasi telah 
memudahkan para remaja untuk mendapatkan narkotika dan berbagai obat terlarang.
14
 
Serta berbagai penyimpangan lainnya yang telah melibatkan remaja. 
Para orang tua, para guru, dan seluruh masyarakat sudah sangat khawatir 
dengan keterlibatan remaja pada perilaku-perilaku yang bertentangan dengan tradisi 
masyarakat, norma hukum dan norma agama. Perilaku-perilaku tersebut seperti : 
perampokan, tindak kekerasan, pemerkosaan, deviasi perilaku sosial, lari dari rumah, 
minum-minuman keras, tawuran antar pelajar,dan perilaku destruktif lainnya.
15
 
Perilaku destruktif yang dilakukan para remaja disebut kenakalan remaja. 
Kenakalan remaja berarti suatu penyimpangan yang ditunjukkan oleh remaja sehingga 
mengganggu diri sendiri dan orang lain. Kenakalan remaja sudah menjadi problem 
nasional sehingga Presiden Republik Indonesia mengeluarkan instruksi tentang 
pembentukan Badan Koordinasi Penanggulangan Kenakalan Remaja, yaitu Instruksi 
Presiden No. 6 Tahun 1971, dilaksanakan secara koordinatif antara departemen dengan 
instansi kepolisian RI. 
Remaja yang melakukan kejahatan pada umumnya kurang memiliki kontrol 
diri, atau justru menyalahgunakan kontrol diri tersebut suka menegakkan standar 
tingkah laku sendiri, disamping meremehkan keadaan orang lain. Kejahatan yang 
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mereka lakukan itu pada umumnya disertai unsur-unsur mental dan motif-motif 
subyektif, yaitu untuk mencapai obyek tertentu yang disertai kekerasan.
16
 
Kondisi remaja masjid yang di maksud penulis, remaja yang keseharianya ikut 
kegiatan, program, pengurusan dan rumahnya dekat dengan masjid. Remaja masjid 
banyak memberikan kontribusi kemajuan masyarakat sekitarnya. 
Dari berbagai penyimpangan dan tindakan yang dilakukan oleh remaja yang 
berhubungan dengan tradisi masyarakat, norma hukum dan norma agama, tidak 
terlepas dari berbagai macam faktor penyebab, baik yang berasal dari diri remaja 
sendiri (internal) maupun penyebab yang berasal dari luar dirinya (eksternal) 
perludicarikan solusi (pemecahannya). Upaya ini menghendaki agar remaja masjid 
dapat/keluar dari problematika yang dihadapinya yang dapat membahayakan dirinya 
dan orang lain.  
Penulis berpendapat bahwa lahan dakwah yang perlu digarap adalah sentuhan 
psikologi terhadap masyarakat khususnya remaja masjid melalui konseling, yang masih 
kurang dilirik oleh para aktivis dakwah. Sedangkan  banyak masyarakat yang 
mengalami kegelisahan dan kegersangan jiwa dalam menjalankan ibadah yang kelak 
menimbulkan penyakit fisik dan psikis yang tentunya perlu penangan yang serius 
secara klinis. 
 Masuknya arus modernisasi  di Kota Sorong merupakan tantangan dakwah 
yang menjadikan problem tersendiri bagi para aktivis dakwah. Ketika sebagian 
masyarakat perkotaan tidak lagi memiliki waktu untuk mendampingi anaknya belajar 
agama dan ilmu al-Qur’an, shalat berjama’ah, mengaji bersama setelah shalat magrib, 
dan masih banyak lagi persoalan hidup ditengah-tengah masyarakat kota. Sehingga 
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\dakwah tidak lagi bisa dilakukan dengan sekedar ceramah, diskusi dan tabliq akbar di 
masjid-masjid, tetapi dakwah harus dijalankan sesuai dengan kebutuhan masyarakat 
yang sejalan dengan perkembangan masyarakat modern, karena masih ada masyarakat 
kota yang cenderung ingin menempuh hidup lebih religuisuntuk memenuhi kekosongan 
jiwa yang hampa. 
 Ada beberapa metode dakwah yang diisyaratkan dalam al-Qur’an, dengan 
metode tersebut para pendakwah menyesuaikan metode apa yang tepat dalam 
menyampaikan materi sesuai dengan kebutuhan masyarakat atau mad’u. karena ada 
beberapa permasalahan yang tersaji di dalam kehidupan sosial kemasyarakatan 
belakangan ini, diantaranya adalah fenomena dai, yang menjadi penghambat dakwah. 
Diantaranya adalah;  
1. Adanya kesenjangan antara dai dan mad’u.  Tidak adanya komunikasi yang 
sejajar antara keduanya. Masyarakat terasa sungkan untuk mengadu masalah 
yang dihadapinya, sementara dai tidak tahu apa yang menjadi kebutuhan 
masyarakat. Tampaknya para dai menjadi pihak yang terlayani, dan masyarakat 
menjadi pihak yang melayani.  
2. Krisis keteladanan. Sebelum mengajak sebaiknya seorang dai lebih dulu 
melakukannya. Sekarang ini kita mengalami krisis figur seorang dai. Karena 
sebagian para dai tidak konsisten dengan apa yang diucapakan dan apa yang 
dilakukannya. Sehingga terkadang umat bingung dengan sikap dai tersebut. 
3. Lemahnya strategi dakwah. Strategi dakwah yang dijalankan para dai terasa 
hampa dan mendatar. Hal ini nampak bahwa kegiatan dakwah dianggap hanya 
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sebatas ceramah di mimbar, atau tabliq. Tetapi banyak bentuk-bentuk kegiatan 
dakwah yang memiliki varian-varian yang cocok untuk digunakan baik lewat 
media, atapun bisnis, dan sosial budaya. 
 Masalah lain pula muncul, seperti banyak orang yang mendengarkan dakwah, 
tapi tidak dapat diaplikasikan, hal ini karena materi yang diberikan belum sesuai 
dengan kebutuhan masyarakat. Ada dari seseorang ingin melakukan ibadah yang benar, 
dan ingin lebih mendekatkan diri kepada Allah SWT, namun terkadang permasalahan 
atau problem hidup yang mungkin menjadi sekat untuk lebih mendekatkan diri dengan 
Allah swt. Sehingga nasihat-nasihat diabaikan dan apabila ingin melakukan ibadah hati 
tidak menjadi tenang, justru hati resah, gelisah ketika menghadapi suatu permasalahan.  
 Menghadapi permasalahan masyarakat Makassar  yang begitu kompleks baik 
itu masalah fisik maupun psikis, ini merupakan salah satu faktor hambatan atau 
penghalang dalam menjalani ibadah, sehingga timbulah ketidak ikhlasan, futur nikmat, 
tidak sabaran, dan mengalami kegersangan jiwa, yang menjadi tantangan sekaligus 
hambatan seorang dai pula dalam berdakwah kepada mad’u, dan kepada diri sendiri 
seorang dai. 
 Untuk menghilangkan hambatan atau penghalang diperlukan metode yang tepat 
dan benar-benar mampu membantu seseorang dalam menghilangkan hambatan-
hambatan dakwah tersebut. Dalam beberapa buku yang telah penulis baca, terdapat 
macam metode konseling konvensional sebagai upaya membantu seseorang dalam 
menyelesaikan masalah. 
 Bertitik tolak dari problematika remaja yang sering kita saksikan dewasa ini, 
maka dakwah Islamiyah merupakan saham yang turut andil dalam mencari solusi dan 
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penyelesaian dari masalah-masalah tersebut. Untuk itu diperlukan adanya dakwah yang 
efektif dan efisien terhadap remaja masjid, sehingga dapat memahami dan menerapkan 
tuntunan ajaran agama Islam secara tepat dalam kehidupan sehari-harinya. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berpijak pada latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan permasalahan 
yang menjadi fokus kajian selanjutnya, yaitu: 
1. Bagaimana Problematika yang dialami remaja masjid di Kota Sorong? 
2. Bagaimana gambaran kondisi kehidupan remaja masjid di Kota Sorong? 
3. Bagaimana aplikasi metode dakwah dalam menghadapi problema remaja 
masjid di Kota Sorong? 
 
C.  Fokus Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Kota Sorong sebagai Daerah di mana lokasi 
remaja masjid melaksanakan kegiatan aktivitas keagamaan. Remaja mengalami 
perubahan pancaroba dan krisis mental serta pengaruh lingkungan sekitarnya. 
Yang menjadi fokus penelitian ini adalah suatu konsep teoritik yang 
membahas tentang berbagai cara dan upaya untuk memberikan solusi islami 
terhadap berbagai problematika dalam kehidupan remaja masjid di Kota Sorong. 
Masalah kehidupan yang dimaksud mencakup seluruh aspek seperti ekonomi, 
sosial, budaya, hukum, politik, sains, teknologi, dan sebagainya. Untuk itu pula 
dakwah harus dikemas dengan metode yang tepat dan pas, aktual, faktual dan 
kontekstual. 
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D.  Tinjauan Pustaka 
Skripsi yang berjudul peran dakwah dalam membina mental remaja hanya 
mengupas persoalan yang dihasilkan dampak dari kemajuan tehnologi.  Mahasiswa 
Stais Sorong 2001,Dalam Skripsi menerangkan pengaruh pada remaja di Sorong. 
Skripsi yang berjudul peran pemuda dalam karang taruna dikota sorong 
dalam bingkisanya hanya dampak  hasil dalam kegiatan pembinaan diruang 
lingkup desa Malawele,2004. Skripsi diterangkan hasil dari adanya karang Taruna 
yang ada di desa malawele Kabupaten Sorong. 
Tesis yang berjudul Problematika Dakwah Masyarakat Abangan Didesa 
Srusuhtengah Kecamatan Puring Kabupaten Jawa Tengah, oleh Zakari Ulinuha, 
mahasiswa UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 1994. Dalam skripsi ini diterangkan 
bahwa didesa Srusuh masih banyak warga yang enggan untuk melaksanakan ajaran 
Islam secara khafah dan benar. Hal tersebut terbukti dengan banyaknya warga 
yang belum taat dan sadar untuk menjalankan rukun Islam yang kelima, khususnya 
dalam menjalankan sholat lima waktu, bahkan tata cara hidupnya masih banyak 
diwarnai oleh tradisi pra Islam jawa. Melihat kenyataan masyarakat Srusuh yang 
masih abangan tersebut menarik perhatian P2A (Pembinaan Pengamalan Agama 
Islam) sehingga mengirimkan seorang pembina untuk berdakwah di desa tersebut, 
namun karena terbatasnya da'i baik dari P2A yang hanya berjumlah satu orang dan 
minimnya da'i yang berasal dari desa Srusuh menjadikan munculnya problematika 
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dakwah dari subjek dakwah yang akhirnya berimbas pada unsur dakwah lainnya 
seperti metode dakwah dan materi dakwah. Dalam skripsi tersbut, penulis 
menjelaskan apa yang menjadi problematika masayarakat desa Srusuhtengah dan 
upaya-upaya yang dilakukan untuk menghadapi problematika yang dihadapi. 
Dengan demikian penelitian ini bukanlah pengulangan dari apa yang telah 
dilakukan oleh peneliti lain, bahkan diharapkan bahwa studi ini akan menghasilkan 
hal-hal baru yang belum terungkap oleh studi lain yang menyangkut masalah 
metode dakwah dalam menghadapi problematika remaja. Oleh karena itu 
penelitian yang dilakukan ini secara terfokus dalam mengungkapkan bagaimana 
metode dakwah dalam kehidupan remaja khususnya dalam mengatasi 
problematikanya. Dan untuk menghasilkan suatu kajian yang utuh dan 
komprehensif dipilih pendekatan dan analisa tertentu sebagaimana yang dijelaskan 
pada bagian metode. 
Untuk meningkatkan pencapaian hasil dakwah dikalangan remaja dan 
masyarakat secara optimal, pelaku dakwah harus pandai memilih apa isi dakwah 
serta bagaimana proses dakwah harus dikelola dan dilaksanakan didalam 
pembinaan remaja secara tepat dan mengenai sasaran. Lapangan dakwah yang baik 
adalah yang menantang dan merangsang para obyek dakwah sehingga memberi 
rasa aman dan puas serta mencapai tujuan yang diharapkan dakwah Islamiyah 
dalam masyarakat adalah proses dakwah yang dilaksanakan pada mad'u yang 
bersifat massa (masyarakat umum) dakwah ini biasanya berlangsung secara tatap 
muka dan biasanya masyarakat lebih mudah menerima materi dakwah secara lisan 
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seperti tablik akbar. Untuk melihat sejauh mana peranan dakwah Islamiyah pada 
pembinaan mental remaja, maka penulis akan menguraikan hal-hal yang 
berhubungan dengan materi dakwah dan metode-metode dalam berdakwah. 
Masa remaja biasa pula disebut, masa persiapan untuk menempuh masa 
dewasa. Taraf perkembangan ini pada umumnya disebut masa pancaroba atau 
masa peralihan dari masa anak-anak menuju ke arah kedewasaan. Pada masa ini 
perkembangan-perkembangan cepat terjadi dalam segala bidang yang meliputi 
fisik, perasaan, kecerdasan, perkembangan sikap sosial dan kepribadian. Salah satu 
indikasinya adalah kelenjar anak-anak berhenti mengalir dan berganti dengan 
kelenjar yang mengandung hormon seks. 
Karena banyaknya perkembangan-perkembangan yang terjadi dan tidak 
stabilnya emosi sehingga masa remaja disebut juga dengan masa transisi. Akhirnya 
remaja mudah menjadi cemas dan ketidakstabilan emosi ini oleh orang dewasa 
kadang-kadang dinilai sebagai perbuatan nakal. Bilamana perkembangan tersebut 
kurang dipahami oleh orang dewasa atau orang tua, maka akan terjadi 
kesalahpahaman antara remaja dengan orang tua atau orang dewasa serta 
lingkungannya. 
Hal ini sering digunakan remaja untuk mencari kepuasan di luar dengan 
kawan-kawannya yang senasib, akhirnya membentuk kelompok-kelompok yang 
memiliki sifat agresif sehingga mengganggu masyarakat. Hal ini bisa mengarahkan 
kepada apa yang dinamakan kenakalan remaja. Bagi remaja ini merupakan masalah 
yang harus ia hadapi dan harus dipecahkan. Untuk itu ia membutuhkan informasi, 
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kawan diskusi, model atau figur yang dapat diteladani dan juga pengarahan serta 
bimbingan. Di sinilah letak peranan dakwah sangat dibutuhkan dalam kehidupan 
remaja. 
Zakiah Daradjat dalam bukunya Ilmu Jiwa Agama (1991) dijelaskan segala 
persoalan dan problema yang terjadi pada remaja, sebenarnya berkaitan dengan 
usia yang mereka lalui dan tidak dapat dilepaskan dari pengaruh lingkungan di 
mana mereka hidup! Dalam hal itu, suatu faktor yang memegang peranan pehting 
dan menentukan dalam kehidupan remaja adalah agama. Ajaran agama akan 
sampai kepada umat manusia kalau disebarkan dengan dakwah. Tapi sayang 
sekali, dunia modern kurang menyadari betapa penting dan hebatnya pengaruh 
agama dalam kehidupan manusia, terutama pada orang-orang yang sedang 
mengalami kegoncanganjiwa, dimana umur remaja dikenal dengan umur goncang, 
karena pertumbuhan yang dilaluinya dari segala bidang dan segi kehidupan.
17
 
Karena itu Zakiah Daradjat menjelaskan lebih lanjut tentang 
perkembangan agama pada remaja dan bagaimana sikap remaja terhadap agama. 
Tanpa mengetahui masalah-masalah tersebut akan sukurlah memahami sikap dan 
tingkah laku remaja dan juga sangat sulit untuk menentukan strategi dakwah yang 
relevan dengan kebutuhan mad'u (remaja). 
Jalaluddin dalam buku Psikologi Agama, mengungkapkan bahwa 
penghayatan para remaja terhadap ajaran agama dan tindak keagamaan yang 
tampak pada remaja banyak berkaitan dengan factor perkembangan. 
                                                 
17
Zakiah Daradjat, Ilmu Jiwa Agama (Get. XIII; Jakarta: Bulan Bintang, 1991), h. 69. 
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Perkembangan tersebut ditandai oleh beberapa factor antara lain pertumbuhan 
pikiran dan mental, perkembangan perasaan, pertimbangan sosial, perkembangan 
moral, sikap dan minat, serta ibadah. Dengan mengetahui perkembangan-
perkembangan pada diri remaja, seorang da'i atau komunikator dapat menentukan 
metode atau strategi dakwahnya. 
Kartini Kartono mengungkapkan dalam bukunya Patologi Sosial dan 
Kenakalan Remaja, tentang segala bentuk problematika remaja yang makin hari 
menunjukkan kenaikan jumlah dalam kualitas kejahatan dan peningkatan dalam 
kegarangan serta kebengisannya yang dilakukan dalam aksi-aksi kelompok. Gejala 
ini akan terus berkembang berkaitan dengan modernisasis, industrialisasi, 
urbanisasi, taraf kesejahteraan dan kemakmuran.
18
 Oleh karena tindak kejahatan 
yang dilakukanoleh remaja banyak menimbulkan kerugian materil dan 
kesengsaraan batin baik pada subyek pelaku sendiri maupun pada para korbannya, 
maka Kartini Kartono memberikan solusi dan penanggulangan secara kuratif.
19
 
M. Sattu Alang dalam bukunya Kesehatan Mental dan Terapi Islam 
mengungkapkan bahwa problematika remaja dewasa ini dan solusinya atau cara 
penanggulangannya sesuai dengan ajaran Islam. Di antara problematika tersebut 
adalah; 
 a) Terjadinya pergaulan bebas; 
 b) Penyelewengan seksual;  
                                                 
18
Lihat, Kartini Kartono, Patologi Sosial dan Kenakalan Remaja, Ed. 4 (Get. IV; Jakarta: Raja 
Grafmdo Persada, 2002), h. 94. 
19
Lihat, Kartini 'Kartono, Patologi Sosial dan Kenakalan Remaja, Ed. 4, h. 95. 
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 c) Minum-minuman keras.
20
  
Sedangkan ,cara penanggulangannya atau solusinya adalah dengan 
pendidikan agama dalam keluarga dan usaha setelah terjadi.
21
 
Dalam buku Psikologi Remaja, Sarlito Wirawan Sarwono (2003) juga 
memaparkan tentang perkembangan psikologi remaja, perilaku menyimpang para 
remaja. Beliau menjelaskan bahwa psikologi remaja dewasa ini sangat dipengaruhi 
oleh kondfei lingkungan terkini, misalnya globalisasi, telepon genggam (HP), 
internet, VCD porno. Konsekuensinya adalah terjadi penyimpangan antara lain 
kenakalan remaja, penyalahgunaan obat, alkoholisme dan lain-lain. Dari 
penyimpangan-penyimpangan tersebut, Sarlito Wirawan Sarwono memberikan 
solusi dengan mengungkapkan cara penanganan terhadap perilaku penyimpangan 
remaja, di antaranya pemberian petunjuk atau nasehat, konseling dan psikoterapi. 
Penanganan yang dikemukakan oleh Sarlito Wirawan Sarwono sangat relevan 
dengan metode dakwah menurut Al-Qur'an (surat al-Nahl:125) 
Sejalan dengan Sarlito Wirawan Sarwono, Singgih D. Gunarsa dalam buku 
Psikologi Remaja mengungkapkan bahwa disamping penanganan terhadap 
perilaku menyimpang remaja, juga dikemukakan tindakan preventif (pencegahan) 
represif, tindakan kuratif dan rehabilitasi. 
James E. Gardner dalam buku Memahami Gejolak Masa Remaja, secara 
realistis membahas apa yang sebaiknya diharapkan oleh orang tua dan remajanya, 
                                                 
20
M. Sattu Alang, Kesehatan Mental dan Terapi Islam (Cet. I; Ujung Pandang: PPIM, 2001) h. 
70-71. 
21
M. Sattu Alang, Kesehatan Mental dan Terapi Islam , h. 73. 
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dan menekankan betapa pentingnya bila orang tua menjaga dirinya agar tetap 
tenang, berwibawa dan tidak kehilangan kontrol dalam berkomunikasi dengan 
remaja. Gardner menyadari bahwa tidak ada pemecahan yang ampuh atas setiap 
masalah emosional remaja itu. Tetapi ia memberikan sejumlah strategi yang logis 
dan bisa diterapkan dalam berbagai situasi nyata yang kita hadapi. 
Pembahasan mengenai dakwah bukanlah suatu hal yang baru, sudah banyak 
tulisan sepanjang telaah penulis, namun belum ada penelitian ilmiah yang 
mengkaji masalah ini secara spesifik. Beberapa tulisan sudah banyak yang 
menggambarkan usaha pemikiran dakwah sebagai ilmu, antara lain: 
Thomas W. Arnold, The Preaching of Islam, yang diterjemahkan dalam 
bahasa Arab oleh Hasan Ibrahim dan dengan bahasa Indonesia oleh A. Nawawi 
Rambe dengan judul Sejarah Dakwah, buku ini merupakan karya yang melihat 
aspek kesejarahan dakwah di pelbagai negara dan bangsa. 
Dalam bahasa Indonesia tulisan tentang dakwah tidak kurang dari 50 buah 
judul diantaranya: Asmuni Syukir dengan Dasar-dasar Strategi Dakwah, 
mengemukakan berbagai metode dakwah, diantaranya metode ceramah, tanya 
jawab, debat, percakapan antar pribadi, demonstrasi, mengunjungi rumah 
(silaturrahmi). Metode yang digunakan oleh Asmuni Syukir sangat relevan jika 
diterapkan padaremaja meskipun tidak membahas secara terfokus tentang metode 
dakwah dikalangan remaja, tetapi dibahas secara umum. 
18 
 
 
 
Adapun mengenai proses dakwah yang dijelaskan oleh H. Arifin dalam 
bukunya Psikologi Dakwah; Suatu Pengantar Studi yang pembahasannya lebih 
banyak melihat dakwah dari aspek psikologis secara umum. 
Dalam buku Dakwah Dalam Perspektif Al-Qur'an; Studi Kritis atas Visi, 
Misi, dan Wawasan, Asep Muhiddin mengungkapkan bahwa dakwah bi al-Hikmah 
yang berarti dakwah bijak, mempunyai makna selalu memperhatikan suasana, 
situasi dan kondisi mad'u. hal ini berarti menggunakan metode yang relevan dan 
realistis dengan selalu memperhatikan kadar pemikiran dan intelektual, suasana 
psikologis dan situasi sosial kultural mad'u. 
Seluruh gagasan tersebut mencerminkan kalangan psikologi, para da'i 
bahkan pemerintah telah memberikan perhatian khusus terhadap remaja. Oleh 
karena itu, usaha dakwah di kalangan remaja atau gagasan Islam diupayakan agar 
dapat dipraktekkan oleh para remaja dengan berpijak pada kenyataan budaya 
bangsa Indonesia dengan segala perkembangan, baik berupa hubungan hidup 
bangsa, hukum, peraturan perundang-undangan, maupun kebiasaan dan adat 
istiadat yang berlaku serta perkembangan pribadi remaja itu sendiri. Dengan 
harapan dapat berguna bagi pembangunan negara, bangsa, dan agama. 
 
 
E.   Tujuan dan Kegunaan 
1. Tujuan 
a. Untuk mengetahui kondisi kehidupan remaja masjid di Kota Sorong.  
19 
 
 
 
b. Untuk mengetahui problematika yang dialami remaja masjid di Kota 
Sorong.  
c. Untuk mengetahui metode dakwah yang tepat dalam mengatasi setiap 
problem remaja masjid di Kota Sorong. 
2. Kegunaan  
a. Secara akademik untuk memperkaya khasanah ilmu dakwah yang berada di 
Kota Sorong.  
b. Secara praktis dapat digunakan oleh lembaga-lembaga dakwah untuk 
mencari kiatyang tepat dalam melakukan dakwah di kalangan remaja masjid 
di Kota Sorong 
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BAB II 
DAKWAH DALAM KEHIDUPAN REMAJA 
 
A.  Kondisi Kehidupan Remaja 
Masa remaja merupakan taraf perkembangan dalam kehidupan manusia, dimana 
seseorang tidak dapat lagi disebut anak -anak dan juga belum  dapat dikatakan dewasa. 
Umumnya taraf perkembangan ini disebut musim pancaroba. Oleh karena berada 
antara usia kanak-kanak dengan dewasa. Sifat sementara dari kedudukannya 
mengakibatkan remaja masih mencari identitasnya, karena oleh anak-anak mereka 
dianggap dewasa, sedang oleh orang dewasa mereka dianggap kecil.Dengan demikian 
dapat dikatakan bahwa dari sudut kepribadiannya, maka para remaja mempunyai 
berbagai kondisi yang berbeda dengan anak-anak dan orang dewasa. Ada beberapa 
kecenderungan (kondisi) yang dialami oleh anak pada usia remaja, hal ini diakibatkan 
dari masih labilnya emosi mereka. Adapun kondisi-kondisi tersebut antara lain : 
1. Kecenderungan untuk meniru 
  Kecenderungan untuk meniru ini tidak bias lepas dari bagian pencarian jati 
dirinya. Biasanya hal-hal yang menjadi kesukaannya untuk ditiru adalah mode pakaian 
dan kebiasaan para bintang film yang dianggap idolanya, tanpa mempertimbangkan 
kondisi sosial di mana ia tinggal, juga tanpa mempertimbangkan kepribadiannya, 
sehingga kerapkali tingkah lakunya ini menyimpang dari tatanan masyarakat yang 
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sudah ada.
1
 Oleh karena itu perilaku remaja ini jika tidak ada filternya, akan 
mengundang kerawanan pikir dan kejahatan, apakah itu dalam bentuk free sex, 
pemerkosaan, atau kejahatan-kejahatan lain.  
  Di sinilah perlunya menanamkan ajaran agama dan akhlak sedini mungkin, 
untuk menjadi filter dari pengaruh budaya, idiologi dan slogan-slogan yang 
menyesatkan yang dapat menjerumuskan anak pada dekadensi moral dan inilah tidak 
dibenarkan oleh ajaran Islam untuk ditiru.Dan kalau ada nilai positif dan dipandang 
baik oleh syari’ah malah justru dianjurkan. 
 
2. Kecenderungan untuk mencari perhatian 
  Disamping kesukaannya untuk meniru hal-hal yang baru, mereka juga 
terkadang bertingkah laku over acting di depan umum guna untuk mencari perhatian. 
Keinginan ini tidak lepas dari usaha mencari jati dirinya.
2
 
  Dr. James E. Gardner mengatakan bahwa apapun model yang dipilih oleh 
remaja, tapi yang jelas nilai yang ditempatkan pada model ini hampir  selalu 
tergantung dari apakah model itu menambah popularitas dirinya terhadap teman-
temannya.
3
 
                                                 
1
 Fuad Karma, Sensasi Remaja di Masa Puber, Dampak Negatif dan Alternatif 
Penanggulangannya (Cet. III; Jakarta: Kalam Mulia, 2003), h. 9. 
2
 Fuad Karma, Sensasi Remaja di Masa Puber, Dampak Negatif dan Alternatif 
Penanggulangannya (Cet. III; Jakarta: Kalam Mulia, 2003), h. 11. 
3
 James G. Garder, Memahami Gejolak Masa Remaja (Cet. III; Jakarta: Mitra Utama, 1990), h. 
47. 
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  Kecenderungan untuk mencari perhatian ini harus disalurkan pada hal-hal yang 
positif, seperti membentuk organisasi sosial, ikut kegiatan-kegiatan keagamaan 
maupun sosial, mengikuti lomba-lomba yang sesuai dengan bakat dan kemampuan. 
 
3. Kecenderungan Mulai Tertarik Pada Lawan Jenisnya 
  Seseorang (anak-anak) pada usia 6-12 tahun, mulai cenderung membentuk 
kelompok teman berunding yang berasal dari sesama jenis kelamin, ketika beranjak 
usia remaja, mereka mulai merasakan dorongan seksual dari dalam dirinya sehingga 
ada keinginan untuk memperluas pergaulannya dengan lawan jenis. Mereka berusaha 
saling memperhatikan, karena tertarik pada lawan jenis kelamin lain.
4
 
  Gejala-gejala seperti ini adalah wajar dan normal. Tumbuhnya rasa cinta kasih 
adalah fitrah bagi manusia yang diciptakan oleh Allah Swt, agar kehidupan manusia itu 
terasa tentram dan bahagia untuk itu, Allah Swt menumbuhkan di hati laki-laki 
perasaan cinta kepada wanita, begitu juga dengan wanita ada rasa cinta dan ingin 
dicintai oleh k aum laki-laki. Hal ini telah ditegaskan oleh Allah Swt dalam QS. Al-
Rum : 21 yang berbunyi : 
 
 
 
Terjemahannya : 
Dan diantara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan untukmu istri-istri 
dari jenismu sendiri supaya kamu cenderung dan merasa tentram kepadanya,dan 
                                                 
4
 Agoes Dariyo, Psikologi Perkembangan Remaja (Cet. I; Bogor: Ghalia Indonesia 2004), h. 10. 
                  
          
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dijadikannya diantara kamu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada demikian itu 
benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berpikir.5 
 
  Akan tetapi kecintaan pada lawan jenis ini harus disertai dengan tuntunan 
akhlak dan pegangan agama yang kuat.Sebab ini adalah sebagai kendali utama agar 
remaja tidak melampaui batas dalam bergaul dengan lawan jenisnya. Bila rambu-rambu 
yang diberikan oleh agama dalam pergaulan muda-mudi telah dilanggar, maka akan 
terjadi  pergaulan bebas dalam bentuk free sex, kumpul kebo dan kejahatan-kejahatan 
sex lainnya, sehingga harkat dan martabat manusia akan jatuh seperti binatang. 
Dengan demikian, pembekalan agama dan ahklak bagi anak yang menginjak usia 
remaja adalah sangat penting sebagai tameng diri agar tidak mudah terpengaruh oleh 
hal-hal yang 23iker2323u yang dapat merusak dirinya. 
4. Kecenderungan Mencari Idola. 
  Pada masa remaja adalah masa kebingungan anak mencari idola untuk dijadikan 
model dan contoh dalam kehidupannya.
6
 Ketika remaja mengidolakan tokoh-tokoh 
terkenal, maka remaja berupaya mewujudkan dirinya seperti gambaran tokoh idola, 
dengan cara meniru sifat-sifat, kemampuan atau keahlian yang dimiliki oleh tokoh 
idola tersebut. 
  Ada beberapa faktor yang menjadi pendorong remaja untuk memiliki tokoh 
idola antara lain : 
                                                 
5
 Departemen Agama RI., Alquran dan Terjemahnya, h. 644. 
6
 Fuad Karma, Sensasi Remaja di Masa Puber, Dampak Negatif dan Alternatif 
Penanggulangannya (Cet. III; Jakarta: Kalam Mulia, 2003), h.14 
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a.  Masa remaja sebagai masa transisi (perhatian) yang ditandai ingin mencari jati diri 
untuk mendapat gambaran identitas yang baik maka mereka mengidolakan tokoh-
tokoh yang ditemui ditengah masyarakat yang merupakan figur dengan cara 
meniru sifat-sifatnya misalnya, tegas, disiplin, berani, terkenal, cerdas, pandai, 
berbakat, berkharisma berwibawa, rendah hati, ramah-tamah dan menjadi panutan 
masyarakat bangsa atau dunia internasional sifat-sifat tersebut ditiru dan 
diinternalisasi dalam diri pribadinya. 
b.  Remaja ingin mengindentifikasi karakteristik pada tokoh yang diidolakannya 
dalam diri pribadinya ini menandakan bahwa remaja memiliki motivasi tinggi 
sehingga ia berani untuk mencoba mewujudkan keinginan, aspirasi maupun cita-
citanya dengan baik motivasi ini timbul berkaitan dengan kecenderungan remaja 
untuk meniru. 
c.  Sebagai pelarian dari kehidupan kondisi keluarga (orang tua) keluarga yang tidak 
memberi rasa kasih sayang dan perhatian yang hangat kepada remaja, cenderung 
membuat remaja melarikan diri dari keluarga dan berusaha mencari kepuasan di 
luar rumah, kalau remaja mampu mendapat atau berada pada lingkungan positif, 
mungkin tidak akan menimbulkan masalah yang negatif.
7
 
  Islam tidak melarang seseorang untuk mencari idola, akan tetapi hendaknya 
mencari idola yang dapat mempengaruhi dirinya dan jiwa ke hal-hal yang positif dan 
dapat dijadikan contoh untuk perjalanan hidupnya. Bukankah Rasulullah Saw itu 
merupakan sesosok manusia sempurna yang patut untuk dijadikan idola, tingkah 
                                                 
7
 Agoes Dariyo, Psikologi Perkembangan Remaja (Cet. I; Bogor: Ghalia Indonesia 2004), h. 71. 
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lakunya merupakan cermin dari ketinggian akhlaknya yang mulia, kejeniusannya tiada 
tandingannya dan kearifannya tiada tolak ukurnya, beliau merupakan kepribadian yang 
utuh dan sempurna. Segala tingkah lakunya 25ike dijadikan contoh suri teladan.  
  Oleh karena itu adalah hal yang penting dan mutlak bagi orang tua 
membentengi anak remaja dengan akhlak yang mulia dan pendalaman ajaran agama, 
agar anak remaja tidak terjerumus pada tindakan yang negatif.Dengan adanya anak 
mencari idola, maka diharapkan orang orang tua agar menjadi idola bagi anak 
remajanya. 
  Remaja pada umumnya memiliki rasa ingin tahu yang tinggi sehingga 
seringkali ingin mencoba-coba, mengkhayal, dan merasa gelisah, serta berani 
melakukan pertentangan jika dirinya disepelekan. 
  Untuk itu mereka sangat memerlukan keteladanan, konsistensi, serta 
komunikasi yang tulus dan empatik dari orang dewasa
8
 yang bisa  dijadikan sebagai 
idolanya  
 
5. Kecenderungan berfikir kritis 
  Pada masa remaja yaitu berkisar 16 tahun mengalami pertumbuhan 
kecerdasan.Ini berarti bahwa pada umur tersebut tidak mudah lagi menerima sesuatu 
yang tidak masuk akal.
9
Remaja sudah mulai kritis terhadap segala persoalan. 
  Menurut Santrock sebagaimana dikutip oleh Agoes Dariyo, mengatakan bahwa 
pada masa remaja, seseorang sudah mampu berfikir abstrak, idealistik, maupun 
                                                 
8
 Muhammad Ali dan Muhammad Asrori, Psikologi Remaja Peserta Didik (Cet. I; Jakarta: Bumi 
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logika.Berpikir abstrak artinya remaja sudah mempunyai kemampuan untuk 
menghubungkan berbagai ide, pemikiran atau konsep pengertian guna menganalisis 
dan memecahkan masalah yang ditemui dalam kehidupannya.Berpikir idealistik 
artinya remaja sering berpikir mengenai sesuatu kemungkinan, mereka sudah mampu 
berpikir ideal (das sollen) mengenai diri sendiri, orang lain, maupun masalah-masalah 
sosial kemasyarakatan yang ditemui dalam kehidupannya. Ketika menghadapi hal-hal 
itu segera diperbaiki menjadi 
benar. Logika artinya remaja mulai berpikir seperti orang ilmuan mereka sudah mampu 
membuat suatu perencanaan untuk memecahkan suatu masalah kemudian mereka 
menguji cara pemecahan itu secara sistematis.
10
 
  Dengan demikian maka dapatlah dipahami bahwa pada masa tersebut remaja 
umumnya memiliki rasa ingin tahu tentang segala sesuatu sangat tinggi sehingga 
remaja tidak mudah menerima sesuatu yang tidak masuk akal, baik perintah maupun 
larangan. 
  Oleh karena itu yang amat penting bagi remaja adalah memberikan bimbingan 
agar rasa ingin tahunya yang tinggi dapat terarah kepada kegiatan-kegiatan yang 
positif, kreatif, dan produktif. 
6.  Emosinya sedang menggelora 
  Gejala yang tampak sebagai perkembangan pada aspek emosi bagi remaja 
adalah : 
a)  Ketidakstabilan emosi pada anak remaja 
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 Agoes Dariyo, Psikologi Perkembangan Remaja (Cet. I; Bogor: Ghalia Indonesia 2004), h. 57. 
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b)  Mudahnya menunjukkan sikap emosional yang meluap-luap pada remaja seperti 
mudah marah, mudah tersinggung. 
c)  Semakin mampu mengendalikan diri.
11
 
  Masa remaja adalah masa penuh gejolak dan gelora semangat yang menggebu-
gebu.Bersamaan dengan itu emosinya sedang menggelora, hal ini disebabkan 
keseimbangan jiwanya masih labil. 
  Karena itu kadangkala remaja lebih mengutamakan emosinya terlebih dahulu 
dari pada penalarannya dalam menghadapi dan menyelesaikan persoalan.
12
Untuk 
itu banyak anak remaja yang menjadi brutal dan penjahat dikarenakan penyaluran 
emosi yang tidak pada tempatnya, sehingga tingkah lakunya cenderung merusak. 
7.  Kegelisahan 
  Sesuai dengan fase perkembangan, remaja mempunyai banyak idealisme , 
angan-angan atau keinginan yang hendak diwujudkan di masa depan, namun 
sesungguhnya remaja belum memiliki banyak kemampuan yang memadai untuk 
mewujudkan semua keinginannya.
13
 
  Tarik menarik antara angan-angan kemampuannya yang masih belum memadai 
mengakibatkan mereka diliputi oleh perasaan gelisah. Inilah gambaran yang dialami 
oleh anak-anak yang menginjak  masa remaja. Keadaan tersebut dapat dikendalikan 
dengan baik bila disalurkan pada hal-hal yang positif. Sebaliknya keadaan ini akan 
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 Muhammad Ali dan Muhammad Asrori, Psikologi Remaja Peserta Didik (Cet. I; Jakarta: 
Bumi Aksara, 2004), h. 3. 
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dapat menjerumuskan anak remaja pada kesesatan dan kerusakan bila tidak diarahkan 
dan dibimbing kejalan yang baik. 
B. Problematika Remaja  
  Setiap orang pada usia remaja mengalami pertumbuhan dan perkembangan 
menuju kedewasaan yang diwarnai oleh bermacam-macam problem, yaitu masalah-
masalah yang dihadapi oleh remaja berkaitan dengan adanya kebutuhan-kebutuhan 
mereka dalam rangka penyesuaian diri dengan lingkungannya di mana remaja itu 
hidup, tumbuh dan berkembang. Kebutuhan-kebutuhan yang dimaksud adalah : 
1.  Kebutuhan biologis (pertumbuhan jasmani) 
2.  Kebutuhan psikologis (pertumbuhan rohani) 
3.  Kebutuhan sosiologis (interaksi sosial)
14
 
 
  Akibat dari kebutuhan-kebutuhan tersebut di atas yang tidak terpenuhi pada 
diri remaja menyebabkan tindakan dan perbuatan remaja yang cenderung mengarah 
kepada kenakalan remaja. 
1. Pertumbuhan fisik (jasmani) 
 Yang dimaksud dengan perubahan fisik remaja adalah terjadinya perubahan 
secara biologis yang ditandai dengan kematangan organ seks primer maupun organ 
seks sekunder, yang dipengaruhi oleh kematangan hormon seksual.
15
 Salah satu 
perubahan yang cepat dan mudah terlihat adalah pertumbuhan remaja secara fisik, 
perubahan-perubahan tersebut adalah sebagai berikut : 
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a. Perubahan proporsi tubuh 
  Bagian-bagian tubuh luar bagi remaja mengalami banyak perubahan, bagi 
remaja perempuan, yakni pertumbuhan payudara, pertumbuhan rambut kemaluan, 
pertumbuhan badan/tubuh, tumbuhnya bulu ketiak.Bagi laki-laki, yakni pertumbuhan 
testis, pertumbuhan rambut kemaluan, pertumbuhan badan/tubuh, pertumbuhan penis, 
dan tumbuhnya bulu ketiak.
16
Dalam masa peralihan fisik ini sering terdapat perlakuan 
lingkungan yang tidak tepat.Dengan memandang fisiknya yang menyerupai orang 
dewasa, maka bertindak tanduk sebagaimana layaknya orang dewasa.Padahal, di balik 
tubuh yang tampaknya telah dewasa tersebut masih terselip naluri anak-anak yang 
riang, suka bermain-main, ingin bebas dan kurang bertanggungjawab.Dengan demikian 
perlakuan lingkungan yang terlalu banyak menuntut itu merupakan masalah yang 
sering dirasakan oleh remaja sebagai beban. 
b.  Perubahan tubuh 
  Dalam waktu yang tidak terlalu lama, remaja menjadi lebih tinggi dan berat 
badannya pun bertambah dengan cepat.Pertumbuhan ini berjalan dengan cepat sekali di 
awal-awal masa remaja.Yang terpenting diawal tahap ini adalah perubahan naluri seks 
akibat perubahan kelenjar yang mengalir dalam tubuh dan perubahan organ seks dari 
luar, dalam psikologis perkembangan disebut dengan seks primer dan seks sekunder.
17
 
  Yang dimaksud dengan seks primer adalah perubahan –perubahan organ seksual 
yang semakin matang sehingga dapat berfungsi untuk melakukan proses reproduksi 
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 Agus Pariyo, Psikologi Perkembangan Remaja (Cet. I; Bogor: Ghalia Indonesia, 2004), h. 16-
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dimana seorang individu dapat melakukan hubungan seksual dengan lawan jenis dan 
dapat memperoleh keturunan. Misalnya testis, kelenjar prostat, penis (remaja laki-
laki); vagina, ovarium, uterus (remaja perempuan).Sedangkan yang dimaksud 
perubahan karakteristik seks sekunder ialah perubahan tanda-tanda identitas seks 
seseorang yang diketahui melalui penampakan postur fisik akibat kematangan seks 
primer.Misalnya jakun, bentuk tubuh, suara membesar, kumis, jenggot.Sedangkan 
remaja perempuan; kulit halus, bentuk tubuh, suara melengking tinggi, dan rambut 
kemaluan pada vagina.
18
 
  Proses ini tumbuh secara alami pada diri remaja. Yang jadi masalah di sini 
adalah tidak sesuainya kematangan seks dengan umur yang diizinkan oleh adat 
kebiasaan dan agama untuk berkeluarga.Hal ini berdampak pada masalah seksual yang 
menjurus kepada perilaku negtatif seperti pornografi, melakukan perbuatan-perbuatan 
asusila yang senonoh seperti mendatangi tempat-tempat maksiat berhubungan dengan 
para pelacur.Tindakan ini dapat membahayakan remaja itu sendiri karena dapat tertular 
penyakit AIDS serta penyakit-penyakit kelamin lainnya. 
c.  Ketidakstabilan Emosi 
  Emosi berasal dari kata emetus dan emevore yang artinya mencerca atau to stir 
up, yaitu sesuatu yang mendorong terhadap sesuatu.19Emosi adalah setiap pergolakan 
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perasaan, pikiran dan nafsu atau setiap keadaan mental yang hebat dan meluap-luap,
20
 
yang dapat mendorong seseorang untuk bertingkah laku. 
 Masa remaja adalah masa peralihan antara masa anak-anak ke masa 
dewasa.Pada masa ini remaja mengalami perkembangan untuk mencapai kematangan 
fisik, mental, sosial dan emosional.Berhubung karena remaja berada pada masa 
peralihan antara masa anak-anak dan masa dewasa, sehingga status remaja agak kabur, 
baik bagi dirinya maupun bagi lingkungannya.Pada masa remaja biasanya memiliki 
energi yang besar, emosi berkobar-kobar, sedangkan pengendalian diri belum 
sempurna.Dari sinilah remaja sering mengalami perasaan tidak aman, tidak tenang, dan 
khawatir kesepian.
21
 
Perkembangan emosional yang tidak sehat pada remaja/orang dapat 
menghambat perkembangan hati nurani yang bersih dan agamis.
22
Remaja yang 
mengalami kehidupan emosi yang tidak stabil, sering kali remaja terlihat demikian 
riangnya, tetapi tak lama setelahnya mereka berubah menjadi pemurung dan pendiam. 
Situasi emosi lain yang sering kali terlihat adalah kepekaan emosi mereka yang terlalu 
tinggi. Sedikit salah ucap atau perlakuan yang sedikit kurang menyenangkan cukup 
untuk membuat emosi mereka meledak-ledak. Beberapa faktor  yang menyebabkan 
ketidakstabilan emosi antara lain : 
1) Perubahan pola interaksi dengan orang tua 
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 Muhammad Ali dan Muhammad Asrori, Psikologi Remaja Perkembangan Peserta Didik(Cet. 
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Pola asuh orang tua terhadap remaja sangat bervariasi, ada yang pola asuhnya 
hanya menurut apa yang dianggap terbaik oleh dirinya sendiri saja tanpa 
memperhatikan kondisi remaja. Sehingga ada yang bersifat otoriter, memanjakan anak, 
acuh tak acuh, dan ada pula yang penuh dengan cinta kasih.Perbedaan pola asuh orang 
tua seperti ini dapat berpengaruh terhadap perbedaan perkembangan remaja. Misalnya 
cara memberikan hukuman, kalau dulu anak dipukul karena nakal, pada  masa remaja 
cara seperti ini justru dapat menimbulkan ketegangan antara orang tua dan remaja. 
Keadaan semacam ini sangat berpengaruh terhadap perkembangan emosi remaja.
23
 
2) Perubahan interaksi dengan teman sebaya 
  Remaja seringkali membangun interaksi sesama teman sebayanya dengan cara 
berkumpul untuk melakukan aktivitas bersama. Interaksi antar anggota dalam suatu 
kelompok biasanya sangat intens serta memiliki kohesitas dan solidaritas, bahkan 
ketergantungan pada kelompok sangat tinggi.Remaja sangat ingin diterima oleh 
kelompoknya. Apabila ia merasa gagal dan merasa disisihkan oleh kelompoknya, 
remaja akan merasa kecewa sekali dan kesepian. Mereka juga mengalami kecemasan-
kecemasan dalam hal bagaimana harus bertingkah laku dengan baik, bagaimana agar 
mereka cukup popular di kalangan kawan-kawannya dan disukai oleh setiap 
orang.Semua keinginan tersebut dapat menyebabkan mereka menjadi tegang dan 
emosional. 
3) Pandangan dunia luar dirinya 
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  Faktor yang dapat mempengaruhi perkembangan emosi remaja selain 
perubahan yang terjadi pada diri remaja itu sendiri adalah pandangan dunia 
luar.Pandangan dunia luar ini dapat menyebabkan konflik-konflik emosional dalam diri 
remaja. Berikut pandangan dunia luar yang dapat menyebabkan konflik emosional 
dalam diri remaja yaitu : 
a) Sikap dunia luar remaja yang sering tidak konsisten. Masyarakat hanya 
melihat dari segi fisik mereka saja yang dewasa, tetapi mereka tidak 
mendapatkan kebebasan penuh atau peran yang wajar sebagaimana orang 
dewasa. Seringkali mereka masih dianggap anak kecil sehingga 
menimbulkan kejengkelan pada diri remaja. Kejengkelan yang mendalam 
dapat merubah menjadi tingkah laku emosional. 
b) Masyarakat masih menerapkan nilai yang berbeda-beda untuk remaja laki-
laki dan perempuan. Biasanya kalau laki-laki memiliki banyak teman 
perempuan dan perempuan memiliki banyak teman laki-laki sering 
dianggap tidak baik atau bahkan mendapat predikat yang kurang baik. 
Penerapan nilai yang semacam ini jika tidak disertai dengan pemberian 
pengertian secara bijaksana dapat menyebabkan remaja bertingkah laku 
emosional. 
c) Seringkali kekosongan remaja dimanfaatkan oleh pihak luar yang tidak 
bertanggungjawab yaitu dengan cara melibatkan remaja ke dalam kegiatan-
34 
 
 
 
kegiatan yang merusak dirinya dan melanggar nilai-nilai moral.
24
 
Ketidakmampuan memanfaatkan waktu luang secara efektif dan efisien 
dapat menimbulkan tindakan-tindakan amoral.
25
 
  Kondisi lingkungan yang tidak kondusif dapat menyebabkan terjadinya 
keretakan pribadi remaja yang sangat berpotensi untuk menimbulkan remaja 
bertingkah laku emosional. Hal ini akan membuat seseorang melakukan pelampiasan 
dengan melakukan tindakan –tindakan yang merusak dirinya sendiri dan lingkungan 
sekitarnya. Misalnya penyalahgunaan obat terlarang, minum-minuman keras, tindak 
criminal dan kekerasan. Perlakuan dunia luar semacam ini akan sangat merugikan 
perkembangan emosional remaja. 
 
4) Perkembangan kecerdasan yang mendekati kematangan 
  Di samping pertumbuhan jasmani yang begitu cepat, juga perkembangan 
kecerdasan yang hampir mendekati kematangannya.Sehingga kemampuan berpikir 
logis sudah ada.Dengan perkembangan kecerdasan yang hampir matang itu, 
menyebabkan remaja merasa diri telah pandai, dapat mengerti dan mampu 
berpikir.Kadang-kadang mereka merasa dirinya lebih pandai dari orang tua. 
 Perkembangan kecerdasan ini terjadi pada usia antara 12-16 tahun. Pada masa 
ini remaja tidak mau lagi menerima sesuatu yang tidak masuk akal.Mereka mau 
disuruh dan dilarang apabila mereka mengerti mengapa disuruh dan mengapa mereka 
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dilarang. Orang tua seringkali menyangka bahwa anak pada usia ini menentang orang 
tua. Padahal mereka berbuat demikian karena kematangan kecerdasan yang 
dialaminya, sehingga mereka tidak mudah menerima begitu saja  suruhan, larangan, 
dan pendapat orang lain.
26
Inilah yang menimbulkan masalah bagi remaja, yaitu 
terjadinya konflik dengan orang tua. Orang tua yang kurang bijaksana dan kurang 
dapat mengikuti gejolak pikiran mereka, maka terjadilah apa yang disebut dengan 
kesenjangan antara orang tua dengan anak, yang sebenarnya hal ini tidak perlu 
terjadi.
27
 
 Dengan demikian dapat dipahami bahwa yang sering menimbulkan problem 
remaja adalah kurangnya pengertian orang tua terhadap perubahan yang dilaluinya. 
5) Problem hari depan 
 Setelah pertumbuhan jasmani cepat mereda, perkembangan kecerdasan juga 
dapat dikatakan telah selesai, maka remaja merasa bahwa tubuhnya telah seperti tubuh 
orang dewasa, dan disaat itulah mereka mulai memikirkan hari depannya, masalah 
pendidikan/sekolah, jenis pekerjaan yang akan dilakukannya kelak setelah tamat 
sekolah. 
Setiap remaja ingin mendapatkan kepastian, akan jadi apakah mereka nanti 
setelah tamat.
28
 Bahkan orang tua mereka pun menginginkan agar anaknya memiliki 
masa depan yang lebih baik.  
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Pemikiran akan masa depan ini semakin memuncak dirasakan oleh remaja di 
saat duduk di bangku universitas (usia remaja akhir), yaitu antara usia 18-21 tahun. 
Termasuk dalam pemikiran akan hari depan ini adalah masalah pekerjaan dan 
pengangguran, pembentukan rumah tangga di masa depan yang tidak lama lagi akan 
ditempuhnya. 
 
6) Problem pekerjaan dan pengangguran 
  Problem ini diistilahkan oleh Sofyan S. Willis adalah pengangguran 
terdidik.
29
Problem ini amat mengkhawatirkan kita semua. Betapa mahalnya biaya 
pendidikan, akan tetapi setelah tamat atau sudah sarjana, lapangan kerja semakin 
sempit, baik di departemen pemerintah maupun swasta. Apa sebenarnya penyebab 
terjadinya banyak pengangguran di Indonesia ? Menurut pengamatan penulis, baik 
melalui media massa, ceramah para ustadz dan juga acara-acara seminar, baik bertaraf 
nasional maupun internasional serta pengamatan di lingkungan di mana penulis berada, 
penyebab terjadinya pengangguran kaum terdidik di negeri ini adalah : 
a) Karena jumlah lapangan kerja lebih sedikit daripada jumlah lulusan. 
b) Jurusan-jurusan yang ada di Perguruan Tinggi berbeda dengan jenis pekerjaan 
yang tersedia. Pemerintah membuat jurusan-jurusan pendidikan tidak (match) 
sesuai dengan lapangan kerja yang ada. 
 Terjadinya pengangguran kaum muda terutama yang terdidik (remaja) akan 
berdampak negatif terhadap kehidupan remaja. Hal ini dapat di lihat di era reformasi 
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ini, baik melalui media maupun disaksikan langsung di sekitar, makin banyak 
kejahatan yang dilakukan anak-anak muda usia (remaja), penyebabnya adalah : 
a) Pengangguran dan tidak punya keahlian karena pemerintah dan swasta tidak 
bisa menyediakan lapangan kerja yang memadai.  
b) Banyak contoh kejahatan oleh para oknum pejabat Negara  yang menjarah uang 
rakyat dan Negara sering diloloskan oleh hukum. Contoh perbuatan ini 
disaksikan langsung generasi muda atau para remaja sehingga terjadilah proses 
identifikasi terhadap perbuatan tersebut. Secara psikologis kejahatan anak 
muda adalah cermin dari kejahatan para orang dewasa, terutama oknum-oknum 
pejabat yang korup milyaran dan bahkan triliunan uang rakyat.  
c) Adanya VCD-VCD porno yang beredar luas dan mudah dibeli. Hal ini 
menyebabkan peniruan terhadap perilaku seks di VCD itu. Banyak kasus 
perkosaan olehrm bermula dari menonton VCD porno.  
d) Kekerasan remaja dewasa ini juga peniruan dari film-film di TV dan VCD.30 
7) Problem perkawinan dan hidup berumah tangga 
  Problem ini didasarkan atas kebutuhan seksual yang amat menonjol pada usia 
remaja, sehubungan dengan kematangan organ seksual.
31
Kebutuhan seksual ini hanya 
bisa terpenuhi secara sah dan halal bila sudah terikat dengan pernikahan.Masalahnya 
adalah seringkali terjadi pada diri remaja, benar-benar siap secara biologis untuk 
                                                 
30
 Sofyan S. Willis, Remaja dan Masalahnya, Mengupas Berbagai Bentuk Kenakalan Remaja; 
Narkoba, Free Seks dan Pemecahannya (Cet. I; Bandung Alfabeta, 2005), h. 77. 
31
 Sofyan S. Willis, Remaja dan Masalahnya, Mengupas Berbagai Bentuk Kenakalan Remaja; 
Narkoba, Free Seks dan Pemecahannya (Cet. I; Bandung Alfabeta, 2005), h. 73 
38 
 
 
 
melangsungkan pernikahan, tetapi tanggung jawab pekerjaan untuk memenuhi 
kebutuhan hidup keluarganya belum mampu. 
 Di dalam masyarakat yang telah terbuka dan dinamis, para remaja menghadapi 
persoalan yang lain yakni masa pendidikan dan pekerjaan yang membutuhkan waktu 
yang panjang, remaja terpaksa menunda perkawinan (pernikahan) dan pemuasan 
hubungan seksual. Sebelum masa pernikahan tiba, remaja menghadapi masalah 
penyaluran dorongan seksuil, sehingga timbul pula persoalan bagi masyarakat untuk 
menentukan sejauh manakah masyarakat membolehkan dorongan-dorongan seksual itu 
dipuaskan dan dalam bentuk-bentuk yang bagaimana?
32
 Agamalah yang akan 
memberikan kesadaran bahwa penyaluran seksual hanya bisa dilakukan setelah melalui 
tali pernikahan dan apabila belum mampu bertanggung jawab secara lahiriah agama 
pun memberikan solusi yaitu dengan jalan berpuasa. 
  Oleh karena itu kepada para remaja hendaklah ditanamkan sikap positif 
terhadap hidup berumahtangga. Dasar-dasar keagamaan akan menolong 
terbentuknya sikap positif terhadap pentingnya kehidupan berumah tangga, 
karena rumah tangga itu akan melahirkan anak –anak yang jelas garis 
keturunannya, jelas ayah, ibu dan familinya. 
 
8) Problem sosial  
Dalam masa remaja, perubahan sosial  yang penting pada masa itu adalah 
meningkatnya pengaruh kelompok sebaya dan pola perilaku sosial  yang lebih 
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matang.
33
 Perubahan sosial  ini biasanya terjadi pada bagian akhir masa remaja, yaitu 
antara umur 17-21 tahun. Pada masa ini, perhatiannya terhadap kedudukannya dalam 
masyarakat lingkungannya terutama di kalangan remaja, sangat besar.Ia ingin diterima 
oleh kawan-kawannya. Ia merasa sangat sedih kalau dikucilkan dari kelompok teman-
temannya. Karena itu ia meniru lagak-lagu, pakaian, sikap dan tindakan teman-
temannya dalam satu kelompok.  
Kadang-kadang remaja dihadapkan pada dua pilihan yang berat, apakah ia 
mematuhi orang tuanya dan meninggalkan pergaulannya dengan teman-teman 
sebayanya. Kalau hubungannya dengan orang tuanya kurang serasi, maka pilihan itu 
akan jatuh kepada kawannya.
34
 
  Pada bagian akhir masa remaja, perhatiannya terhadap masalah sosial 
meningkat, remaja biasanya mempunyai cita-cita dan anganangan yang sangat indah 
buat negara dan masyarakat.Karena itu keinginan remaja untuk berperan di masyarakat 
sangatlah diharapkan. Keinginan remaja untuk berperan di dalam masyarakat adalah 
suatu dorongan sosial  yang terbentuk karena tuntutan kemajuan teknologi, 
kebudayaan dan ilmu pengetahuan pada umumnya.
35
 
  Kadang-kadang orang dewasa atau anggota masyarakat tidak menghiraukan 
keinginan remaja berperan di masyarakat, karena belum yakin akan rasa tanggung 
jawab yang dimiliki remaja. Keengganan orang dewasa atau masyarakat bersumber 
pada kesangsian akan kemampuan dan pengalamannya. Sikap demikian oleh remaja 
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dianggap kurang mempercayainya, sehingga remaja merasa kecewa.Hal ini dapat pula 
menjadi sumber terjadinya kenakalan remaja. 
9) Problem pendidikan 
  Problem ini erat kaitannya dengan kebutuhan akan ilmu pengetahuan yang 
diperlukan para remaja. Sulitnya memasuki lembaga –lembaga pendidikan menengah 
dan perguruan tinggi merupakan problem yang sulit diatasi.Hal ini bersangkut paut 
dengan soal biaya sekolah/kuliah.Karena ketiadaan biaya, maka orang tua mengalami 
hambatan untuk menyekolahkan anak, dan remaja. Sehingga remaja  mengalami 
kesulitan untuk menambah ilmu. Di samping itu lulusan SLTA terlampau banyak, 
sedangkan kursi yang tersedia di perguruan tinggi amat terbatas.Akibatnya, jumlah 
yang tidak diterima jauh lebih banyak dari pada yang lulus, sisanya yang terbesar tidak 
diterima. 
  Akhirnya mereka harus ke perguruan tinggi swasta, itupun sangat terbatas 
karena sebagian di antara mereka tidak didukung dengan biaya.Akhirnya banyak 
remaja yang tidak sekolah dan tidak melanjutkan ke perguruan tinggi. Hal ini 
akanmempercepat proses putus sekolah dan pengangguran. Kalau problem ini tidak 
segera diatasi maka akan menjadi sumber dari terjadinya kenakalan remaja. 
 
10) Masalah akhlak 
  Masalah akhlak adalah masalah yang dihadapi oleh remaja dari dulu sampai 
sekarang terutama di kota-kota besar, di sana sini terdengar macam-macam kenakalan, 
perkelahian, penyalahgunaan narkotika, kehilangan semangat untuk belajar dan sebagai 
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nya. Dipandang dari segi kejiwaan keadaan yang seperti itu dapat dikatakan 
berhubungan erat dengan tidak adanya ketenangan jiwa, kegoncangan jiwa, akibat 
kekecewaan, kecemasan atau ketidakpuasan terhadap kehidupan yang sedang 
dilaluinya menyebabkan remaja menempuh berbagai model kelakuan seperti tersebut 
diatas, demi mencari ketenangan jiwa atau untuk mengembalikan kestabilan 
jiwanya.
36
Jadi terjadinya penyimpangan-penyimpangan yang sifatnya amoral, 
disebabkan terjadinya kegoncangan jiwa. Ini adalah problematika remaja yang dialami 
oleh setiap manusia yang dikarunia umur sampai masuk usia remaja, dan kalau tidak 
segera diatasi maka akan berimplikasi negatif. 
 
11) Krisis Identitas 
  Setiap Individu pada dasarnya dihadapkan pada suatu krisis. Krisis itulah yang 
menjadi tugas bagi seseorang untuk dapat dilaluinya dengan baik, yang dimaksud 
dengan krisis alah suatu masalah yang berkaitan dengan tugas perkembangan yang 
harus dilalui oleh setiap individu, termasuk remaja keberhasilan menghadapi krisis 
akan meningkatkan dan mengembangkan kepercayaan dirinya, berarti mampu 
mewujudkan jati dirinya sehingga ia merasa siap untuk menghadapi tugas 
perkembangan berikutnya dengan baik sebaliknya yang gagal cenderung akan memiliki 
kebingungan identitas.
37
 
  Seperti yang diketahui bahwa remaja dapat disebut bukan anak-anak, tetapi 
juga bukan dewasa, sehingga seringkali menimbulkan pertanyaan dalam dirinya. 
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 Agus Dariyo, Psikologi Perkembangan Remaja (Cet. I; Bogor: Ghalia Indonesia, 2004), h. 79-
80. 
42 
 
 
 
Siapakah dia dan bagaimanakah harus  menampilkan diri kalau memang sudah dewasa 
mengapa belum berani untuk mandiri dan mengapa masih harus diatur orang tua. Kalau 
masih anak-anak mengapa fisiknya sama dengan orang tua pertanyaan seperti ini sering 
mengganggu remaja. Dengan jalan inilah mereka mendapatkan identitasnya yang 
orisinal dan ekslusif mereka membangun identitas bersama-sama dengan teman-teman 
sebayanya maka terbentuklah kelompok-kelompok sepermainan yang istilah 
populernya adalah peers group. Bersama kelompok itulah remaja mulai mencari ciri-
ciri identitasnya yang pas dan khas.Maksudnya adalah yang bukan identitas anak-anak 
atau identitas dewasa. Mereka mengungkapkan ciri-ciri identitasnya melalui model 
atau gaya, tata rambut dan sebagainya. Dari ciri-ciri tersebut maka terbentuklah apa 
yang dinamakan budaya remaja. Bagi remaja ungkapan-ungkapan dari ciri-ciri identitas 
tersebut cukup efektif sebagai jalan keluar dari kemelut krisis identitasnya. Akan 
tetapi nilai-nilai yang ia anut lewat cara berpakaian, cara berbahasa dan sebagainya, 
lebih sering berbeda dan  bahkan berlawanan dengan nilai-nilai yang sudah mapan 
dalam masyarakat. Sehingga seringkali orang tua dan orang-orang dewasa lainnya 
merasa cemas melihat nilai-nilai baru yang dianut oleh remaja itu.Dan pada gilirannya 
sering melahirkan sikap negatif seperti permusuhan. Sudah barang tentu sifat-sifat 
negatif seperti itu akan menimbulkan masalah baru bagi mereka. 
C. Metode Dakwah Menghadapi Problema  
  Istilah metode berasal dari bahasa Yunani methodos, yang dalam bahasa Inggris 
disebut method, yang berarti cara. Pengertian metode oleh H. Abd. Muin Salim, ialah 
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suatu rangkaian yang sistematis dan merujuk kepada tata cara yang sudah dibina 
berdasarkan rencana yang pasti, mapan dan logis pula.
38
 
  Penelitian ini bersifat kualitatif, maka perlu dilakukan deskriptif analitik, yakni 
metode yang dimaksudkan untuk menggambarkan secara sistematis, factual dan akurat 
mengenai topik-topik yang dibahas dalam penelitian ini.Sehubungan dengan hal itu, 
dapat berguna untuk menemukan konsepsi mendasar tentang problematika remaja dan 
upaya solutif untuk meretasnya bentuk kegiatan dakwah. 
  Di dalam melaksanakan suatu kegiatan dakwah diperlukan metode 
penyampaian yang tepat agar tujuan dakwah tercapai. Metode dalam kegiatan dakwah 
adalah suatu cara yang dipergunakan oleh subyek dakwah dalam menyampaikan materi 
atau pesan-pesan dakwah kepada obyek dakwah,
39
 atau biasa diartikan metode dakwah 
adalah cara-cara yang dipergunakan oleh seorang da’i untuk menyampaikan materi 
dakwah yaitu al-Islam atau serentetan kegiatan untuk mencapai tujuan tertentu.  
  Sementara itu dalam komunikasi, metode dakwah ini lebih dikenal dengan 
approach, atau cara yang dilakukan oleh seorang da’i atau komunikator untuk 
mencapai suatu tujuan tertentu atas dasar hikmah dan kasih sayang.
40
 
  Metode dakwah adalah jalan atau cara yang dipakai juru dakwah untuk 
menyampaikan materi dakwah (Islam). Dalam menyampaikan suatu pesan dakwah, 
metode sangat penting peranannya.Suatu pesan walaupun baik tetapi disampaikan 
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melalui metode yang tidak benar, pesan itu jika saja tidak diterima oleh si penerima 
pesan dalam hal ini mad’u.Oleh karena itu, kejelian dan kebijakan juru dakwah dalam 
memilih atau memakai metode sangat mempengaruhi kelancaran dan keberhasilan 
dakwah. 
  Dalam Alquran banyak ayat yang mengungkap masalah dakwah, namun ketika 
kita membahas tentang metode dakwah, pada umumnya merujuk pada surah al-Nahl 
(16) : 125. 
 
 
 
Terjemahnya: 
Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pelajaran 
yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya 
Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari 
jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat 
petunjuk.41 
 
  Ayat di atas memuat sandaran dasar dan fundamen pokok bagi metode dakwah. 
Dalam ayat tersebut menawarkan tiga metode dakwah yaitu :hikmah, mau’idzah al-
hasanah dan mujadalah. 
-  Hikmah, yaitu berdakwah dengan memperhatikan situasi dan kondisi sasaran 
dakwah dengan menitikberatkan pada kemampuan mereka, sehingga di dalam 
menjalankan ajaran-ajaran Islam selanjutnya, mereka tidak lagi merasa terpaksa 
atau keberatan.  
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-  Mau’idzah al-hasanah, yaitu berdakwah dengan memberikan nasehat-nasehat atau 
menyampaikan ajaran-ajaran Islam dengan rasa kasih sayang, sehingga nasehat 
dan ajaran Islam yang disampaikan itu dapat menyentuh hati mereka. 
-  Mujadalah, yaitu berdakwah dengan cara bertukar pikiran dan membantah dengan 
cara yang sebaik-baiknya dengan tidak memberikan tekanan-tekanan dan tidak 
pula dengan menjalankan keinginan yang menjadi sasaran dakwah.
42
 
 
  Dari ketiga hal tersebut, lebih mengisyaratkan suatu tema tentang karakteristik 
metode dakwah atau sifat dari metode dakwah.
43
 
  Sedangkan mengenai metode dakwah secara spesifik disebutkan dalam hadis 
Rasulullah Saw yang diriwayatkan oleh Muslim, yang artinya “Barangsiapa yang 
melihat kemungkaran, maka hendaklah ia merubahnya dengan tangan (kekuasaan)nya, 
apabila ia tidak sanggup mengubah dengan tangan (kekuasaan), hendaklah ia ubah 
dengan lisannya, apabila tidak sanggup mengubah dengan lisannya maka hendaklah ia 
ubah dengan hatinya, dan itulah selemah –lemah iman”. 
  Dari hadis di atas, ada tiga metode dakwah yang ditawarkan oleh Nabi 
Muhammad Saw kepada para pelaku dakwah yang secara harfiah, yaitu dengan tangan, 
dengan lisan, dan dengan hati.Dari ketiga metode tersebut, harus dijiwai oleh tiga 
karakter yang disebutkan dalam surah al-Nahl ayat 125 tersebut di atas. 
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  Metode dakwah dengan menggunakan tangan dapat diinterpretasikan sebagai 
metode dakwah bi al-kitabah karena banyak melibatkan kerja tangan dalam 
pelaksanaannya.Metode dakwah dengan menggunakan lidah (lisan) dapat 
diinterpretasikan sebagai metode dakwah bi al-lisan.Sedangkan metode dakwah 
dengan menggunakan hati dapat diinterpretasikan sebagai metode dakwah bi al-hal.44 
  Dari hadis Nabi di atas, kita dapat mengambil suatu kesimpulan bahwa metode 
dakwah yang pernah dilakukan oleh Nabi Muhammad Saw pada awal penyebaran 
Islam masih relevan untuk digunakan dalam dakwah masa kini, meskipun pada tataran 
aplikasinya harus disesuaikan dengan kondisi obyek yang dihadapi. 
  Ketika pembawa dakwah berangkat ke gelanggang dakwah sudah barang tentu 
ia akan berhadapan dengan bermacam-macam paham dan pegangan tradisional yang 
sudah berurat berakar dan juga tingkat kecerdasannya yang berbeda-beda. Menurut M. 
Natsir, masing-masing jenis itu harus dihadapi dengan cara yang sepadan dengan 
tingkat kecerdasan mereka.
45Oleh karena itu, seorang da’I harus pandai-pandai melihat 
situasi dan kondisi, dengan siapakah dia berhadapan dan bagaimana pula tingkat 
kecerdasan umat, agar sasaran dakwah dapat tercapai dengan baik. 
  Metode dakwah merupakan bentuk penyampaiannya dapat dibagi menjadi lima 
kelompok besar, yiatu: (1) Lisan, dalam bentuk ini termasuk khutbah, pidato, ceramah, 
kuliah, diskusi, seminar, musyawarah, nasehat, pidato-pidato radio, ramah tamah 
dalam anjangsana, dan obrolan. (2) Tulisan, termasuk dalam bentuk ini adalah buku-
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buku, majalah-majalah, surat, koran, buletin, risalah, kuliah-kuliah tertulis, pamphlet, 
pengumuman-pengumuman tertulis, spanduk-spanduk. (3) Lukisan, yakni gambar-
gambar, hasil seni lukis, foto, komik-komik bergambar. (4) Audio visual, yaitu suatu 
cara penyampaian yang sekaligus merangsang penglihatan dan pandangan, seperti 
sandiwara, ketoprak wayang. (5) Akhlak, yaitu suatu cara/penyampaian langsung 
ditujukan dalam bentuk perbuatan yang nyata, umpamanya menjenguk orang sakit, 
silaturahim, pembangunan mesjid dan sekolah, poliklinik, kebersihan, pertanian, 
peternakan dan sebagainya.
46
 
  Menurut M. Bahri Ghazali bahwa metode dakwah yang efektif terbagi atas 6 
yaitu: 1) Metode kuliah atau ceramah; 2 ) Metode tanya jawab; 3) Metode 
seminar/diskusi; 4) Metode karyawisata (kunjungan kerja); 5) Metode kerja lapangan; 
6) Metode pemberian bantuan sosial.
47
 
  Asmuni Syukir membagi metode dakwah menjadi 8 bagian yaitu : 1) Metode 
ceramah; 2) Metode tanya jawab; 3) Debat; 4) Percakapan antar  pribadi; 5) Metode 
demonstrasi; 6) Metode dakwah Rasulullah Saw; 7) Pendidikan agama; 8) 
Mengunjungi rumah (silaturahim).
48
 
  Dari berbagai metode dakwah yang dikemukakan oleh para ahli, secara global 
dapat dibagi tiga yakni : 
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1.  Dakwah bi al-kitabah, yaitu berupa buku, majalah, surat, koran, spanduk, pamplet, 
lukisan-lukisan dan sebagainya. 
2.  Dakwah bi al-lisan, meliputi ceramah, seminar, simposioum, khutbah, sarasehan, 
brain starming, obrolan, dan sebagainya. 
3.  Dakwah bi al-hal, yaitu berupa prilaku yang sopan sesuai dengan ajaran Islam, 
memelihara lingkungan, tolong menolong sesama, misalnya; membantu fakir 
miskin, memberikan pelayanan sesama.
49
 
  Perlu dipahami bahwa metode tidak lebih dari sekedar alat atau jalan untuk 
mencapai tujuan, maka janganlah terpaku pada satu metode sebab yang namanya 
metode tidak mutlak benar dan tidak pula merupakan jaminan seratus persen 
sukses.Pada dasarnya metode ini tergantung pada situasi dan kondisi.Tidak semua 
tempat dan waktu bisa dipakai. 
  Di satu tempat kita bisa sukses, di tempat lain belum tentu. Oleh karenanya, 
jika situasi sudah lain dan kondisi sudah berubah, mau tidak mau metode yang akan 
dipergunakan harus pula lain. 
 
D. Proses Dakwah 
 Proses dakwah menunjukan kegiatan terus-menerus, berkesinambungan dan  
berupaya menuju kearah perubahan dari situasi sebelumnya, yang sangat erat dengan 
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perbaikan (islah) dan pembaruan (tajdid).50 Dalam proses dakwah yang perlu 
diperhatikan adalah prinsip-prinsip dakwah, dan prinsip-prinsip tersebut dapat 
dijadikan sebagai strategi, metode, dan teknik dalam melakukan dakwah. 
 Ada lima macam intensi penting selama proses melakukan tugas sebagai 
seorang pendakwah. diantara intensi-intensi tersebut ada yang merugikan dalam 
melakukan konseling terhadap seseorang atau mad’u (klien). Intensi tersebut 
adalah:Menasehati dan memberi penilaian, menganalisa dan menafisirkan, meneguhkan 
dan memberikan dukungan, bertanya dan menyelidiki, memparafrasekan dan 
memahami.
51
 
Dalam melakukan dakwah untuk seorang dai terhadap mad’u-nya, maka 
terlebih dahulu yang disiapkan adalah mental, yaitu menerima orang lain tanpa syarat, 
namun kebanyakan orang gagal dalam hal itu, maka dari seorang pendakwah harus 
memperhatikan faktor yang membuat kegagalan penerimaan terhadap orang lain. Ada 
tiga faktorkemungkinan bentuk kegagalan dai dalam menunjukkan penerimaan yang 
sungguh-sungguh terhadap orang lain. Sebagai berikut : 
 Pertama, menunjukkan penerimaan yang bersifat klise atau ritualistik 
belaka.Kedua, mengisyaratkan bahwa daiakan melakukan hal yang sama terhadap 
orang lain yang memiliki pengalaman yang serupa (penerimaan murahan tanpa 
ketulusan).Ketiga, diam, diam adalah komunikasi yang paling fatal dalam 
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mengkomunikasikan penerimaan.Hal ini berkesan acuh tak acuh atau keengganan 
dalam melakukan hubungan.
52
  
 Di tinjau dari segi bahasa, kata dakwah berasal dari kata bahasa Arab da’a, 
yad’u  danda’watan yang memiliki arti memanggil, mengajak, atau menyeru. Dalam 
bahasa sehari-hari, bisa diartikan: Mencenderungkan, mencondongkan, membuat 
tertarik, membuat terpancing, atau semacamnya.
53
 
 Berdasarkan istilah beberapa tokoh dakwah, berpendapat diantaranya adalah: 
Syekh Ali Mahfudz dalam karyanya “Hidayatul Mursyalin” yang dikutip oleh Totok 
Jumantoro:  
 Dakwah adalah mendorong (memotivasi) manusia untuk melakukan  kebaikan 
dan mengikuti petunjuk, memerintahkan mereka untuk berbuat makruf dan 
mencegahnya dari perbuatan mungkar agar mereka memperoleh kebaikan dunia 
dan di akhirat.
54
 
 Kemudian Nurhidayat Muhammad merumuskan pula sebuah dafenisi berkaitan 
dengan proses dakwah itu sendiri, yaitu: 
 Suatu kegiatan atau aktivitas mengajak seseorang atau sekelompok orang untuk 
melakukan kebaikan dan mencegah dari perbuatan mungkar baik lisan maupun 
tulisan.
55
 
Sebagai seorang mukmin, tentunya tergetar hati dan terpanggil ketika 
mendapatkan perintah dari Allah swt untuk berdakwah, karena dakwah merupakan 
upaya untuk menyeru manusia kepada jalan Islam hingga mereka keluar dari 
kegelapan. Seperti dalam Firman Allah SWT dalam (QS.at-Taubah/9:71) : 
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 Dan orang-orang yang beriman laki-laki dan perempuan, sebagian mereka 
menjadi penolong bagi sebagian yang lainnya.Mereka menyuruh kepada yang 
makruf dan mencegah dari yang mungkar, mendirikan shalat, menunaikan zakat, 
dan mereka taat pada Allah dan Rasul-Nya. Mereka akan diberi rahmat oleh 
Allah dan sesungguhnya Allah Maha perkasa lagi  Maha bijaksana.''QS.At-
Taubah(9):71.
56
 
Dalam firman Allah Swt (QS.An-Nahl(16):125) : 
                     
           
Terjemahannya: 
 Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran yang 
baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu 
dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan 
dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.
57
 
 Dari ayat-ayattersebut menegaskan perintah Allah swt kepada kaum muslim 
dan mukmin untuk melaksanakan dakwah, karena dakwah merupakan karakter dari 
orangyang beriman baik itu laki-laki maupun perempuan. Hal ini menunjukkan bahwa 
berdakwah itu hukumnya wajib.Oleh  karena itu, dakwah tidaklah cukup dilakukan 
hanya oleh individu at\au kelompok, melainkan juga diperlukan kontrol dari masyarakat 
apabila terjadi kemungkaran. 
 Dakwah Islam bukanlah propaganda, baik dalam niat, cara maupun tujuannya. 
Niat dakwah adalah ikhlas, tulus karena Allah swt, serta bebas dari unsur-unsur yang 
lain. Dakwah tidak boleh dikotori oleh kepentingan tertanam (vestedinterest), serta 
dilakukan dengan bebas tanpa unsur paksaan.
58
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 Sedangkan dakwah menurut Bakhil Khauli adalah suatu proses penghidupan 
peraturan-peraturan Islam dengan maksud memindahkan dari satu keadaan dari 
keadaan yang lain,
59
 yang menekankan proses pada transformasi keadaan dari keadaan 
tidak baik lebih baik. Dari sakit menjadi sehat, dari sedih menjadi gembira, dari gelisah 
menjadi tenang. 
 Jika penulis melihat dari beberapa pendapat pakar dakwah, maka dapat 
disimpulkan bahwa dakwah sekarang ini bukan hanya sekedar ceramah di mimbar 
dengan menjelaskan atau menyampaikan halam-haram melainkan dakwah harus dapat 
memberikan motivasi yang tinggi kepada masyarakat dalam menjalankan agama 
dengan semangat spiritual yang tinggi, agar agama yang dianut dan ritual-ritual agama 
yang dijalankan tidak kering dan gersang, namun dapat memberikan nilai dan makna 
dalam menjalani setiap kehidupan sebagai bekal berjumpa dengan Allah swt di akhirat 
nanti dengan jaminan kebahagiaan dan ketenangan batin demi mendapatkan 
keselamatan baik dunia maupun akhirat.  
 Seperti sekarang ini banyak sekali dijumpai para dai muda yang cukup dikenal, 
namun terkadang mereka terlena dengan gemerlapan materi yang mempertaruhkan 
nama sebagai seorang dai yang dianggap sebagai teladan, namun justru jadi hinaan. Hal 
ini sangat memengaruhi kredibilitas dakwah sebagian para dai yang telah berjuang di 
medan dakwah dalam menegakkan panji-panji dakwah serta mensyiarkan kebaikan 
dengan ikhlas dan kesabaran, tanpa meminta imbalan jasa, asalkan risalah Islam dapat 
disyiarkankan pada sesama karena Allah swt semata. 
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 Dalam proses dakwah yang menjadi kelangsungan berjalannya aktivitas dakwah 
dengan adanya unsur-unsur dakwah, diantaranya adalah dai, mad’u, media, 
materi/pesan, tujuan/efek dakwah, yang akan dijelaskan secara singkat dibawah ini. 
 Dai, merupakan subjek dakwah baik secara individual, kelompok, organisasi 
atau lembaga yang dipanggil untuk melakukan tindakan dakwah.Seruan itu untuk umat 
Islam yang sesuai dengan kemampuan dan kapasitas masing-masing umat.Dai 
memiliki posisi sentral dalam dakwah, sehingga dai harus memilki citra atau image60 
yang baik dalam masyarakat.
61
 Seorang dai yang kredibel adalah seorang dai yang 
memiliki kompetensi dibidangnya, integritas kepribadian, ketulusan jiwa dan memilki 
status yang cukup, serta menjadi teladan umat yang berahlak baik yang mencerminkan 
nilai-nilai Islam.
62
 
 Mad’u, atau masyarakatmerupakan sasaran dakwah  yang tidak lepas dari 
kultur kehidupan yang melingkupinya yangharus dipertimbangkan dalam pelaksanaan 
dakwah situasi teologis, cultural, dan structuralmad’u(masyarakat), Karena hal ini 
dakwah Islam dilakukan dalam situasi sosio-kultural tertentu yang dilihat dari berbagai 
aspek kehidupan masyarakat.
63
 
Media, media dakwah adalah sarana yang digunakan untuk menyampaikan 
pesan-pesan dakwah dalam bentuk alat ataupun lisan.Baik bersifat verbal maupun non 
verbal. Contoh: pada cara penyajian, bisa tatap langsung (facetoface) bimbingan, 
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konseling, atau ceramah, dan dapat pula dilakukan melalui media baik cetak dan 
elektronik. 
 Materi/Pesan,  Materi dakwah atau mawdu’ merupakan pesan ajaran-ajaran 
Islam yang tertuang dalam al-Qur’an dan hadis, yang mencakup sejarah Islam, dan 
pendapat-pendapatUlama.Dalam Al-Quran yang menjadi salah satu rujukan dakwah 
adalah “khayr”64 yang memiliki makna sebagai sesuatu yang sangat diingini 
(diharapkan manusia) atau bisa dijadikan sebagai kebutuhan, diantaranya adalah akal, 
kebebasan dan keadilan atau sesuatu yang bermanfaat.
65
Dengan demikian materi 
dakwah adalah materi yang kontennya harus sesuai dengan kondisi masyarakat atau 
yang menjadi kebutuhan masyarakat dalam menerima pesan dakwah.Kemudian tujuan, 
tujuan dakwah merupakan hal yang berkaitan dengan aktifitas dakwah dan efektifitas 
dakwah, yang bertujuan untuk menegakkan kebenaran Ilahi.,tentunya proses 
pencapainnya tidak begitu mudah, karena banyak proses dalam mencapai tujuan 
tersebut yang berkaitan dengan unsur-unsur dakwah yang lainnya. 
 
 
1. Kompentensi atau Kualifikasi Pendakwah 
 Kompentesi berarti kemampuan, kesanggupan atau kecakapan yang harus 
dimiliki seorang pendakwah atau dai, agar dai tersebut mampu bekerja dan 
melaksanakan tugas dengan sebaik-baiknya sebagai pembangun dan pengembang 
masyarakat. Kompetensi merupakan kumpulan dari kekuatan yang dimiliki seorang 
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dai, yang meliputi kekuatan intelektual (knowledge), ketrampilan (skill),  sikap dan 
moral (attitude), dan kekuatan sprirtual (spiritualpower).66 
 Praktek dakwah dapat bersifat individu ataupun kelompok. Secara ideal 
pendakwah adalah orang mukmin yang menjadikan Islam sebagai agamanya,al-Qur’an 
sebagai pedomannya, Rasul sebagai pemimpin dan teladannya, dan benar-benar 
mengamalkan dan menyampaikan Islam yang meliputi akidah, syariah, dan akhlak 
kepada seluruh manusia.
67
Seorang pendakwah harus memiliki kekuatan-kekuatan 
sebagai penunjang berhasilnya tujuan dakwah yang diharapkan. 
a. Kekuatan Intelektual 
 Kekuatan intelektual adalah seorang dai yang mampu menghadapi persoalan 
dengan mempergunkan nalar, logika, dan melakukan pertimbangan-pertimbangan yang 
logis, analisis, sistimatis, dan efisien berdasarkan ilmu pengetahuan seluas-luasnya. 
Termasuk didalamnya berpikir kraetif yang memiliki sikap positif guna menyelesaikan 
berbagai problema yang timbul dimasyarakat untuk mengacu pada solusi kreatif suatu 
masalah.
68
 Seorang pendakwah harus mampu menyiasati dan menyikapi masalah, dan 
memahami masalah sebagai proses pembentukan jati diri, berpandangan dan 
berpengharapan baik, mengatasi masalah secara rasional, profesional, dan proposional. 
Jika tidak mampu menyiasatinya justru menjadi masalah pada dirinya sendiri. 
b. Kekuatan Emosional 
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 Kekuatan dai yang mampu untuk merasa dan berempati, yang sekaligus 
memiliki kemampuan memotivasi diri kearah lebih baik, dan mampu 
beradaptasiterhadap situasi, memiliki ketahanan mental terhadap kegagalan, dan 
mampu bekerja sama tanpa menimbulkan konflik, baik pada dirinya sendiri dan orang 
lain.
69
Dengan kekuatan emosional dai merupakan peranan penting dalam mewujudkan 
afektivitas dakwah, mengingat ladang dakwah masih banyak yang kosong dan belum 
digarap secara maksimal, sehingga diperlukan dai yang memiliki kemampuan 
memotivasi diri sendiri dengan kesabaran dan keikhlasan yang tinggi dalam 
mensyiarkan kebaikan kepada orang lain, dengan berbagai macam karakteristik yang 
dimiliki masyarakat dan segudang permasalahan yang belum teratasi. 
c. Kekuatan Spritual 
 Kekuatan spiritual merupakan kecerdasan untuk menghadapi persoalan nilai 
dan makna, sebagai kecerdasan untuk menempatkan perilaku dan hidup seseorang  
dalam konteks makna yang lebih luas dan kaya, dan sebagai landasan yang diperlukan 
untuk memfungsikan IQ dan EQ secara efektif. Dalam pandangan Saifudin Aman 
bahwa spritualitas bukanlah agama, tetapi orang yang beragama tanpa spiritual tidak 
merasakan atau menemukan apa-apa, dan spritualitas tanpa agama adalah 
kacau.
70
Dengan kekuatan  spritualitas yang baik, seorang dai mampu memberikan 
keteladan secara positif kepada mad’u-nya, yang tentunya akan memberikan energi 
positif pula. 
d. Kekuatan Moral atau Ahlak 
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Moral merupakan keluhuran budi atau akhlak terpuji yang mutlak dimiliki 
seorang pendakwah, yang menjadi salah satu pendorong yang memungkinkan 
masyarakat dapat mengikuti jalan kebenaran yang diserukan dai sehingga menjadi 
teladan untuk sesama. Ini berarti ahlak menjadi salah satu unsur penting dalam 
kualifikasi seorang dai.
71
 
Keteladananpun sangat penting artinya berhasil tidaknya dakwah melekat pada 
diri seorang pendakwah karena yang berpengaruh bukan saja apa yang dikatakan tetapi 
apa yang dilakukan pendakwah tersebut. Dengan kata lain keteladanan seorang 
pendakwah sangat diperlukan demi suksesnya aktifitas dakwah. contoh: “perbuatan 
yang dilakukan secara terbuka oleh dai, menyebabkan ajakan dakwahnya tidak 
didengar, karena perilaku seorang dai merupakan satu bangunan dengan apa yang 
dikatakan”.  
Kemudian Interaksi sosial merupakan hubungan timbal balik antara manusia 
yang satu dengan manusia yang lain dalam kehidupan bermasyarakat sebagai mahluk 
sosial walaupun cenderung bersifat individual.Maka dalam hal ini interaksi sosial 
dengan masyarakat, untuk seorang pendakwah bimbingan itu sangat diperlukan dengan 
menyampingkan sedikit kepentingan pribadi agar pendakwah mendapat simpati dari 
masyarakat. 
e. Kekuatan Ketrampilan  
 Pendakwah selayaknya memiliki modal dalam menelusuri medan dakwah, 
disamping materi dan tenaga, ketrampilanpun sangat penting dalam berdakwah, 
seperti: kemampuan orasi yang sangat hebat, kemampuan fisik yang bukan hanya 
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sekedar kata-kata, kemampuan materi walaupun hal itu bukanlan sebagai tolak ukur, 
namun perlu diperhitungkan, sehingga seorang pendakwah mampu menguasai dasar-
dasar entrepreneur atau kewirausahaan yang berguna untuk dirinya dan untuk mad’u-
nya. 
2. Hakikat  dan Tujuan  Efektivitas Dakwah 
 Hakikat dakwah  selain berperan sebagai pengubah  terhadap realitas sosial 
berupa penyimpangan-penyimpangan yang terjadi dalam masyarakat terhadap realitas 
yang baru, sesungguhnya dipengaruhi oleh pembahruan sosio-cultural menuju 
masyarakat modern. Maka efektifitas dakwah adalah hasil kerja atau kegiatan dakwah 
dalam mencapai tujuannya, karena makin dekat hasil kegiatan dalam berdakwah 
dengan tujuannya maka makin efektif  kegiatan dakwah tersebut.
72
 
 Tujuan dakwah pada hakikatnya adalah mencapai kebenaran tertinggi, yaitu 
beriman lalu berserah diri secara total kepada kehendak Allah swt. Kebenaran yang 
dituju dakwah adalah kebenaran yang tertanam sejak manusia lahir sebagai bawaan 
(nature, fitrah)73yang mendasar dalam diri setiap orang. 
 Dakwah Islam merupakan dakwah basirah, maknanya bahwa dakwah yang 
disebarluaskan dengan cara damai dan bukan dengan kekerasan, serta mengutamakan 
aspek kognitif (kesadaran intelektual), afektif (kesadaran emosional)
74
.  
 Fungsi dan tujuan  efektifitas dakwah dilihat melalui pendekatan psikologi 
yang dikutip oleh Jalaluddin Rahkmat (Totok:2001,30), yang berdasarkan acuan 
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pendapat Stewart dan Sylya Moss dalam karyanya “human communication“ mengingat 
dakwah merupakan komunikasi yang khas yang di tandai dengan lima hal, yaitu: 
 Pertama pengertian artinya penerimaan dengan cermat isi pesan atau atas 
kesamaan pemahaman antara da’i dengan mad \’u sehingga realisasi dari 
pengertian terwujud.Kedua ialah kesenangan, aktivitas dakwah harus 
menimbulkan kesenangan pada setiap mad’u,agarmad’u/klien dapat menerima 
dengan rasa suka cita. Ketiga ialah mempengaruhi sikap, merupakan hal yang 
paling sering dilakukan dalam melakukan komunikasi untuk mempengaruhi 
orang lain, karna respon individu itu berhubungan erat dengan semua objek yang 
terlibat didalamnya. Keempat adalah hubungan sosial yang baik, dakwah pula 
memiliki tujuan dan fungsi untuk menumbuhkan dan meningkatkan hubungan 
sosial yang baik agar terjalin hubungan yang baik antar sesama anggota 
masyarakat,agar apa yang diharapkan dapat tercapai yaitu pesan dakwah. Kelima 
adalah tindakan, dakwah diarahkan untuk melahirkan tindakan yang 
dikehendaki,dan biasanya efektifitas dakwah lebih cenderung di ukur dengan 
tindakan sebagai tolak ukurnya, yaitu jika dakwah berhasil memancing respon 
masyarakat. Dalam hal ini dakwah dikatakan berhasil apabila ada respon 
masyarakat menuju kearah perubahan positif.
75
 
 Dakwah melalui dimensi psikologis adalah senjata ampuh dalam berdakwah, 
artinya betapapun baiknya penyajian materi dan retorika dalam berdakwah tanpa 
dijalankan pendekatan yang baik \seperti melalui bimbingan atau konseling, maka 
penyajian materi dan retorika tersebut belum akan mendapatkan hasil yang maksimal. 
Dengan perkataan lain dakwah dan bimbingan adalah bagian yang integralatau terpadu 
(lengkap dan sempurna) dalam menunjang efektifvitas dakwah yang merupakan 
program dakwah dan bimbingan terhadap masyarakat  yang berencana dan realistik, 
yang didasarkan pada kebutuhan-kebutuhan masyarakat.
76
 
 Dari penjelasan diatas, terungkap dua aspek penting  dalam pengembangan 
profesionalisme pendakwah atau pembimbing, yaitu: pertama.  Pendidikan  
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Totok Jumantoro, Psikologi \Dakwah; dengan Aspek-Aspek Kejiwaan yang Qur’ani, 
(Cet.I;Jakarta; Amzah, 2001), h. 28 
 
76
Sil,  Efektivitas Dakwah Dalam Melakukan Bimbingan Kepada Masyarakat; Tinjauan 
Psikologidiagnostik, Karya Ilmiah, 2012, h. 50 
60 
 
 
 
ataupelatihan terhadap calon pendakwah/pembimbing. Kedua, kepribadian 
pembimbing/pendakwah itu sendiri.
77
 
 Sebab, peranan pendakwah dan pembimbing  merupakan sebagai agen dakwah  
untuk dirasakan pengalaman ilmunya dalam melaksanakan  dakwah dan bimbingan 
terhadap masyarakat, yang artinya sebagai pribadi yang sesuai dengan profesinya, 
yaitu: Memahami, empati, jujur, sabar.  
 Dari sifat tersebut diatas merupakan ciri sikap yang telah dicontohkan oleh 
Rasulullah Muhammad SAW dengan  empat sifat yang dimilikinya yaitu: amanah, 
tabliq, siddiq, fatonnah, yang sangat melekat pada diri kepribadian beliau yang selalu 
memberikan kesan positif bagi umatnya atau pengikut setianya.
78
 
Menurut penulis untuk melakukan bimbingan konseling dalam proses dakwah 
hal tersebut dapat dilakukan secara individu dan kelompok, sangat diperlukan usaha 
dan tekad yang bulat untuk mencapai keberhasilan dakwah kepada masyarakat, karena 
permasalahan yang terjadi di masyarakat begitu kompleks dari yang kecil hingga ke 
masalah besar yang pada dasarnya merupakan permasalahan kecil bersifat individual, 
namun karena individu tersebut tidak mampu mengatasinya, ahirnya permasalahan 
individual merembes kearah permasalahan sosial.  
Karena alasan inilah maka diperlukan bimbingan secara individual (konseling), 
dan kelompok terhadap masyarakat dengan mendiagnosa penyakit-penyakit yang 
menyebar dimasyarakat dan mencari sember atau akar permasalahannnya agar 
penanganannya dapat di diagnosa pula sesuai dengan bentuk bimbingan konseling 
apakah indiv\idual atau atau secara umum (kelompok). 
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Sofyan S. Willis, Konseling Individual: Teori dan Praktek (Bandung; Alfabeta, 2009), h. 18 
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3. Kebutuhan  Dakwah melalui Dimensi Emosional dan Spiritual 
a. Dimensi Emosional 
 Pejalanan dakwah yang sering terabaikan dalam mengetuk hati mad’u adalah 
kekuatan dakwah melalui dimensi emosional, karena dimensi emosional merupakan 
kunci utama dalam keberhasilan seseorang, baik seorang dai dan mad’u. Jika seorang 
dai tidak memperhatikan aspek ini, maka akan menjadi salah satu kendala untuk 
mencapai keberhasilan dakwah.  
 Dimensi Emosional yang dapat pula dikatakan sebagai kemampuan atau 
kecerdasan emosional adalah kemampuan untuk merasa, dan kejujuran seseorang pada 
suara hati, karena suara hati dapat dijadikan pusat prinsip yang mampu memberikan 
rasa aman, pedoman, kekuatan, serta kebijaksanaan yang merupakan anugrah dan 
mengintrospeksi diri dalam menghargai yang benar, dan suara hati sebagai kompas dari 
diri sendiri.
79
 
 Kebutuhan dakwah akan dimensi emosional merupakan sesuatu hal yang tidak 
dapat ditawar-tawar lagi, karena masyarakat sekarang khusunya perkotaan sangat 
membutuhkan dakwah yang dapat membangkitkan semangat dalam menjalan aktivitas 
baik bersifat dunia maupun akhirat sebagai bekal mendapat ridho Allah swt.  Ridho 
Allah adalah puncak rahmat Allah yang harus dikejar dan diraih. 
b. Dimensi Spiritual 
 Defenisi spiritual lebih sulit dibandingkan dengan defenisi agama, kebanyakan 
kata spirit diidentikan dengan kepribadian, yang secara pokok spririt merupakan 
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Ary Ginanjar Agustian, Rahasia Sukses Membangun Kecerdasan Emosi dan Spiritual ESQ Emotional 
Spiritual Questions; The ESQ165Ihsan, Iman, Islam,  h. 9 
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energi, baik secara fisik maupun psikologi, serta bagian yang esensial dari seluruh 
kesehatan dan kesejahteraan seseorang.
80
 
 Dengan adanya kebutuhan dakwah melalui dua dimensi tersebut akan 
melahirkan sebuah kekuatan dakwah yang akan melahirkan hal-hal yang besar, apalagi 
didukung dengan fisik yang kuat dan terampil dan melahirkan keberkahan, kreativitas 
dan kemudian menjadi sesuai ke ahlian. Seperti yang diungkapkan oleh Danah Zohar 
dan Ian Marshall, bahwa: 
 Kemampuan spiritual menolong seseorang untuk berkembang dan membuat 
menghasratkan motivasi-motivasi yang lebih tinggi akan pencarian makna dan 
nilai-nilai yang mendalam. Serta potensial alamiah dari otak yang terletak dari 
kemampuan untuk memahami dunia orang lain, serta membentuk kesadaran akan 
keutuhan diri sendiri, kesadaran “keakuan” atau kesadaran akan identitas 
personal.
81
 
 Kebanyakan masyarakat dalam kehidupannya nampaknya kelihatan bahagia 
dan sejahtera, kepribadiannya menarik, sosialitasnya baik, tetapi sebenarnya jiwanya 
gersang dan stress, karena seseorang tersebut tidak mengenal agama, atau kurang taat 
dalam beragama.Inilah bentuk kesehatan mental semu. 
 
  
E. Kerangka Pikir  
Kerangka pikir diperlukan untuk memudahkan penelitian, sebab itu merupakan 
pedoman berpikir bagi Peneliti. Oleh karena itu, seorang peneliti harus terlebih dahulu 
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memiliki suatu kerangka pikir sebagai landasan berpikir untuk menggambarkan dari 
sudut mana ia menyoroti masalah yang dipilihnya. 
 
Gambar Skema Kerangka Pikir 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Problematika  
Remaja 
- Balapan liar jalan raya 
- Sosial  
- Perkelahian 
- Minuman keras 
- Narkoba  
Remajayang aktif 
ke Masjid 
Metode 
- Maudzah  Hasanah 
- Hikmah 
- Mujadalah  
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BAB III 
METODE PENELITIAN  
A. Lokasi dan Jenis Penelitian  
1. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini bertempat di Kota Sorong. Menurut S. Nasution, ada 
tiga unsur penting yang perlu dipertimbangkan dalam penetapan lokasi 
penelitian dalam penetapan lokasi penelitian, yaitu tempat, pelaku dan 
kegiatan,
1
 karena Kota Sorong Islam minoritas. 
2. Jenis Penelitian 
Penelitian yang dilaksanakan ini bersifat kualitatif, yakni prosedur 
data penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata yang 
tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati
2
 sehingga dapat 
dikatakan bahwa penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif. Artinya, penulis 
menganalisis dan menggambarkan penelitian secara objektif dan mendetail 
untuk mendapatkan hasil yang akurat. 
Secara teoritis, penelitian deskriptif adalah penelitian yang terbatas 
pada usaha mengungkapkan suatu masalah dan keadaan sebagaimana adanya 
sehingga hanya merupakan penyingkapan fakta dengan menganalisis data.
3
 
Dalam penelitian deskriptif ini penulis berusaha mencatat, menganalisis dan 
menginterprestasikan kondisi yang ada. Maksudnya, mengumpulkan informasi 
                                                 
1
S. Nasution, Metode Naturalistik Kuantitatif (Bandung: Tarsinto, 1996), h. 43. 
2
S. Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 1997), h. 36. 
3
Noeng Muhajir, Metode Penelitian Kualitatif (Get. VIII; Yogyakarta: Rake Sarasin, 1996), 
h.49. 
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tentang penafsiran, perkiraan serta keadaan yang menjadi indikasi dalam 
penelitian ini. 
B. Pendekatan Penelitian  
 Dalam menelaah permasalahan tesis ini, peneliti menggunakan beberapa 
pendekatan yaitu : 
1. Pendekatan psikologi 
 Pendekatan ini untuk mendalami bagaimana remaja mengalami gejala-
gejala yang sering terjadi di kalangan masyarakat. 
a. Pendekatan sosiologi 
 Adalah sebuah pendekatan yang meneliti dari aspek social atau 
interaksi remaja dengan lingkungan sekitarnya. 
C. Sumber Data  
 Sumber data dalam penelitian ini dilaksanakan di Kota Sorong sebagai 
Daerah di mana lokasi remaja masjid melaksanakan kegiatan aktivitas keagamaan. 
Remaja mengalami perubahan pancaroba dan krisis mental serta pengaruh 
lingkungan sekitarnya.  
1.  Data primer yaitu data yang dikumpulkan peneliti yang berhubungan denan 
metode dakwah serta masalah-masalah apa saja yang dihadapi oleh remaja 
masjid khususnya yang berada di Kota Sorong serta bagaimana cara 
penanganan masalah itu sendiri.  
2. Data sekunder yaitu data yang peneliti kumpulkan untuk maksud 
menyelesaikan masalah yang sedang dihadapi. Dalam penelitian ini yang 
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menjadi sumber data sekunder adalah literatur, artikel, jurnal serta situs di 
internet yang berkenaan dengan penelitian yang dilakukan. 
D. Instrumen Penelitian 
 Instrumen pengumpul data adalah alat yang digunakan untuk merekam-
pada umumnya secara kuantitatif-keadaan dan aktivitas atribut-atribut psikologis. 
Atribut-atribut psikologis itu secara teknis biasanya digolongkan menjadi atribut 
kognitif dan atribut non kognitif. Sumadi mengemukakan bahwa untuk atribut 
kognitif, perangsangnya adalah pertanyaan. Sedangkan untuk atribut non-kognitif, 
perangsangnya adalah pernyataan.  
 Pada hasil penelitian kali ini akan difokuskan pada penelitian kualitatif 
dalam kaitannya pula dengan instrumen penelitian.  Penelitian kualitatif tidak 
akan terlepas dari keberadaan instrumen penelitian yang dipakai untuk 
memperoleh data-data penelitian saat sudah memasuki tahap pengumpulan data di 
lapangan. Wawancara, dokumentasi, dan observasi adalah sebagian contoh 
instrumen penelitian kualitatif yang menjadi ‘senjata’ menggali data dari sumber-
sumber informasi.  
 Ada beberapa jenis instrumen yang peneliti gunakan dalam penelitian ini, 
yaitu : 
1.  Interviu (interview) 
 Bertemu dan bertanya langsung kepada objek langsung mengenai 
keadaan remaja masjid yang berada di Kota sorong untuk menilai keadaan 
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sebenarnya, misalnya untuk mencari data tentang variabel latar belakang 
remaja, orang tua, pendidikan, perhatian dan sikap terhadap sesuatu. 
2.  Observasi 
 Mengadakan pengamatan secara langsung, observasi dapat dilakukan 
dengan ragam gambar, dan rekaman suara. Pedoman observasi berisi sebuah 
daftar jenis kegiatan yang mungkin timbul dan akan diamati. 
3.  Dokumentasi 
 Dokumentasi, dari asal kata dokumen, yang artinya barang-barang 
tertulis. Didalam melaksanakan metode dokumentasi, penelitian menyelidiki 
benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen dan sebagainya. 
E. Metode Pengumpulan Data  
Dalam pengumpulan data penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 
dua metode. Pertama, pengumpulan data sekunder dilakukan dengan data studi 
pustaka, berupa hasil-hasil penelitian terdahulu yang dianggap relevan dengan 
studi ini seperti bahan-bahan laporan, dokumen, arsip, dan data sekunder lain 
dijadikan sebagai rujukan bagi penenentuan data yang lebih dalam. Data yang  
yang diperoleh dari pustaka / literatur dalam hal ini adalah data tentang 
karakteristik penduduk dan keadaan atau kondisi umum kota sorong, serta data 
tentang pola-pola interaksi sosial yang terjalin antara umat beragama dan remaja 
yang mungkin pernah diteliti oleh peneliti terdahulu. Kedua, pengumpulan data 
primer dilakukan melalui dua instrument penelitian,  yaitu : Observasi dan 
Wawancara. 
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Pengamatan observasi dilakukan untuk mencari data yang dapat diamati 
(kegiatan empiris), misalnya tingkah laku, komunikasi, dan interaksi antar remaja 
dalam kehidupan sehari – hari, baik dalam wilayah ketetanggaan, ekonomi 
maupun politik. Teknik wawancara digunakan untuk mencari data yang sifatnya 
abstrak/tidak dapat diamati dengan indera penglihatan, misalnya tentang 
merantau, dan persepsi hubungan antar remaja. Wawancara mendalam dilakukan 
dengan informasi yakni remaja pendatang pendatang maupun etnis local, dai di 
Kota Sorong, tokoh-tokoh masyarakat (key person) yang memahami tentang 
hubungan sosial/ komunikasi antar remaja. 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data  
Untuk memperoleh data yang sesuai dengan permasalahan penelitian ini, 
maka digunakan pengumpulan data sebagai berikut :  
1. Observasi  
 Penelitian mengadakan pengamatan secara langsung dan sistematis 
terhadap apa yang diamati, peneliti mengadakan pengamatan terhadap jamaah, 
dan organisasi Islam. Remaja difokuskan pada  sebagai subjek dakwah 
termasuk materi dan metode yang digunakan da’i dalam melakukan aktivitas 
dakwah. 
Observasi digunakan karena ada beberapa alasan seperti yang 
dikemukakan oleh Cuba dan Lincoln dalam Sugiyono antara lain tehnik 
pengamatan ini didasarkan atas pengalaman secara langsung, karena 
pengalaman langsung merupakan alat yang tepat untuk menguji kebenaran dan 
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dapat mencatat perilaku dan kejadian sebagaimana yang terjadi pada keadaan 
sebenarnya.
4
 
2. Wawancara  
Wawancara didalam penelitian kualitatif sangat penting karena 
menambah argumentasi yang lebih akurat dalam penelitian. Wawancara adalah 
salah satu cara untuk mengumpulkan data dalam suatu penelitian, mengadakan 
wawancara kepada seseorang yang dianggap berkompeten dalam bidang yang 
sedang diteliti dengan cara mengajukan pertanyaan-pertanyaan secara 
mendalam untuk mengungkap hal yang sebenarnya. Dalam hal ini, peneliti 
mengadakan wawancara dengan da’i, remaja yang dianggap berkompeten dan 
masyarakat sekitar. Dalam melakukan wawancara peneliti bebas 
mengembangkan tentang fokus penelitian secara mendalam kepada informan 
yang dianggap mengetahui apa yang menjadi fokus penelitian. Teknik 
wawancara ini digunakan untuk menemukan data permasalahan secara terbuka. 
Bentuk pertanyaan yang digunakan dalam wawancara ini adalah 
pertanyaan yang tidak terstruktur karena ingin memberi kebebasan kepada 
informan untuk menjawab pertanyaan yang diajarkan oleh peneliti. Bentuk 
pertanyaan seperti ini disebut pertanyaan terbuka. 
3. Dokumentasi. 
Dokumentasi berasal dari dokumen yang berarti sesuatu yang tertulis 
atau tercetak yang dapat dipakai sebagai alat bukti atau keterangan.
5
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Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan; Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R & D (Cet. 
VI; Bandung: Alfabeta, 2008), h. 102. 
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Mengambil dokumen resmi, baik dalam bentuk statistik, maupun dokumen 
narasi yang dapat menunjang penelitian ini. 
                                                                                                                                               
5
Muhammad AH, Penelitian Kependidikan,  Prosedur dan Strategi (Get.  Ill;  Bandung: 
Angkasa, 1985), h. 85. 
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BAB  IV 
AKTIVITAS METODE DAKWAH DALAM MENGHADAPI PROBLEMATIKA 
REMAJA MUSLIM 
 
A. Profil Lokasi Penelitian 
1.   Gambaran Umum Lokasi Penelitian  
  Nama sorong berasal dari kata soren. Soren dalam bahasa biak 
Numfor yang berarti laut yang dalam dan bergelombang. Kata soren digunakan 
pertama kali oleh  suku Biak Numfor yang berlayar pada zaman dahulu dengan 
perahu-perahu layar dari satu pulau ke pulau lain sehingga tiba dan menetap di 
kepulauan Raja Ampat. Suku Biak Numfor inilah yang memberi nama “Daratan 
Maladum“ dengan sebutan SOREN Misionalis clad Eropa, Maluku dan sanger 
Talaut dengan sebutan Sorong. Kota sorong dikenal dengan istilah kota minyak 
sejak masuknya para surveyor minyak bumi dari belanda pada tahun 1908. Kota 
sorong terkenal sebagai salah satu kota dengan Atribut peninggalan sejarah 
Heritage Nederlands Neuw Guinea Maschcapeij (NNGPM) atau kota yang penuh 
dengan sisa-sisa peninggalan sejarah bekas perusahaan minyak milik belanda.
1
 
  Kota Sorong sangatlah strategis karena merupakan pintu keluar 
masuk Provinsi Papua dan kota persinggahan. Kota sorong juga merupakan kota 
industry, perdagangan dan jasa, karena kota sorong dikelilingi oleh kabupaten-
kabupaten yang mempunyai sumber daya alam yang sangat potensial sehingga 
                                                 
1
 Sumber data kantor statistic kota Sorong tanggal 12 Maret 2014. 
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membuka peluang bagi investor dalam maupun luar negeri untuk menanamkan 
modalnya. Kota sorong pada mulanya merupakan salah satu kecamatan yang 
dijadikan pusat pemerintahan Kabupaten Sorong. Namun dalam perkembangannya 
telah mengalami perubahan sesuai Peraturan Pemerintahan No. 31 Tahun 1996 
selanjutnya berdasarkan Undang-Undang no. 45 Tahun 1999 Kota Administratif 
Sorong ditingkatkan statusnya menjadi daerah otonom sebagai Kota Sorong. 
Kemudian pada tanggal 12 Oktober 1999 bertempat di Jakarta dilaksanakan 
pelantikan Pejabat Walikota Sorong Drs. J. A. Jumame dan selanjutnya secara 
resmi Kota Sorong terpisah dari Kabupaten Sorong pada tanggal 28 Februari 2000. 
  Kota Sorong disamping sebagai Kota persinggahan dan pintu gerbang 
Provinsi Papua, Kota Sorong juga sebagai Kota Industri, Perdagangan dan Jasa. 
Perpaduan nilai-nilai peninggalan sejarah dan keasliann alami serta keunikan Kota 
Sorong yang memiliki water front view atau kota dengan pemandangan laut serta 
perpaduan panorama, bentangan alam Pulau Waigeo, Batanta dan Salawati yang 
merupakan satu gugusan Kepulauan Raja Ampat. Serta fasilitas jasa pelayanan 
umum, yang cukup lengkap memberitakan kesan dan daya tarik kepada 
pengunjung yang ingin mendapatkan pengalaman baru setelah berwisata ke Kota 
Sorong yang terkenal dengan NNGPM (nederlands neauw guinea petroleum 
matschcapeij) atau kota yang penuh dengan sisa-sisa peninggalan sejarah bekas 
perusahaan minyak milik Negara Belanda. Perusahaan NNGPM mulai melakukan 
aktivitas pengeboran minyak bumi di Sorong sejak tahun 1935. Peninggalan 
bersejarah perusahaan tersebut adalapelabuhan Eksport minyak bumi, beberapa 
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tangki penampung minyak, rumah tinggal karyawan, bekas barak karyawan, bekas 
sekolah teknik ( Voc school).  
2. Wilayah Kota Sorong  
  Secara geografis, Kota Sorong berada pada koordinat 131
0
51
’
BT dan 
0
o
 54
’
 LS dengan luas wilayah 1.105 km2. Wilayah kota ini berada pada 
ketinggian 3 meter dari permukaan laut dan suhu udara minimum di Kota 
Sorong sekitar 23,1
o
 C dan suhu udara maximum sekitar 33,7
0
 C curah hujan 
tercatat 2.911 mm. Curah hujan cukup merata sepanjang tahun. Tidak 
terdapat bulan tanpa hujan, banyaknya hari hujan setiap bulan antara 9 – 27 
hari. Kelembapan udara rata-rata tercatat 84 %. 
Batas-batas geografis Kota Sorong adalah sebagai berikut : 
- Sebelah barat    :  Selat Dampir   
- Sebelah utara    :  Distrik Makbon & Selat Dampir  
- Sebelah timur    :  Distrik Makbon 
- Sebelah selatan : Distrik Aimas & Distrik Salawati Kabupaten 
Sorong Luas Kota Sorong adalah 1.105 km2 terdiri dari 4 Distrik dan 20 
Kelurahan yaitu :
2
 
a. Distrik Sorong membawahi : 
- Kelurahan Klademak 
- Kelurahan Remu Utara 
- Kelurahan Kaligi  
                                                 
        
2
Sumber data kantor statistic kota Sorong tanggal 12 Maret 2014 . 
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- Kelurahan Kampung Baru 
- Kelurahan Malawei  
b. Distrik Sorong timur membawahi : 
- Kelurahan Remu Selatan 
- Kelurahan Malanu  
- Kelurahan Klasaman  
- Kelurahan Klagete  
- Kelurahan Klawuyuk  
- Kelurahan Malaingkedi  
c. Distrik Sorong Barat membawahi : 
- Kelurahan Klawasi  
- Kelurahan Rufei  
- Kelurahan Tanjung Kasuari  
- Kelurahan Saoka  
- Kelurahan Klabala  
d. Distrik Kepulauan membawahi : 
- Kelurahan Dum Timur  
- Kelurahan Dum Barat  
- Kelurahan Soap  
- Kelurahan Raam  
Adapun luas masing-masing kelurahanan dapat dilihat pada tabel berikut 
dibawah ini 
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TABEL II 
LUAS WILYAH KOTA SORONG BERDASARKAN MASING-MASING 
DISTRIK 
 
Distrik 
 
Keluraha 
Luas( 
KM) 
Rasio 
jumlah  
-  
 
 
SorongBarat 
Klaba 
Saoka 
Tanjungkasuari 
Rufei 
Klawasi 
45,70 
50,83 
62,92 
44,50 
50,20 
414 
460 
569 
403 
454 
 
-  
 
 
 
Sorong Timur 
Klabin 
Klasaman 
Klawuyuk 
Klamana 
Klawulu Giwu 
Klasuat 
20,14 
25,47 
17,02 
24,23 
19,16 
30,62 
21,57 
182 
230 
154 
219 
173 
277 
195 
-  
 
Sorong 
Kampungbaru  
Klasuur 
Klakubik 
Klademak 
Remu utara 
25,03 
25,03 
20,02 
2670 
30,07 
227 
227 
181 
242 
272 
-  
 
Sorongkepuluan 
Doom Barat 
Doom Timur 
Raam 
Soop 
45,10 
50,50 
50,03 
54,48 
4510 
5050 
5003 
5448 
-  
Sorong Utara Klagate 
Malanu 
Sawagumu 
Matalamagi 
Malaingkedi 
4845 
5115 
2502 
5050 
54,59 
408 
463 
494 
226 
457 
-  
Sorong Manoi Malabutor 
Malawei 
Remuselata 
Klasabi 
Klaligi 
26,72 
26,73 
31,25 
31,25 
20,02 
242 
242 
283 
283 
181 
-  
Jumlah -  1.105,00 100,00  
Keadaan topografi Kota Sorong sangat berfariasi terdiri dari pegunungan, 
lereng, bukit-bukit dan sebagian adalah dataran rendah. Sebelum timur dikelilingi 
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hutan lebat yang merupakan hutan lindung dan hutan wisata. Keadaan geologi Kota 
Sorong terdapat hamparan galian golongan C seperti batu gunung, batu kali, sirtu, 
pasir, tanah urug dan kerikil. Sedangkan jenis tanah yang terdapat di Kota Sorong 
adalah tanah latosal putih yang terdapat di pinggiran pantai tanjung kasuari dan tanah 
fudsolik merah kuning yang terdapat dihamparan seluruh kawasan Distrik Sorong yang 
terdiri dari gunung, bukit-bukit, dan dataran yang rendah yang ditandai dengan jurang 
dan wilayah ini dialiri sungai-sungai sedang, kecil seperti sungai Rufei, sungai Klabala, 
sungai Duyung, sungai Remu, sungai Klagison, sungai Klawiki, sungai Klasaman, dan 
sungai Klabtin. 
Data Curah Hujan Kota Sorong dari Regional Physical, Planning Programmer 
for transmigration (REPPPROT). Hasil data pengamatan curah hujan yang terletak 
pada 131
0
51
’
BT dan 0
o
 54
’
 LS dengan luas wilayah 1.105 km2. Wilayah kota ini berada 
pada ketinggian 3 meter dari permukaan laut dan suhu udara minimum di Kota Sorong 
sekitar 23,1
o
 C dan suhu udara maximum sekitar 33,7
0
 C curah hujan tercatat 2.911 
mm. Curah hujan cukup merata sepanjang tahun. Tidak terdapat bulan tanpa hujan, 
banyaknya hari hujan setiap bulan antara 9 – 27 hari. Kelembapan udara rata-rata 
tercatat 84 %. Yang diharapkan gambaran kondisi untuk hujan di kota Sorong. 
Sehingga banyaknya hari hujan untuk kota Sorong dari tahun 2007 sampai tahun 2010 
dapat dilihat table berikut : 
 
 
 
 
TABEL III  
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RATA-RATA CURAH HUJAN DI KOTA SORONG  
TAHUN 2007-214/ BULAN 
 
No. Bulan Station Station Station Station 
2007 2008 2009 2010 
01 Januari 14 20 17 12 
02 Februari 2013 20 22 15 
03 Maret 12 28 22 20 
04 April 19 26 20 20 
05 Mei 19 21 20 29 
06 Juni 26 21 18 27 
07 Juli 23 29 21 21 
08 Agustus 27 29 18 27 
09 September 17 22 12 26 
10 Oktober 24 22 10 23 
11 November 12 29 14 21 
12 Desember 19 12 20 22 
Jml  225 286 214 263 
 
Dari hasil di atas rata-rata curah hujan di kota Sorong adalah 3,505 mm/tahun. 
Curah hujan yang terendah pada bulan Maret (193 mm), sedangkan yang tertinggi pada 
juli (411 mm). Jadi rata-rata curah hujan bulanan di kota Sorong adalah 292 mm/bulan. 
Walaupun curah hujan rata-rata di kota Sorong memiliki kapasitas rendah, sedang, dan 
kapasitas tinggi. 
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Dari data diatas dapat di ketahui hari hujan selama tahun 2014 adalah 263 hari, 
kapasitas hujan yang sering terjadi dalam hitungan hari terdapat di bulan Mei sebanyak 
29 hari dan hari hujan dengan kapasitas rendah pada bulan januari sebanyak 12 hari. 
Dengan demikian setiap bulan Kota Sorong akan di guyur hujan atau tiada bulan tanpa 
hujan, baik itu hujan dengan kapasitas rendah, sedang dan hujan dengan kapasitas 
tinggi. 
Adapun banyak curah hujan selama tahun 2007 sampai tahun 2014 berdasarkan 
data yang di peroleh dari stasiun Meteorologi dan Geofisika Kota Sorong yang 
berpusat di pulau Jefman dapat di uraikan sebagai berikut 
Dari hasil analisa di atas dapat diketahui bahwa rata-rata curah hujan yang 
terjadi di Kota Sorong selama tahun 2014 sebanyak 3.127,10 mm/tahun. Adapun curah 
hujan terendah selama tahun 2014 ada pada bulan Maret sebesar 60,30 mm, sedangkan 
curah hujan tertinggi terjadi pada bulan September dengan curah hujan 471,00 mm. 
Jadi rata-rata curah hujan bulanan yang terjadi di Kota Sorong adalah 260 mm/bulan.  
Ada beberapa tempat di Kota Sorong yang tergenang air apabila terjadi hujan 
lebat atau hujan dalam kapasitas tinggi dalam waktu lama sekitar lebih dari 12 jam 
sehari semalam yang di sertai dengan naiknya air laut. Sehingga wilayah-wilayah yang 
sering tergenang air hujan merupakan wilayah yang paling rendah, adapun tempat-
tempat atau wilayah yang sering tergenang air hujan seperti wilayah kali Remu HBM, 
Harapan indah Km 9, kawasan perumnas km 11 dan beberapa tempat lainnya yang 
tergolong rendah dan merupakan tempat atau daerah aliran air sungai ( DAS ). 
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3.  Kependudukan  
Pada tahun 2006 jumlah penduduk di Kota Sorong tercatat sebanyak 
127.568 jiwa, sedangkan pada tahun 2007 tercatat 133.843 jiwa, dan tahun 
2008 telah mencapai 144.033 jiwa. Tercatat laju pertumbuhan penduduk 
sebesar 5,5 % pertahun. 
 
TABEL 1V 
PENDUDUK KOTA SORONG DAN KEPADATANNYA  
MENURUT DISTRIK TAHUN 2014 
 
Distrik 
Luas Daerah 
(km2) 
Penduduk 
Kepadatan 
Per km2 
Sorong Barat 495 32.955 146,86 
Sorong Timur 610 57.779 166,31 
Sorong - 43.356 - 
Sorong Kepulauan - 8.797 - 
Jumlah 1.105 144.033 157,60 
Sumber : BPS Kota Sorong  
 
Dari data kependudukan diatas maka Kota Sorong dapat digolongkan 
sebagai kota sedang. Hal tersebut didasarkan pada criteria BPS mengenai kelas 
kota yang menyebutkan bahwa kota sedang adalah kota dengan jumlah 
penduduk antara 100.000 sampai 500.000 jiwa
3
. 
 
 
 
TABEL V 
PENDUDUK KOTA SORONG MENURUT JENIS KELAMIN 
 
                                                 
3
 Sumber data kantor statistic kota Sorong tanggal 12 Maret 2014. 
61 
sumber data kantor urusan agama kota sorong tanggal 12 Maret 2014. 
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Distrik Laki-Laki Perempuan Jumlah 
Sorong Barat 18.252 14.907 54.111 
Sorong Timur 24.997 29.021 33.150 
Sorong 21.835 2.348 43.341 
Sorong Kepulauan 4.674 8.756 13.431 
Jumlah 69.731 71.517 144.033 
Sumber : BPS Kota Sorong, 2014  
 
           Penduduk Kota Sorong termasuk daerah yang sangat majemuk bila 
ditinjau dari agama dan etnis. Keyakinan keberagamaan masyarakat Sorong 
sangat beragam. Ini terlihat dengan jumlah agama yang diyakini masyarakat 
cukup banyak.  
TABEL VI 
PENDUDUK KOTA SORONG MENURUT AGAMA 
Distrik 
   
Agam
a    
Jumlah 
 Islam Kristen Katoli
k 
Hindu Budh
a 
Konghuc
u 
Lain 
 
Sorong 
Barat 
9.213 13.122 5.670 2.089 980 303 50 32.995 
Sorong 
Timur 
20.790 23.107 7.721 3.124 1.265 1.265 102 57.779 
Sorong 19.972 17.463 2.051 1.861 921 955 128 43.356 
Sorong 
Kepulaua
n 
4.336 2.997 576 309 336 151 92 8.797 
Jumlah 54.311 56.689 16.018 7.383 3.502 3.079 327 142.92
7 
Sumber : BPS Kota Sorong, 2014  
 
 
 
 
B. Gambaran Kondisi Kehidupan Remaja Muslim di Kota Sorong 
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Menurut Bambang Murhiyanto , Remaja adalah sekelompok manusia yang 
tidak mau dianggap sebagai anak anak, tetapi belum mampu menempati dunia manusia 
dewasa ini karena mereka beranjak meninggalkan dunia anak-anak dan menuju ke 
dunia kedewasaan.
4
 Masa perjalanan ini disebut masa adolesensi dimana seseorang 
tidak dapat disebut sebagai anak kecil lagi tetapi juga tidak dapat dikatakan sebagai 
orang dewasa biasanya para ahli menyebutnya dengan masa percaroba. Menurut Dra. 
Ny. Y. Singgih D. Gunarsa dan Dr. Singgih. D. Gunarsa, berpendapat bahwa : Bila 
seluruh masa hidup seseorang diamati maka masa remaja merupakan masa dimana 
terjadinya proses-proses yang paling banyak menghasilkan perubahan, baik yang 
langsung tampak maupun yang hanya dirasakan akibatnya oleh diri sendiri dan orang 
lain.
5
 Ilyas Effendi mengemukakan bahwa masa remaja adalah masa dimana 
perkembangan fisik dan mental mengalami revolusi atau perubahan-perubahan cepat. 
Adapun perubahan tersebut antara lain : 
a. Perasaan seksual semakin merangsang, bergairah dan romantis, serta ingin 
mencintai dan dicintai oleh lawan jenisnya sudah mulai muncul. 
b.  Memperhatikan lawan jenisnya dan mengagumi dirinya sendiri. 
c.  Cita-cita yang tinggi dan ilusi yang tinggi. 
d.  Munculnya cara berpikir yang kritis tetapi mudah tersinggung bila sedikit 
celaan.
6
 
                                                 
4
 Bambang Murhiyanto, Ilmu Jiwa Remaja Remaji, Bintang pelajar, Lamongan,1987,h.13 
5
 Singgih.Gunarsa, Psikologi Untuk Muda Mudi, Gunung Mulia, Cet.XII,Jakarta,1991,h. 13 
6
 Ilyas Effendi, Tripusat Pendidikan dan Peranannya Dalam Penanggulangan Remaja, Tim 
Editor dari Remaja Untuk Remaja, Buku II (SKM. Pas Makassar, 1992), h. 8. 
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Dari beberapa pengertian yang dikemukakan di atas maka dapat dipahami 
bahwa masa remaja adalah masa peralihan dari masa anak-anak ke masa dewasa yang 
ditandai dengan kematangan seksual, gejolak emosi dan tekanan jiwa sehingga mudah 
menyimpang dari aturan dan norma-norma yang berlaku serta belum dapat 
bertanggung jawab secara sempurna. 
Untuk memperoleh suatu kesepakatan tentang pengertian “remaja” maka harus 
mengaitkan dengan “masa remaja” karena eksistensi remaja selalu terkait dengan masa 
yang dialaminya.
7
  
Namun umur berapa remaja itu mulai dan kapan berakhirnya, para ahli ilmu 
jiwa tidak sependapat. Karena dalam kenyataan hidup, umur permulaan dan 
berakhirnya masa remaja itu berbeda dari seorang kepada orang lain. Bergantung 
kepada masing-masing individudan masyarakat di mana individu itu hidup. 
Batasan masa remaja antara satu negara dengan negara yang lain berbeda-beda 
waktunya sesuai dengan norma kedewasaan yang berlaku setempat. Karena itu masa 
remaja sama panjangnya suatu masyarakat dengan masyarakat lainnya, misalnya pada 
masyarakat desa yang agraris, anak usia 12 tahun sudah ikut melakukan pekerjaan yang 
seharusnya dilakukan oleh orang dewasa seperti mengolah sawah dan ladang orang 
tuanya. Dalam keadaan yang seperti ini berarti anak yang belum dewasa itu sudah 
dituntut oleh orang tuanya untuk bertanggungjawab. Dengan demikian masa remaja 
akan lebih cepat berakhir di daerah pedesaan.
8
 
                                                 
7
 H. A. Rahman Getteng, Pendidikan Islam Dalam Pembangunan Moral, Remaja, dan Wanita 
(Ujung Pandang, Yayasan al-Ahkam, 1997), h. 50. 
8
 Zulkifli, Psikologi Perkembangan (Cet. VI: Bandung: Rosdakarya, 1999), h. 63. 
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Sedangkan di daerah yang sudah maju masyarakatnya (perkotaan) masa remaja 
berlangsung lebih lama, sebab keadaan kehidupan kota lebih kompleks dan lebih 
majemuk masyarakatnya karena pengaruh dan latar belakang kehidupan, norma-norma 
kebudayaan, adat istiadat, nilai-nilai moral, dan sosial yang tidak menentu membuat 
kaum remaja bertambah bimbang, ragu-ragu dan bingung, sehingga mereka bertanya-
tanya dalam hatinya yang mana sebenarnya harus dipilih dan dipedomani.
9
 
Berbicara tentang pandangan beberapa ahli, tentang masa remaja juga tidak ada 
kesepakatan, misalnya dari segi hukum, maka usia remaja adalah di atas 12 tahun dan 
di bawah 18 serta belum pernah menikah. 
C. Problematika Yang Dialami Remja Muslim di Kota Sorong 
Dakwah merupakan proses untuk menjaga menyeru umat manusia kepada 
kebaikan, melarang berbuat  kejahatan, mengajak berbuat ma`ruf dan mencegah dari 
yang mungkar, supaya tercipta masyarakat yang benar-benar beriman dan bertakwa 
kepada Allah SWT. Peranan dakwah dalam pembentukan mental remaja dapat 
dilakukan melalui kegiatan yang mengarah pada  adanya perubahan sikap dan Perilaku,  
meningkatnya kualitas keagamaan mereka  Ukhuwah islamiyah bertambah baik, dan 
tingginya keingintahuan untuk mempelajari agama,diantaranya: 
1. Adanya Perubahan Sikap atau Perilaku.   
Adapun perubahan sikap atau perilaku terhadap mental remaja  sebagai hasil 
dari penerapan dakwah yang diberikan pada mereka dapat dilihat dalam dua hal, yaitu 
adanya kepatuhan kepada orang tua  dan  lebih disiplin dalam keseharianya. Bentuk-
                                                 
9
 Zulkifli, Psikologi Perkembangan (Cet. VI: Bandung: Rosdakarya, 1999), h. 63. 
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bentuk kepatuhan remaja pada orang tua adalah mendengarkan nasehatnya  agar tetap 
melakukan sholat lima waktu. Memiliki ini inisiatif untuk disiplin belajar dengan 
kesadaran pribadi. Hal ini dapat dijadikan barometer atas kepatuhan anak kepada 
orang tuanya. Sikap dan perilaku remaja tersebut menunjukkan bahwa yang diterapkan 
oleh para dai benar-benar dapat memberikan perubahan sikap bagi mental remaja. 
 Perubahan sikap yang dialami remaja di Sorong adalah adanya sikap disiplin.  
Disiplin dalam hal ini dapat di katagorikan sebagai disiplin dalam hal waktu dan 
tindakan. Cara mereka disiplin dimulai dari aktifitas remaja di rumah dan dilanjutkan 
di mesjid dan di sekolah. Ada tiga fungsi yang menyebabkan remaja di Kota Sorong  
memiliki kedisiplinan yang diantaranya dari fungsi orang tua, fungsi di sekolah ,dan  
fungsi lingkungan.  Menurut pendapat K.H. Uso, “ketiga fungsi yang disebutkan di 
atas mampu memberikan perubahan dalam mental remaja dalam beraktivitas”. 10 Itu 
berarti bahwa mental remaja tidak hanya dibentuk melalui penerapan dakwah, tetapi 
juga harus melalui ketiga fungsi tersebut. Implikasinya, mental remaja tersebut tidak 
diragukan lagi dan dapat diberikan kepercayaan dalam membawa dirinya. Usaha dan 
kerja keras yang baik dapat mendorong semangat dan motivasi jiwa untuk bergerak 
kepada yang lebih baik serta maju dalam amal ma’ruf ini hasil wawancara penulis 
dengan bapak  H. Tajuddin.“Remaja lebih senang dengan adanya metode ceramah, 
karena materi dakwah yang disampaikan para dai  membawah perubahan pada remaja 
                                                 
10
 KH. Uso. ketua PC.NU, wawancara,  tanggal 3 Maret 2014. Kota Sorong. 
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baik berperilaku maupun dalam bertutur kata pada orang tua hal ini   hasil dampak 
positif dari metode ceramah para dai.”11 
 Menurut Ahmad  Buhori ,” Peranan dakwah Islamiyah di Sorong Timur 
merupakan suatu kegiatan yang dapat mengatasi kurangnya pengetahuan agama bagi 
remaja yang hanya diperoleh di Sekolah maupun dari orang tuanya. Maksudnya ialah 
tidak sedikit hal-hal yang tidak didapatkan disekolah dan  kegiatan diluar rumah, dapat 
ditemukan atau didengar didalam pelaksaan dakwah Islamiyah. Hal ini merupakan 
peranan dakwah Islamiyah yang senantiasa digalakkan dalam pembinaan mental 
remaja yang ada di Sorong Timur. Kegiatan membawah dampak positif dalam 
penanggulangan kenakalan remaja.” 12 Dari beberapa pendapat, maka penulis dapat 
memberikan kesimpulan bahwa   pembentukan mental remaja  dalam beraktifitas 
terbentuk melalui penerapan dakwah, tanpa menafikan peran  keluarga, lingkungan, 
dan sekolah. 
1. Kwalitas keagamaan 
Adapun kwalitas keagamaan dari remaja dalam pembinaan mental remaja di 
Sorong, dilaksanakan dengan beberapa hal diantaranya  aqidah, Akhlak, dan syariah. 
Dalam bentuk Aqidah,  remaja belum bisa memahami secara utuh masalah-masalah 
hukum yang dilarang oleh agama. Hubungan dengan keimanan remaja wajib dan perlu 
mendapatkan pembinaan secara serius dari para dai di Kota Sorong. 
                                                 
11
 H. Tajajuddin, Toko Masyrakat, wawancara,  tanggal 4 maret 2014. Kota Sorong.  
12
 Ahmad Buhori. Ketua  BK PRMI, wawancara,  tanggal 17 apri 2014. Kota Sorong 
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Sementara merupakan akhlak suatu tindak lanjut antara tindakan dan perbuatan 
serta  kebiasaan  karena  adanya pengaruh dakwah Islamiyah. Dalam keseharian 
biasanya memperlihatkan akhlak yang tercermin dalam dirinya. Pergaualan bebas 
remaja akan membawa pengaruh  dalam kepribadian para remaja di kota Sorong. 
Kebanyakan remaja yang bobrok akhlaknya disebabkan minimnya tersentuh 
dengan dakwah islamiyah disamping pengaruh lingkungan yang kurang baik. Remaja 
adalah generasi bangsa perlu dilakukan pembinaan mental secara serius dari unsur 
keluarga, masyarakat dan pemerintah sehingga terbangun sebuah kebersamaan. 
Pemahaman tentang syariah terhadap remaja masih sangat minim. Misalnya 
dalam pergaulan antara remaja, orang tua dan masyarakat belum memahami dengan 
jelas antara hak dan bathil. Remaja kurang mengerti dalam pemahaman bacaan 
al,quran, serta hukum yang terkandung didalamnya, sehingga sangat memprihatinkan 
bagi setiap orang tua. Makna syariah sulit dibedakan dengan budaya sehingga agama 
sering dihubungkan dengan kebiasaan masyarakat setempat.   
Dampak dari pemahaman syariah yang minim akan berpengaruh pada  tingkah 
laku yang kurang sesuai dengan ajaran agama. Dai ditutut dalam dakwanya benar-
benar harus memberi  pemahaman yang sesuai alquran dan hadist. Seperti dibawah ini 
penulis mewawancarai remaja yang ada di Kota Sorong. “Secara mendetil tetang 
sebuah hukum agama remaja masih sangat sulit untuk memahami tentang aturan-
aturan yang difahami, tetapi secara akal sehat mereka belum bisa mengontrol 
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emosionalnya dalam penerapan hukum akhlak, aqidah, serta syariah dalam kehidupan 
kesehariannya.”13 
 Mereka dalam menentukan hukum keluar dari Syariah, aqidah, dan ahklak 
tetapi menganbil hukum melalui budaya dan kebiasaan dalam masyarakat  dan 
bertentangan dengan Alqur,an serta hadist. Sebenarnya tugas dai harus bisa 
menjelaskan sampai betul –betul harus tuntas dalam membedah sebuah hukum 
sehingga tidak salah faham tentang islam yang kaffah. Wawancara bersama dengan 
toko masyarakat, H.  Surkan Sholeh.” Dai tidak boleh hanya sekedar menyampaikan 
ajaran agama tanpa mengamalkannya. Seharusnya dai adalah orang yang pertama yang 
mengamalkan apa yang diucapkannya”.14 Kemampuan dai untuk menjadi contoh nyata 
umatnya dalam bertindak adalah hikmah yang seharusnya tidak boleh ditinggalkan 
oleh seorang dai. Dengan amalan nyata  yang bisa langsung dilihat oleh 
masyarakatnya, para dai tidak terlalu sulit untuk harus berbicara banyak, tetapi gerak 
dia adalah dakwah yang jauh lebih efektif dari sekedar berbicara.  Menurut KH. Uso 
dalam wawancaranya dijelaskan bahwa ”Sudah baik dalam penerapanya serta perannya 
dai dalam  masyarakat Sorong. Sampaikan bahwa yang hak itu hak dan yang bathil itu 
bathil walaupun itu pahit maka agama akan lurus, tetapi bagaimana remaja dapat 
menyerap semua itu bila dai tidak bersandar pada Al,quran dan hadist sehingga 
kapasitas seorang dai betul-betul dapat tempat di remaja”.15  
                                                 
13
 Dewi Puspita,majelis taklim remaja, Wawancara, tanggal 4 April 2014. Kota Sorong. 
14
 H. Surkan Sholeh, Tokoh Masyarakat,wawancara,  tanggal3 mei 2014.Kota Sorong. 
15
 KH. Uso. ketua PC.NU, wawancara , tanggal 3 Maret 2014. Kota Sorong. 
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  Pendapat tersebut seolah-olah menunjukkan metode dakwah praktis kepada 
para dai yang mengandung arti mengajak manusia kepada jalan yang benar dan 
mengajak manusia untuk menerima dan mengikuti petunjuk agama dan akidah yang 
benar. Pendapat tersebut juga mengisyaratkan bahwa mengajak manusia kepada 
hakikat yang murni dan apa adanya tidak mungkin dilakukan tanpa melalui 
pendahuluan atau tanpa mempertimbangkan iklim dan medan kerja yang sedang 
dihadapi.  
Dengan demikian manfaat dakwah Islamiyah  terasa perannya dikalangan 
remaja dalam menaggulangi kenakalan yang ditimbulkan khususnya bagi remaja di 
Sorong. Penulis mewawancarai toko masyarakat di bawah ini menurut Drs. H. Slamet. 
“Kemerosotan akhlak seseorang dapat teratasi dengan adanya dakwah Islamiyah. 
Makin meningkat kegiatatan dakwah Islamiyah makin menurun dekadensi moral, 
khususnya di Sorong. Kehidupan beragama dan bermasyarakat dapat terjamin 
kelestarianya akibat dari kegiatan dakwah Islamiyah. Terbinanya mental remaja 
adalah merupakan manisfestasi dari suksesnya dakwah Islamiyah. Peranan dakwah 
Islamiyah benar-benar dapat merubah tingkah laku  seseorang dari negatif kepada sifat 
positif, dari sifat tercelah kepada sifat terpuji. 
 Dakwah Islamiyah di Sorong telah berperan di tengah-tengah masyarakat, 
baik dikalangan remaja maupun kalangan orang tua. Dakwah Islamiyah juga telah 
berperan dalam mengikis jurang perbedaan umur,  perbedaan ilmu dan pengetahuan 
antara remaja dan orang tua, sehingga mereka kelihatan kompak dan bersatu dalam 
87 
 
 
 
menggalakkan kegiatan dakwah Islamiyah serta mampu menjadikan mereka menjalin 
kerjasama yang baik serta harmonis”.16  
Dari beberapa  pendapat penulis bisa menarik sebuah kesimpulan bahwa 
moralitas remaja perlu mendapat perhatian dari semua kalangan baik pemerintah, 
masyarakat serta para dai yang ada kota Sorong. 
3. Ukhuwah Islamiyah         
            Ukhuwah islamiyah dalam hubungannya dengan pembinaan mental remaja 
Kota Sorong meliputi saling menyangi sesama teman, saling menjaga kerukunan, dan  
saling membantu . 
            Saling menyangi teman biasanya terlihat pada saling melakukan kegiatan 
antara sekolah. Mereka ikut andil dalam pelaksanaan kegiatan sehingga terjalin 
silahturahmi yang baik antara remaja. Faktor utama mereka saling menyayangi karena 
adanya kebersamaan dalam pembentukan kepribadian remaja sehingga akan lebih 
mudah apabila kegiatan-kegiatan keagamaan sering dilaksanakan dari mesjid ke 
mesjid, yang berimplikasi untuk  saling mengenal satu sama lain. Fungsi dari kegiatan 
dari mesjid ke mesjid akan memiliki nilai positif bagi remaja tersebut. Terdapat dua 
dampak dalam hal ini, yaitu dampak positif  dan negatif. Dampak positif dari kegiatan 
keagamaan adalah saling menjaga kerukunan antara para remaja, remaja sering ikut 
andil dalam pelaksanaan pengajian-pengajian yang rutin setiap dilingkungan, baik di 
mesjid, di rumah, dan lingkungan yang lainnya. Faktor  saling bekerja sama antara 
                                                 
16
 Drs.H. Slamet,Toko Masyarakat, wawancara, tanggal 4 Maret 2014. Kota Sorong. 
88 
 
 
 
remaja akan menambah persaudaraan dan saling menjaga kerukunan antara remaja. 
Melalui kegiatan remaja mesjid, Rt / Rw, dan Kelurahan. Dampak sementara 
negatifnya adalah adanya remaja lebih sering melakukan tindakan yang sifatnya 
patologis. Menurut pendapat Muh. Rais, S. Ag. M. Ag. bahwa. “Secara umum remaja 
yang di kota sorong memilik mental labil karena itu mereka berpotensi bisa menjadi 
baik bisa juga menjadi buruk. Khusus kegiatan keagamaan para remaja Kota Sorong 
masih sangat kurang. Mungkin kendalanya aktivitas disibukkan dengan pelajaran di 
sekolah. Karena itu mereka tidak punya atau terbatas waktu untuk melakukan kegiatan 
keislamanya. Dapat dilihat ketika mereka senantiasa kompak dalam segala hal 
terutama dalam hal kegiatan keislamnya.”17      
Saling menjaga kerukunan dalam kegiatan di lingkungan masyarakat di kota 
Sorong remaja sering mengadakan kerja bakti bersama  dan kegiatan gotong royong 
dalam membangun tempat-tempat ibadah untuk dipergunakan bersama-sama. 
Masyarakat saling membantu dengan alasan saling membutuhkan  bertetangga, satu 
suku, juga karena berteman. Komitmen yang ada pada remaja diharapkan partisifasinya 
dalam pelaksanaan  kegiatan dari rumah ke rumah melibatkan remaja ikut serta dalam 
menjaga kerukunan antara remaja dan masyarakat pada umumnya. Yang dapat 
menciptakan stabilitas keamanan antara remaja-remaja di lingkungannya serta 
masyarakat pada umumnya.    
4. Tingginya keinginan tahuan mempelajari agama 
                                                 
17
 Muh. Rais, S.Ag, M. Ag, wawancara, tanggal 3 Juni 2014. Kota Sorong. 
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Peranan Dakwah dalam pembentukan mental remaja dapat dilihat dari beberapa 
hal diantaranya rajin bertanya tentang agama, rajin berdiskusi, dan rajin mengulangi 
pelajaran agama. Adanya pembahasan rajin bertanya tentang agama, remaja biasanya 
dalam proses dakwah terkadang tidak memahami materi dakwah yang disampaikan dai 
maka remaja mengacungkan tangan untuk bertanya kepada dai hal ini terkesan remaja 
sangat antusias dalam mengikuti ceramah. Dengan demikian materi dakwah yang di 
sampaikan oleh dai betul-betul dapat difahami oleh remaja dengan baik. Diskusi adalah 
suatu wadah menambah ilmu pengetahuan dan pengalaman. Bentuk-bentuk diskusi 
biasanya dilakukan apabila kurang dipahami materi yang  di sampaikan oleh  dai 
kepada remaja. Diskusi dilakukan oleh para remaja untuk  menyelesaikan persoalan dan 
pesan dakwah yang belum terpecahkan bersama-sama. Fungsi diskusi bagi remaja 
adalah untuk mendapatkan solusi  tehadap persoalan yang belum terselesaikan. Hasil 
diskusi diharapkan bisa diterima oleh semua kalangan baik remaja, maupun masyarakat 
termasuk para dai yang menjadi mediator dan motivator dalam pembinaan mental 
remaja. 
Remaja biasanya  cepat bosan dalam mengikuti kegiatan keagamaan yang 
bersifat moroton. Remaja lebih suka kegiatan yang sudah difahami dan dipelajari 
dilakukan secara berulang-ulang dengan bervariasi biasanya dilakukan yasinan pada 
setiap malam jumat. Dalam kegiatan yasinan tersebut remaja juga diberikan materi 
tentang tajwid. Kegiatan tersebut secara tidak langsung akan memberantas buta aksara 
al,quran pada remaja di Kota Sorong, sebagai mana hasil wawancara dari bapak  
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Siswanto tentang pentingnya program pengajian remaja dalam pembinaan akhlak dan 
moral remaja sebagai generasi bangsa.”18 
Dai harus menggunakan berbagai macam metode sesuai harapan dan kebutuhan 
remaja. Penggunaan metode dakwah yang moroton akan melahirkan persepsi pada 
remaja bahwa dakwah tidak mampu memberikan solusi terhadap permasalahan yang 
dialami oleh remaja. Dakwah terkesan hanya sekedar formalitas belaka dan sebagai 
pelengkap kegiatan kerohanian saja. Dakwah seharusnya didasarkan pada human 
oriented bukan didasarkan pada materi apa yang dikuasai oleh dai selain itu kontek 
hikmah juga harus dimiliki oleh seorang dai dalam berdakwah. Dai akan melahirkan 
dan menerapkan langkah-langkah dakwah baik secara metodologis maupun praktis. 
Metode hikmah bukan hanya berlaku pada pendekatan dan metode saja akan tetapi dai 
mampu menerapkan beberapan macam pendekatan, strategi dan metode dakwah sesuai 
dengan kondisi remaja yang dihadapi. Hal ini akan melahirkan persepsi bagi remaja di 
Kota Sorong bahwa dakwah merupakan sebuah kebutuhan dalam mencapai 
keselamatan dunia maupun akhirat.  
D. Metode Dakwah Dalam Menghadapi Problema Remaja Muslim di Kota Sorong  
 
 
1. Metode Dakwah dalam Pendekatan Remaja muslim 
 Sebelum masuk pada pembahasan selanjutnya dalam penelitian ini, penulis 
perlu menjelaskan agar pendekatan dakwah melalui remaja muslim dapat terlihat 
dengan jelas. Bahwasannya dakwah bukan hanya sekedar kewenangan ulama dan tokoh 
agama, sebab setiap Muslim punya kewajiban yang sama dalam berdakwah, karena 
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 Siswanto, ketua, DPD LDII, Wawancara,  tanggal 3Maret 2014. Kota Sorong. 
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berdakwah bukan hanya sekedar ceramah ,Tanya jawab, diskusi, silahturahmi, atau 
uswatun hasanah saja,
19
 tetapi banyak aktivitas lain yang dapat dikategorikan sebagai 
dakwah. Membantu seseorang agar keluar dari permasalahannnya, baik itu berupa 
bantuan materi atau dukungan moril, baik berupa nasihat atau motivasi hal tersebut 
adalah bagian dari dakwah pula. 
 Berdasarkan observasi lapangan, penulis melihat dari sisi dakwahnya, Remaja 
muslim merupakan bagian dari aktivitas dakwah, karena telah terpenuhinya unsur atau 
aspek  dalam sebuah proses dakwah itu sendiri. Lebih khususnya jika seseorang telah 
mengikuti pelatihan/training secara langsung atau belajar pembentukan mental secara 
otodidak, melalui buku, dan media sosial atau internet yang kemudian  
mempraktekkannya kepada keluarga, sahabat, dan tetangga ataupun masyarakat luas.  
 Aplikasi dan materi pelatihan remaja muslim yang telah dilaksanakan di 
berbagai provinsi dan kota besar, berdasarkan keterangan dari berbagai sumber, bahwa 
dalam pelatihan remaja muslim maupun aplikasinya tersebut telah ada muatan materi 
dakwah di dalamnya. Maka dengan sendirinya para trainer  remaja muslim, telah 
menjalankan dakwah dengan bentuk yang berbeda, meskipun bukan ceramah di 
mimbar, diskusi, Tanya jawab, uswatun hasanah, kunjungan, melalui forum atau 
seminar agama dalam memberikan materi, sehingga seseorang tersebut baru dapat 
dikatakan sebagai pendakwah.  
 Remaja muslim yang telah melakukan praktek dan syiar maka artinya orang 
tersebut adalah seorang pendakwah.
20
Seperti pernyataan Professor Ali Aziz seorang 
pakar dakwah, mengatakan “setiap Muslim bisa melakukan dakwah”. Alasanya karena 
dakwah Islam meliputi wilayah yang luas dalam semua aspek kehidupan dan 
problematika yang muncul.  Dakwah sendiri memiliki ragam bentuk, metode, media, 
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Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah; Edisi  Revisi , (Cet. II; Jakarta; Kencana, 2009), h. 2 
 
20
Pendakwah adalah komunikator (massage) kepada orang lain, karena dakwah itu bisa melalui 
lisan, tulisan, perbuatan, penulis dan termasuk pengelola keagamaan dan pengurus panti asuhan, 
penceramah baik da’i/dai’ah, pembimbing, guru, orang tua,  motivator, dan yang sejenisnya adalah 
termasuk pendakwah. Ali Aziz, Ilmu Dakwah; Edisi  Revisi , h. 228  
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pesan, pelaku, mitra dakwah, sehingga seseorang tidak terlepas dari kegiatan dakwah 
baik sebagai pendakwah atau mitra dakwah.
21
  
  Gambaran di atas memberikan pemahaman dan sekaligus menunjukkan 
bahwa remaja muslim merupakan bagian dari aktivitas dakwah, sehingga 
pendekatannya terlihat dengan jelas. Apabila dilihat dari proses kegiatannya urutan 
dan unsur dakwah terdiri dari: 1) pembinaan mental sebagai pendakwah, 2) klien 
sebagai mad’u, 3) aplikasi  metode dakwah, 4) efektivitas Remaja muslim (lima kunci 
keberhasilan  ceramah, Tanya jawab, diskusi silahturahmi ) sebagai pesan dakwah, 5) 
tujuan aktivitas remaja muslim sama dengan tujuan dakwah. Untuk proses aktivitas 
berpegang teguh atau berlandaskan pada al-Qur’an dan sunnah. 
 Berdasarkan realitas remaja muslim dan dakwah tersebut merupakan bagian 
yang tidak dapat dipisahkan, walaupun setiap unsurnya memiliki perbedaan. dengan 
melihat pendekatannya. Dalam proses aktivitasnya berlangsung dalam situasi dan 
kondisi tertentu. 
 Penelitian remaja muslim yang di lihat melalui studi analisis konseling, dapat 
diketahui dengan jelas pendekatan psikologi dan sosiologis menjadi perekat , dakwah 
dan konseling. Karena aktivitas pembinaan mental atau dakwah dalam kondisi 
sekarang ini tidak akan efektif jika tidak didukung dengan adanya konseling, sehingga 
konseling menjadi perantara atau jembatan untuk mengetahui masalah-masalah yang 
bersifat pribadi dan mendalam yang di alami oleh klien atau mad’u. 
 Berkaitan dengan penjelasan di atas, maka remaja muslim adalah seorang 
pendakwah yang sekaligus menjadi sasaran remaja sebagai subjek dan objek dakwah 
pula, meskipun bukan dari latar belakang pendidikan agama. 
                                                 
 
21
Moh.  Ali Aziz, Ilmu Dakwah; Edisi  Revisi , h. 5 
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  Untuk aktifitas pembinaan mental remaja muslim sendiri di kategorikan 
sebagai pendekatan dakwah yang berkaitan erat dengan praktek konseling, dakwah, 
Konseling memiliki corak yang berbeda, tetapi merupakan dimensi yang sulit 
terpisahkan, landasan metode dakwah surat An-Naha ayat 125. 
 Permasalahan dakwah  sesungguhnya bukan hanya seputar prinsip-prinsip 
dalam menjalan ibadah, baik itu al, hikmah, muidza khasanah, mujaddalah, dan hukum 
yang telah disyariatkan Islam, tetapi masih banyak masalah-masalah bersifat pribadi 
dan mempengaruhi sikap dan mental spiritualitas seseorang. Sehingga nilai dan prinsip 
agama tidak bisa meresap kedalam hati seseorang, sehingga spiritualitasnya tidak 
terasah, dan itu adalah sebuah problema yang harus diselesaikan atau dicarikan 
solusinya. 
  penulis kaget dan masseni mendengar akhir ceritanya salah satu remaja yang 
sedang duduk pinggir jalan, dia mengatakan: 
Saya bosan, seperti shalat, puasa, mengaji, datang ke mesjid. Sehingga saya 
jarang menjalankannya perintah Allah SWT 
 Mendengar ungkapan tersebut dan problema yang dihadapinya, tugas siapa 
untuk meluruskan kembali keyakinan remaja ini, Jawabanya adalah  semua elemen ikut 
berperan, selama seseorang tersebut mampu menyampaikan kebenaran dan 
memberikan masukan positif untuk, itu  hanya satu dari ribuan masalah yang dihadapi 
remaja muslim. 
 Penulis melihat dalam masalah tersebut, sesungguhnya bukan Islam pemicunya, 
sehingga ada keinginan wanita tersebut keluar dari Islam. Tetapi pemicunya adalah 
rangkaian dari akumulasi setiap permasalahan yang tidak terselesaikan, ataukah 
kalimat tersebut hanya semata untuk manarik perhataian saja. Namun yang pasti 
apapun alasannya, kalimat tersebut merupakan  gambaran ada masalah yang amat 
besar yang tenga di hadapinya.  Situasi dan kondisi yang serba salah, penulis  berusaha 
melakukan pendekatan emosional, karena tidak ada pilihan lain, apalagi untuk 
memberikan nasehat dan masukan. Sehingga pendekatan yang penulis lakukan adalah 
memberikan kepadanya rokok”. Sambil bersadak gurau sama remaja tersebut Tujuan 
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penulis dengan kalimat tersebut, agar remaja itu merasa diakui dan dihargai, karena 
berdasarkan ceritanya, penulis berasumsi bahwa sesengguhnya dia ingin di hargai dan 
di akui keberadaan di tengah-tengah keluarganya. Untuk hasilnya penulis tidak bisa 
memastikan tetapi kalimat terakhir yang dikatakan itu telah memberikan isyarat 
bahwa remaja tersebut masih memikirkan lagi gimana cara dia bisa aktip dalam 
masjid.. . 
 Masalah yang dianggap kecil sesungguhnya di balik semua itu tersimpan 
masalah yang besar, hanya karena tidak tersalurkan yang akhirnya menjadi bom waktu, 
yang siap meledak kapan saja, tanpa memperdulikan apa, siapa, bahkan agama pun 
menjadi taruhan dalam konflik masalah batin yang tidak terbendung, kemudian 
bermuara pada konflik sosial. 
 Di sinilah penulis melihat peran seorang pendakwah sangat penting dalam 
kasus tersebut, khususnya dai agar lebih serius menguasi metode atau teknik diskusi 
kepada jamaahnya. Melihat problema dakwah yang dihadapi saat ini, bahwasannya 
dakwah melalaui model diskusi merupakan dakwah yang penting saat ini hingga yang 
akan datang, karena di dalamnya terdapat berbagai pendekatan dan metode yang sesuai 
dengan kondisi remaja efektif. Khususnya dengan metode eklektik, seorang dai lebih 
bebas memilih metode yang tepat sesuai dengan kebutuhan masyarakat, dan tidak 
terikat dengan satu metode atau teknik saja. 
 Proses dakwah merupakan aktivitas dakwah,  yang di dalamnya ada kegiatan-
kegiatan dakwah, seperti: ceramah, memberikan pengajaran, memotivasi seseorang, 
bimbingan, nasehat, dan arahan, merupakan bagian dari kegiatan konseling non formal 
 Diagnosa terhadap permasalahan bahwasannya penunjang aktifitas dan 
efektivitas dakwah jika ditinjau secara spesifik dengan melakukan dakwah melalui 
bimbingan dan konseling terhadap masyarakat, sehingga diperlukan adanya analisis 
terhadap masyarakat yang menjadi sasaran dakwah dengan menggunakan metode 
psikodiagnostik22, agar setiap apa yang menjadi keinginan atau kebutuhan masyarakat 
                                                 
22Psikodiagnostik memiliki fungsi yaitu untuk mengetahui perkembangan psikologi  individu 
dalam menghadapi persoalan dalam hidup dan lingkungannya, karena individu yang hidup dilingkungan 
sosial yang memiliki latar belakang status sosial yang berbeda, dalam segi pendidikan, perilaku dan lain-
lainnya. Dan tujuan untuk penulis sendiri sebagai kebutuhan untuk membuat diagnostik adalah karena 
manusia sangat berperan penting dalam seluruh aspek kehidupan. 
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dapat terdeteksi secara dini, sebagai studi tentang berbagai metode dalam melakukan 
diagnosa, dengan tujuan agar dapat memperlakukan manusia dengan lebih tepat. 
  Oleh karena itu psikodiagnostik tersebut memiliki kedudukan sentral yang 
merupakan alat utama bagi psikolog untuk melakukan tugas utamanya dalam 
membantu manusia yang menyangkut masalah psikis. Dengan melakukan peninjauan 
dengan menggunakan metode dari psikologi diagnostik maka harapan untuk 
menggapai puncak dalam keberhasilan dakwah akan menjadi realita. 
 Proses dakwah di tengah  remaja dengan kemajuan modern berupa  tehnologi, 
industri dan komunikasi, maka di perlukan sebuah tenaga keprofesionalan dalam 
sebuah profesi, karena apabila dakwah dilakukan oleh pelaku dakwah yang profesional, 
maka yang  menjadi mitra dakwah dapat diharapkan menjadi regenerasi para pelaku 
dakwah yang professional pula, yang dapat diperhitungkan yang dapat menjadi tongkat 
estafet dakwah  yang berkelanjutan secara sisitimatis yang selalu mengiringi kemajuan 
era zaman modern dan informasi sebagai arah  dekonstruksi (perubahan) yang dapat 
disebut remaja Islami modern. Materi yang diberikan selama tiga bulan hari pelatihan, 
mencakup pada pengantar teori tentang sholat, puasa, wudhu, serta baca Alqor,an 
dengan target peserta memahami bagaimana teknik tehnik sholat, wudhu, puasa dan 
baca Alqor,an untuk mengatasi masalah fisik dan emosi mereka. Dilanjutkan dengan 
materi bagimana melakukan sholat, wudhu, puasa, baca al,gor,an  ?, targetnya adalah 
Peserta dapat mempraktekkan  ini untuk mengatasi masalah mereka secara mandiri 
baik untuk diri sendiri maupun untuk membantu lingkungan para ramaja muslim 
lainya.  
 Seterusnya adalah pendalaman materi yang bersifat holistik, dengan beberapa 
target, seperti: Meningkatkan kemampuan peserta didik dalam melakukan teknik 
sholat serta mengaji untuk diri mereka dan membantu orang lain, peserta memperoleh 
inspirasi bagaimana metode dakwah ini dapat meningkatkan kualitas hidup mereka 
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Ketika wawancara pada ketua pemuda Penulis kaget,masseni dalam dakwah kegiatan 
remaja muslim kota Sorong kegiatan BK PRMI. Ternyata  kegiatan remaja muslim itu 
tidak berjalan selama satu tahun dan kepakumanya disebatkan karena kurang perhatian 
dari tokoh masyarakat serta tokoh Agama para da,I yang ada di sekitar Sorong. 
Menurut ketua BK PRMI remaja merupakan tulang punggung Negara dan masyarakat 
bila tidak berikan kegiatan positip akan menghasilkan remaja kurang pemahaman 
al,Qor,an dan sunnah rosul. Hasil yang hedak peroleh di kalangan remaja muslim 
kegiatan positip pertemuan semua pengurus remaja mesjid membentuk wadah yang 
tepat, menyalurkan bakat minat serta potensi yang miliki remaja muslim Kota Sorong. 
Adapun dakwah yang cocok kondisi kota Sorong ada beberapa 1.ceramah 2.tanya 
jawab 3.diskusi 4. Keteladanan dan silahtu Berikut beberapa metode dakwah yang 
sesuai dengan kehidupan remaja dikota Sorong. 
1.  Metode Ceramah 
 Metode ceramah adalah metode yang paling universal digunakan oleh para 
dai  di Kota Sorong. Metode ceramah adalah metode yang dilakukan dengan maksud 
untuk menyampaikan keterangan, petunjuk, pengertian, dan penjelasan tentang sesuatu 
kepada pendengar dengan menggunakan lisan.
23
Metode ceramah yang dilakukan 
dengan maksud untuk menyanpaikan, keterangan, petunjuk, pengertian, dan penjelasan 
tentang sesuatu kepada pendengar dengan menggunakan lisan. 
                                                 
23
 Dzikron Abduliah, Metedologi dakwah, Diktat Kuliah,  fakultas Dakwah,   IAIN 
Walisongo,Semarang, 1988, h. 45 
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 Menurut KH. H. Uso dikatakan bahwa “metode ceramah yang selama ini 
diterapkan oleh para dai mestinya perlu diberikan warna baru atau perlu dai pandai-
pandai memberikan inprovisasi dalam menyampaikan ceramah, agar pesan-pesan yang 
disampaikan dapat mudah diterima oleh masyarakat umum”.24 Meskipun demikian, 
metode ceramah merupakan metode yang ini dianggap paling strategis dalam 
menyampaikan pesan-pesan, komunikasi kepada pendengar apalagi metode ceramah ini 
dikuatkan oleh sabda nabi yang mengatakan; 
  رَكْنُم ْمُكْنِم َىأَر ْنَم ِْلا ُفَعَْضأ َِكلَذَو ،ِِهبَْلِقَبف ْعَِطتَْسي َْمل ِْنَإف ،ِِهناَِسِلَبف ْعَِطتَْسي َْمل ِْنَإف ،ِهَِدِيب ُهْرِّيَُغيَْلف ا نا ََ ي* ملسم هاور 
Artinya; “Barang siapa dari kalian yang melihat kemungkaran maka supaya merubah 
dengan tanganya jika tidak mampu maka dengan lisanya bila tidak mampu maka 
dengan hatinya dan demikian itu ( dengan hati ) Iman yang paling lemah.“25 
Dalam kontek ini ada beberapa dai yang menerapkan metode ceramah. Hal ini 
sejalan dengan pendapat bapak H.Aliyu Taha S.Ag.”Metode ceramah dikalangan 
remaja sangat bagus ini akan menambah wawasan remaja dalam bidang agama yang  
mungkin mereka tidak dapatkan di sekolahnya, tetapi bisa didapat dari para dai yang 
melaksanakan ceramah ditempat umum di Kota Sorong.”26Ceramah adalah suatu 
tehnik atau metode dakwah yang banyak diwarnai oleh karakteristik bicara oleh 
seorang da'i/mubalig pada suatu aktifitas dakwah.
27
Dengan metode ini dimaksudkan 
                                                 
24
KH.Uso, Ketua, PC.NU, wawancara,   tanggal 3 Maret 2014. Kota Sorong. 
25
 Dzikron Abduliah, Metedologi dakwah, Diktat Kuliah,  fakultas Dakwah,   IAIN Walisongo,Semarang, 
1988 h40. 
26
H. Aliyu Taha S.Ag. Dai, Wawancara ,tanggal 3 Maret 2014.Kota Sorong. 
27
 Asmuni Syukir, Dasar-Dasar Strategi Dakwah Islam (Surabaya: al-Ikhlas, 1983), h. 104. 
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bahwa keaktifan berada dipihak penceramah, sedangkan jamaah pasif saja.
28
Metode 
ceramah ini masih sangat mendominasi di zaman mutakhir ini baik di instansi 
pemerintah maupun swasta, organisasi (jam'iyah) baik melalui televisi, radio, maupun 
ceramah langsung. 
Metode inilah paling mudah terjangkau dan murah.Ceramah/pidato ini sering 
juga disebut retorika dakwah sehingga ada retorika dakwah, retorika sambutan, 
peresmian dan sebagainya. 
Dengan demikian retorika merupakan ilmu yang membicarakan tentang cara-
cara berbicara di depan massa (orang banyak) dengan tutur bicara yang baik agar 
mampu mempengaruhi para pendengar untuk mengikuti paham atau ajaran yang 
dipeluknya. 
Arti retorika menurut Encyclopedia Britanica sebagaimana yang dikutip oleh 
H. Datuk Tombak Alam ialah kesenian mempergunakanbahasa untuk menghasilkan 
kesan yang diinginkan terhadap pendengar dan pembaca.
29
 Oleh Aristoteles 
mengatakan bahwa ilmu kepandaian berpidato atau tehnik dan seni berbicara di depan 
umum.
30
 
Di dalam Islam, retorika dinamakan fannul khithobah Rasul-rasul adalah 
pembawa risalah dengan mempergunakan retorika untuk menyebarluaskan akidah dan 
keimanan kepada umat-umatnya. Rasul yang paling terkenal dalam mempergunakan 
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 Sofyan S. Willis, Remaja dan Masalahnya, Mengupas Berbagai Bentuk Kenakalan Remaja, 
Narkoba, Free Sex dan Pemecahannya (Cet. I; Bandung: Alfabeta, 2005), h. 33. 
29
 H. Datuk Tombak Alam, Kunci Sukses Penerangan dan Dakwah (Cet. II; Jakarta: Rineka 
Cipta, 1990), h. 36. 
30
 A. H. Hasanuddin, Retorika Dakwah dan Publisistik dalam Kepemimpinan (Surabaya : Usaha 
Nasional, 1982), h. 11. 
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retorikan ini adalah Nabi Muhammad Saw, karena hanya dalam masa 23 tahun saja 
dapat mengubah jazirah Arab menjadi negara aman makmur damai sentosa, terjalin 
dengan ukhuwah Islamiyah dalam keridhaan Allah Swt.
31
 Oleh karena itu antara 
metode ceramah dengan retorika tidak ada perbedaan yang prinsipil namun hanyalah 
istilah belaka. 
Ceramah pada umumnya merupakan suatu bentuk penyajian materi dengan cara 
berpidato. Materi yang disajikan adalah materi yang populer dan terjangkau oleh 
pendengarnya.Dakwah dengan menggunakan metode ceramah sering mendatangkan 
kurangnya perhatian bila ceramahnya tidak bervariasi. Demikian pula sebaliknya bila 
ceramahnya terlalu bervariasi akan mengundang pembicaraan menjadi ngawur. 
Ceramah akan menarik perhatian pada remaja jika kata-kata yang disampaikan 
menggairahkan dan membakar semangat sesuai dengan kesenangan pada remaja, 
misalnya remaja sebagaimana telah digambarkan bahwa remaja senang menggunakan 
bahasa atau istilah-istilah asing yang kadang-kadang remaja sendiri tidak mengerti 
dengan bahasa tersebut. Dengan metode ceramah, seorang da'i memberikan penjabaran 
kata-kata tersebut sehingga mudah dimengerti oleh remaja. 
Di samping itu ungkapan-ungkapan ceramah perlu diselingi dengan contoh-
contoh yang sifatnya keteladanan, perjuangan, kesederhanaan pandangan dan 
pemikiran yang luas, kepemimpinan dan sifat-sifat kemanusiaan yang baik yang dapat 
membawa remaja kepada pemikiran yang jauh ke depan, dan semangat untuk 
dipersiapkan sebagai pemimpin dirinya dan masyarakatnya. Gairah menumbuhkan 
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 H. Datuk Tombak Alam, Kunci Sukses Penerangan dan Dakwah (Cet. II; Jakarta: Rineka 
Cipta, 1990), h. 37. 
100 
 
 
 
pada dirinya semangat kepemimpinan pada masa yang akan datang adalah merupakan 
gambaran bahwa metode ceramah dapat diterima dalam pelaksanaan dakwah. 
Mengingat sifat-sifat remaja mempunyai kecenderungan untuk meniru, mencari idola, 
dan semangatnya menggebu-gebu sehingga sifat-sifat keteladanan, perjuangan, 
kesederhanaan, kepemimpinan sebagaimana yang dicontohkan dapat ditiru, dan 
dijadikan sebagai idola remaja. 
Selain itu metode ceramah yang banyak digunakan oleh mubalig adalah model 
induksi artinya si mubalig memulai segala uraiannya dengan mengemukakan satu atau 
beberapa ayat atau hadis.Ayat dan hadis inilah yang diuraikan secara panjang lebar 
sehingga terkadang terasakan materi yang dikemukakannya bersifat normatif, jauh dari 
kenyataan. 
Khusus menghadapi remaja dalam rangka mengatasi problematika remaja, 
saatnya pemberian dakwah diperbanyak dengan model deduksi.Artinya si mubalig 
mencoba melihat berbagai kenyataan-kenyataan yang terjadi di masyarakat.Berbagai 
kasus atau masalah-masalah remaja yang diungkapkan secara memadai.Setelah 
segalanya jelas barulah di kemukakan ayat atau hadis yang sejalan, sesuai dengan 
persoalan yang dikemukakan itu.Akibatnya dakwah yang demikian ini terasa berakar 
dan membumi alias sesuai dengan kenyataan. Bentuk dakwah yang demikian ini 
nantinya boleh jadi sangat sesuai dengan kondisi remaja yang sudah sangat kritis dan  
rasional. Agama dirasakan kehadirannya di tengah-tengah kehidupan remaja, bukan 
hanya dibenak para ulama dan mubalig. Remaja akan merasakan bahwa dirinya sudah 
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melaksanakan ajaran agama karena sempat terakomodasi oleh uraian yang 
dikemukakan. 
Memahami penggunaan metode ceramah dalam dakwah, perlu juga dipahami 
bahwa metode tersebut di samping mempunyai kelebihan juga mempunyai kekurangan. 
1)  Keistimewaan/kelebihan metode ceramah adalah : 
a.  Dalam waktu relatif singkat dapat disampaikan bahan (materi) sebanyak 
mungkin. 
b.  Memungkinkanmubalig/da'imenggunakanpengalamannya, 
keistimewaannya dan kebijaksanaan nya sehingga audiens (obyek 
dakwah) mudah tertarik dan menerima ajarannya. 
c.  Mubalig/da'i lebih mudah menguasai seluruh audiens. 
d.  Bila diberikan dengan baik, dapat menstimulan audiens untukmempelajari 
materi/isi kandungan yang telah diceramahkan. 
e.  Biasanya dapat meningkatkan derajat atau status dan polularitas 
da'i/mubalig. 
f.  Metode ceramah ini lebih fleksibel, artinya mudah  disesuaikan dengan 
situasi dan kondisi serta waktu yang tersedia, jika waktu terbatas (sedikit) 
bahan dapat dipersingkat (diambil yang pokok-pokok saja) dan sebaliknya 
jika waktunya memungkinkan (banyak) dapat disampaikan bahan yang 
sebanyak-banyaknya dan mendalam.
32
 
2)  Kelemahan/kekurangan metode ceramah adalah : 
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 Asmuni Syukir, Dasar-Dasar Strategi Dakwah Islam (Surabaya: al-Ikhlas, 1983), h. 105-106-
107. 
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a.  Da'i atau mubalig sukar untuk mengetahui pemahaman audiens terhadap 
bahan-bahan yang disampaikan. 
b.  Metode ceramah adalah bersifat komunikasi satu arah saja (one way 
communication channel) maksudnya yang aktif hanyalah sang 
mubalig/da'inya saja, sedangkan audiennya pasif belaka (tidak paham, 
tidak setuju tak ada waktu untuk bertanya/menggugatnya). 
c.  Sukar menjajaki pola berfikir pendengar (audien) dan pusat perhatiannya. 
d.  Penceramah (da'i/mubalig) cenderung bersifat otoriter.  
e.  Apabila penceramah tidak memperhatikan psikologis (audien) dan tehnik 
edukatif maupun tehnis dakwah, ceramah dapat berlantur-lantur dan 
membosankan. Sebaliknya penceramah atau mubalig dapat terlalu 
berlebih-lebihan berusaha menarik perhatian pendengar (audien) dengan 
jalan memberikan humor sebanyak-banyaknya, sehingga inti dan isi 
ceramah menjadi kabur dan dangkal.
33
Dakwah dengan menggunakan 
metode ceramah materinya perlu bervariasi yang dapat bermanfaat bagi 
kehidupan para remaja, agar dikembangkan dan diteladani sesuai dengan 
taraf pemikiran dan lingkungannya. Namun perlu diingat tentang 
keuntungan dan kelemahan metode ceramah ini seperti yang telah 
diutarakan di atas yang dapat dipahami bahwa metode ceramah sangat 
efektif bila da'i  itu benar-benar profesional dan seorang pembicara yang 
baik, dan dapat memikat perhatian mustami' dan dapat ditangkap 
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 Asmuni Syukir, Dasar-Dasar Strategi Dakwah Islam (Surabaya: al-Ikhlas, 1983), h. 105-107-
108. 
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pembicaraannya dengan baik. Sedangkan kelemahannya atau 
kekurangannya ialah pengertian yang dimiliki oleh audien (remaja) 
bersifat perbalis dan tidak dapat diketahui secara pasti sampai dimana 
pemahaman jamaah atas masalah yang telah dibicarakan. Untuk itu 
metode ceramah perlu dilanjutkan dengan metode tanya jawab. 
2.  Metode Tanya Jawab 
 Menurut K.H. Uso Mengatakan, “bahwa metode tanya jawab 
merupakan dakwah yang sangat efektif, untuk memberikan kesempatan pada remaja 
untuk mengkapakan secara langsung sejauh mana  pemahaman terhadap materi 
dakwah. ”34Metode tanya jawab adalah penyampaian materi dakwah dengan cara 
mendorong sasarannya (obyek dakwah) untuk menyatakan sesuatu masalah yang dirasa 
belum dimengerti dan mubalig/da'inya sebagai penjawabnya.
35
 Penceramah melengkapi 
metode ceramah dengan tanya jawab artinya sesudah memberi ceramah, lalu 
disediakan waktu untuk tanya jawab dengan cara demikian berarti penceramah 
membuka kesempatan untuk bertanya karena sifat remaja lebih senang bertanya, dan 
umumnya remaja memiliki rasa ingin tahu tentang segala sesuatu sangat tinggi bahkan 
mereka akan merasa sangat puas mengikuti ceramah yang diselingi dengan tanya 
jawab. 
Metode tanya jawab ini merupakan salah satu metode yang masih relevan dan 
dapat membantu remaja dalam mengatasi problematika remaja ini disebabkan karena 
                                                 
34
KH.Uso. Ketua PC.NU, wawancara tanggal 3 Maret 2014.Kota Sorong. 
35
 Asmuni Syukir, Dasar-Dasar Strategi Dakwah Islam (Surabaya: al-Ikhlas, 1983), h. 105-123-
124. 
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pembina dapat berkomunikasi langsung dengan remaja sehingga dapat diperoleh 
gambaran mengenai problem-problem yang dihadapi oleh remaja itu sendiri secara 
langsung. 
Metode ini dimaksudkan untuk melayani remaja sesuai dengan 
kebutuhannya.Sebab dengan bertanya berarti orang ingin mengerti dan dapat 
mengamalkannya.Oleh karena itu jawaban pertanyaan sangat diperlukan kejelasan dan 
pembahasan yang sedalam-dalamnya lagi pula jawaban selalu sesuai dengan maksud 
pertanyaannya. 
Namun demikian metode ini tidak dapat dijadikan ukuran keberhasilan suatu 
dakwah kita, karena ini memungkinkan bagi remaja tidak akan berterus-terang 
terhadap problem yang dihadapinya. Untuk menghindari hal ini, maka da'i yang 
terlibat langsung dalam memberikan bimbingan, dengan menggunakan metode ini, 
harus memperhatikan tingkat kemampuan dan pengaruh kejiwaan remaja yang 
dihadapinya agar pembinaan yang diberikan tidak sia -sia. 
Asmuni Syukir, dalam bukunya Dasar-dasar Strategi Dakwah mengungkapkan 
kelebihan dan kekurangan metode tanya jawab ini antara lain : 1) Tanya jawab dapat 
dipentaskan, seperti di Radio, Televisi dan sebagainya. 2) Dapat dipergunakan sebagai 
komunikasi dua arah (interaksi antara da'i dengan sasarannya). 3) Bila tanya jawab 
sebagai selingan ceramah, maka audien/forum dapat aktif (hidup). 4) Timbulnya 
perbedaan pendapat terjawab atau didiskusikan di forum tersebut. 5) Mendorong 
audien (objek dakwah) lebih aktif dan bersungguh-sungguh memperhatikan. 6) Da'i 
dimungkinkan dapat mengetahui dengan mudah tingkatan pengetahuan dan 
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pengalaman penanya. 7) Menaikkan gengsi da'i jika semua pertanyaan dapat terjawab 
dengan baik. 
Kekurangan/kelebihan tanya jawab antara lain : 1) Bila terjadi perbedaan 
pendapat antara da'i dengan penanya (sasaran dakwah) akan memakan waktu yang 
banyak untuk menyelesaikannya. 2) Bila jawaban da'i kurang mengena pada sasaran 
pertanyaan (maksud pertanyaan) penanya dapat menduga yang bukan-bukan (segi 
negatif) kepada da'i. Misalnya : menduga bahwa da'i tidak pandai dan sebagainya. 3) 
Agak sulit merangkum atau menyimpulkan isi pembicaraan.
36
 
Dengan memperhatikan kelebihan dan kelemahan metode tanya jawab di atas 
maka seorang da'i dianjurkan untuk memiliki bekal dakwahnya mengenai tehnik 
bertanya jawab, agar metode yang digunakan dapat berhasil dengan efektif dan efisien.  
3.  Metode Diskusi 
 Metode diskusi dilakukan atas adanya dorongan, motivasi, rangsangan antara 
dai dan remaja sebagai subyek dakwah. Dakwah dengan metode diskusi merupakan 
pertukaran pikiran( gagasan, pendapat dan sebagainya )  antara sejumlah orang secara 
lisan membahas sesuatu masalah tertentu yang dilaksanakan dengan teratur dan 
bertujuan untuk memperoleh kebenaran.
37
Menurut Hasbi Sidikmengatakan bahwa 
metode “diskusi sangat penting dikomunikasikan karena untuk memberikan 
rangsangan pada masyarakat untuk lebih banyak dan mengerti tentang persoalan yang 
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 Asmuni Syukir, Dasar-Dasar Strategi Dakwah Islam (Surabaya: al-Ikhlas, 1983), h. 105-126-
127. 
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,A. Kadir Munsyi, Metode Diskusi dalam dakwah,  Al-iklas,Surabaya,1978 h. 31-32. 
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belum terselesaikan dalam kontek pemahaman persoalan.”38Metode berdakwah dengan 
jalan mendiskusikan materi-materi dakwah (ajaran Islam) dengan para pendengar atau 
murid (remaja) kita.Dengan jalan berdiskusi ini seorang penceramah mengajar para 
muridnya untuk memikirkan bersama-sama masalah yang sedang dihadapi secara 
terbuka dan demokratis.
39
Untuk memantapkan pembinaan remaja, maka dapat 
dilaksanakan suatu diskusi yang merupakan pertukaran pendapat secara ilmiah dalam 
suatu forum formal dimana ada pimpinan.Ini diselingi dengan tanggapan peserta yang 
didukung oleh argumentasi dan penyampaiannya secara teratur. Pada pelaksanaan 
metode ini diharapkan ada butir-butir yang dapat dijadikan masukan guna  
penyelesaian suatu masalah peserta (remaja) dan pemimpin semuanya aktif 
memberikan masukan yang terarah pada penyempurnaan topik yang disajikan sehingga 
menghasilkan suatu topik yang sempurna. 
Metode ini membantu terhadap pemahaman individual.Berarti daya kritis 
kreatif tersalur dengan wajar. 
Adapun hikmah (keuntungan) yang dapat diambil (diperoleh) dalam diskusi 
adalah 1) Peserta mendapat kesempatan untuk mengembangkan beberapa sifat 
kepribadian seperti kritis, tekun, demokratis, sabar, jujur, teliti, dan berpandangan 
terbuka. 2) Suasana menjadi hidup, karena diharapkan aktif berpartisipasi. 3) Peserta 
memiliki kebiasaan mengemukakan pendapat secara teratur dan baik. 4) Kesimpulan 
dan pengertian yang diperoleh cukup jelas.  
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  Hasbi sidik,S. Ag, M.Ag, Dai wawancara , tanggal 3 Maret 2014 Kota Sorong. 
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 Sofyan S. Willis, Remaja dan Masalahnya, Mengupas Berbagai Bentuk Kenakalan Remaja; 
Narkoba, Free Seks dan Pemecahannya (Cet. I; Bandung Alfabeta, 2005), h. 33-34 
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Pelaksanaan metode dakwah dalam bentuk diskusi adalah merupakan usaha 
peningkatan pendalaman agama bagi remaja, sehingga masalah agama ini tidak lagi 
menjadi milik pribadi yang harus dilakukan secara perorangan. Akan tetapi milik 
bersama dan persoalan bersama untuk didiskusikannya secara bersama. Melalui metode 
ini diharapkan para remaja merasa memiliki yang nantinya timbul suatu hasrat untuk 
berbuat menurut ajaran agama serta menyampaikan kepada yang lain. Dakwah dalam 
bentuk diskusi ini dapat disajikan pada tingkatan remaja yang menduduki bangku 
sekolah, akan tetapi tidak menutup kemungkinan bagi remaja yang putus sekolah yang 
memang sering mengikuti kegiatan di masyarakat. 
4.  Dakwah dengan Uswatun Hasanah/ Percontohan/ Keteladanan 
 Dakwah Keteladan melalui penyajian dakwah dengan memberikan keteladan 
langsung sehingga mad`u kan tertarik untuk mengikuti kepada apa yang 
dicontohkan.
40
Dalam kontek keteladanan sejalan dengan pendapat oleh dai. H.Aliyu 
Taha,S.Ag.” Contoh-contoh yang baik sagat diperlukan selama tidak bertentangan 
dengan al,quran dan hadist. Hal ini akan membuat remaja  lebih mudah memahami 
sifat dan karakteristik apa yang menjadi pedoman para dai.”41Kegiatan dakwah 
memerlukan ajang metode dakwah yang mudah difahami oleh masyarakat. Para 
sahabat dalam berdakwah menggunakan cara yang pas untuk mendapat simpatisan 
masyarakat Dakwah dengan melalui uswatun hasanah adalah termasuk efektif bila 
dilakukan dikalangan remaja walaupun tanpa bicara,  sebab sikap dan perbuatan itu 
sendiri sudah lebih dari bicara, metode ini sejalan dengan ciri kehidupan remaja antara 
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,A. Kadir Munsyi, Metode Diskusi dalam dakwah,  Al-iklas,Surabaya,1978 h., h, 18.  
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 H. Aliyu Taha, S, Ag, Dai, wawancara,  tanggal3 maret 2014.Kota Sorong. 
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lain cenderung untuk meniru, cenderung untuk mencari idola, biasanya hal-hal yang 
menjadi kesukaannya untuk ditiru adalah model pakaian dan perilaku-perilaku yang 
ditampilkan oleh tokoh-tokoh yang pantas dijadikan sebagai idolanya. 
Oleh karena itu sebagai seorang da'i harus menampilkan perilaku-perilaku yang 
sesuai dengan ajaran Islam kepada remaja yang ada di sekitar kita, orang tua memberi 
teladan kepada keluarga, guru kepada murid, kepala kantor kepada bawahan, pimpinan 
kepada anak buah. Tepat kata kaidah yang mengatakan : 
ﻞﺎﻗﻣﻠﺍﺔﻠﻻﺪﻥﻤﺢﺻﻔﺃﻞﺎﺣﻟﺍﺔﻠﻻﺪ 
Terjemahnya : 
"Bukti sikap dan perbuatan lebih baik dari ucapan"42 
 
  Ungkapan sahabat Rasulullah, Ali ra. sebagaimana yang dikutip oleh K.H. 
Syamsuri Shiddiq menyatakan: "Lihatlah apa yang diucapkan jangan melihat siapa 
yang mengucapkan".
43
Ungkapan ini mengandung kebenaran sebab tidak jarang ucapan 
yang lahir dari orang yang tidak tergolong penting pun sering mengandung mutiara 
kebenaran.Namun tidak secara keseluruhan mengandung kebenaran karena umumnya 
apalagi remaja tidak hanya mendengar tetapi harus didukung oleh bukti (kenyataan) 
dengan perbuatan.Dan perbuatan inilah yang sangat membawa pengaruh dalam 
kehidupannya.Dan inilah yang dicontohkan oleh Rasulullah Saw yang lazim disebut 
uswatun hasanah. 
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 K. H. Syamsuri Siddiq, Da'wah dan Teknik Berkhutbah (Cet. VI; Bandung: Percetakan Offset, 
1993), h. 22. 
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 K. H. Syamsuri Siddiq, Da'wah dan Teknik Berkhutbah (Cet. VI; Bandung: Percetakan Offset, 
1993), h. 22. 
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Dari uraian diatas dapatlah dipahami bahwa dengan metode uswatun hasanah akan 
terarah kepada satunya kata dengan perbuatan artinya seorang da'i, tidak hanya sekedar 
mengandalkan ucapan dengan teorinya yang memukau oleh audience tapi harus diikuti 
dengan perbuatan.  
5.  Home Visit (kunjungan kerumah) 
 Dakwah dengan metode home visit/ Silatuhrahmi, yaitu dakwah yang 
dilakukan dengan mengadakan kunjungan kepada suatu objek tertentu dalam rangka 
menyampaikan isi dakwah kepada penerima dakwah. Misalnya mengunjungi warga 
Kota sorong yang mengalami kebakaran yang ada di ruf`i  pantai dan biasanya bagi 
remaja ikut andil dalam mengumpulkan dan ikut serta melakukan penggalangan dana 
untuk korban kebakaran. Apalagi remaja yang ikut kegiatan PMI, Pramuka, serta 
kegiatan keagamaan sudah tentu akan ikut terjun langsung dalam membantu  dan 
berpartisifasi dalam pelaksanaan tersebut.   
Dari pembahasan diatas tersebut menurut  penulis kebanyakan para dai dalam 
pelaksanaan dakwahnya pada remaja di kota Sorong yang paling umum digunakan 
adalah hanya tiga metode yaitu, ceramah, diskusi dan Tanya jawab. Hal ini disebabkan 
oleh kompetensi yang dimiliki oleh para dai dalam memahami kondisi dan harapan 
remaja ( mad`u) sangat kurang. Diantara beberapa metode yang dapat digunakan dalam 
menyampaikan dakwah selain dari yang bersifat pembahasan dan ilmiah, diperlukan 
adanya pendekatan yang lebih pribadi yang berdampak sosial, metode ini dirasa efektif 
untuk dilaksanakan dalam rangka mengembangkan dan membina umat Islam 
khususnya remaja Islam.Metode ini disebut juga metode silaturrahmi.Pendekatan ini 
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akan lebih menimbulkan kesan keakraban dan persaudaraan serta lebih mengenal 
pribadi masing-masing sehingga dapat menyelesaikan permasalahan yang menyangkut 
pribadi atau masalah personal. Dalam kunjungan ini dapat diadakan dialog–dialog baik 
dengan bersangkutan maupun keluarganya. Cara yang seperti ini akan menambah 
keakraban dan terjalin rasa kekeluargaan sehingga apabila telah tersentuh dengan 
permasalahan agama apalagi yang  menyangkut akidah, pada diri remaja akan benar-
benar tertanam persaudaraan antara sesama mukmin.Bila ditelaah metode ini memiliki 
kelebihan, diantaranya: selain melaksanakan aktifitas dakwah, metode ini pada 
hahekatnya mengandalkan silaturrahmi (menyambung tali persaudaraan).Sedangkan 
silaturrahmi adalah merupakan kewajiban kita, sabda Rasulullah Saw : 
 ﻪﻣﺤﺮﻝﺻﻳﻟﻔﺭﺨﻵﺃﻢﻮﻳﻠﺍﻮﷲﺎﺒﻦﻤﯘﻴﻦﺎﻜﻥﻤ44  
Terjemahnya : 
Barang siapa yang beriman kepada Allah Swt dan hari akhir maka sambunglah tali 
persaudaraan (silaturrahmi). 
 
Metode ini dapat dilaksanakan dengan cara yaitu : 1) Atas undangan tuan rumah, 
dan 2) Atas kehendak dai sendiri. Dengan menghadirkan remaja dalam dialog 
tersebut. Dari semua metode yang telah dipaparkan diatas maka harus diwarnai 
atau dijiwai oleh tiga karakter yang disebut dalam Q. S Al- Nahl :125. yaitu 1). Bil 
hikmah, 2).Mau'idzah al hasanah, 3).Mujadalah. 
  Pembahasan mengenai kehidupan remaja telah menjadi titik sentral perhatian 
yang sangat penting dalam perjalanan kehidupan manusia.Sedangkan, problematika 
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 Abi Abdillah Muhammad bin Ismail bin Ibrahim bin al-Mughirah bin Bardzbah al-Bukhary al-
Ja’afy, Shahih al-Bukhary, Juz II (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiah, 1412 H / 1992 M), h. 160. 
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dan penyimpangan yang mereka lakukan merupakan masalah besar yang terpampang di 
hadapan kita saat ini. Remaja merupakan objek penelitian yang telah menyedot 
perhatian para pakar yang memiliki kepedulian terhadap masa depan remaja. Para 
pakar pendidikan, kaum intelektual, pemikir, ulama, dan dai telah mencurahkan tenaga, 
pikiran, dan perhatiannya untuk  mencari, mempelajari, dan meneliti, apa gerangan 
yang menyebabkan generasi muda/remaja bisa melakukan penyimpangan sehingga 
sangatlah wajar apabila kita berusaha mencari solusi untuk menyelesaikan 
permasalahan ini. 
Bertitik tolak dari problem yang sering menyebabkan terjadinya penyimpangan, maka 
upaya menanggulangi penyimpangan-penyimpangan yang dilakukan oleh remaja 
(kenakalan remaja) tidak bisa dilaksanakan hanya dengan tenaga ahli saja seperti 
psikologi, konselor, dan pendidik melainkan perlu kerja sama semua pihak antara lain 
guru, orang tua, pemerintah dan masyarakat, serta tenaga ahli lainnya dan remaja itu 
sendiri. Kerja sama itupun perlu didukung oleh dana dan sarana yang memadai. 
Persoalan penyimpangan-penyimpangan yang dilakukan oleh remaja tidak dapat 
diselesaikan hanya dengan melalui ceramah dan pidato, akan tetapi perlu dengan 
perbuatan yang nyata (action).45 
  Upaya-upaya yang dapat dilakukan dalam mengatasi problematika remaja 
adalah sebagai berikut: 
a.  Upaya preventif 
b.  Upaya kuratif 
                                                 
45
 Sofyan S. Willis, Remaja dan Masalahnya, Mengupas Berbagai Bentuk Kenakalan Remaja, 
Narkoba, Free Sex dan Pemecahannya (Cet. I; Bandung: Alfabeta, 2005), h.. 128. 
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a.  Upaya preventif 
  Upaya preventif adalah kegiatan yang dilakukan secara sistematis, berencana, 
dan terarah untuk menjaga agar penyimpangan-penyimpangan itu tidak timbul.
46
 
Sesungguhnya agama dapat memberi pengaruh pada pikiran, perasaan, bahkan dalam 
kelakuan.Oleh karena itu, agama dapat dihayati sehingga dapat memberikan pengaruh 
yang baik bagi pembinaan moral, diantaranya dengan mengikuti ritual keagamaan, 
mengikuti pelajaran agama, memahami hikmah dari ajaran-ajaran agama tersebut.
47
 
Solusi agama atau upaya-upaya preventif dapat dilakukan dengan tiga bagian : 
1.  Di rumah tangga (keluarga) 
a.  Pendidikan agama dalam keluarga.
48
 
  Orang tua dapat menciptakan suasana rumah tangga atau keluarga 
menjadi kehidupan yang taat dan takwa kepada Allah Swt di dalam kegiatan 
sehari-hari.Hal ini dapat berhasil jika orang tua memberikan pendidikan 
agama dalam keluarga, pimpinan dan teladan setiap hari dan tingkah laku 
orang tua hendaklah merupakan manifestasi dari didikan orang tua pada 
dirinya yang sudah mendarah daging. Jika hal ini dilakukan maka anak-anak 
pun akan bertingkah laku seperti apa yang dilakukan orang tua mereka, 
sehingga terciptalah rumah tangga yang beragama. 
b.  Menciptakan kehidupan keluarga yang harmonis. 
                                                 
46
Sofyan S. Willis, Remaja dan Masalahnya, Mengupas Berbagai Bentuk Kenakalan Remaja, 
Narkoba, Free Sex dan Pemecahannya (Cet. I; Bandung: Alfabeta, 2005), h. 128. 
47
Abdul Aziz el-Qussy, Ilmu Jiwa Prinsip-Prinsip dan Implementasinya dalam Pendidikan, Jilid 
III (Jakarta: Bulan Bintang, 1976), h. 375-376. 
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 H. M. Sattu Alang, Kesehatan Mental dan Terapi Islam (Cet. I; Makassar: PPIM, 2001), h. 73. 
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  Rumah tangga yang berantakan dapat membawa pengaruh psikologis 
bagi perkembangan mental dan pendidikan anak.Karena dasar pribadi anak 
terutama dibentuk dalam lingkungan keluarga. Maka kehilangan ibu atau ayah 
atau kedua-duanya karena meninggal dunia atau bercerai dan lain-lain, 
menyebabkan anak kehilangan orang tua  atau orang dewasa, berarti 
kehilangan kasih sayang, kehilangan tenaga pendidik atau pembimbing yang 
sangat dibutuhkan. 
  Islam sangat menekankan upaya pembinaan masyarakat yang kuat, 
solid, dan memiliki kepedulian terhadap sesa ma.Islam juga menghendaki 
terwujudnya kepedulian dan sikap tolong menolong terhadap sesama di dalam 
lapisan masyarakat yang berbeda golongan, jenis, dan bangsa. 
  Salah satu jalan yang dapat mewujudkan hal tersebut adalah 
menguatkan interaksi antara remaja dan orang tuanya, yaitu dengan 
memadukan seluruh kekuatan dan potensi yang ada.Islam menghendaki 
terpeliharanya kondisi dan suasana yang melingkupi kehidupan kedua belah 
pihak (antara remaja dan orang tua).Untuk itu, Islam mewajibkan para orang 
tua agar menyayangi anak-anak. 
  Demikian pula sebaliknya, anak-anak pun harus menghormati orang 
tuanya.
49
Dalam suasana seperti ini, orang tua sebaiknya langsung berdialog 
dengan anak tentang hal yang menjadi keluhannya. 
                                                 
49
 Muhammad al-Zuhaili, al-Islam wa al-Syabab diterjemahkan oleh Akmal Burhanuddin, 
dengan judul Menciptakan Remaja Dambaan Allah Panduan Bagi Orang tua Muslim (Cet. I; Bandung: 
al-Bayan, 2004), h. 141. 
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c.  Memberikan kasih sayang kepada anak secara wajar. 
  Sifat orang tua yang wajar bukanlah dalam bentuk materi berlebihan, 
akan tetapi dalam bentuk hubungan psikologis dimana orang tua dapat 
memahami perasaan anaknya dan mampu mengantisipasinya dengan cara 
edukatif.
50
 
  Kehilangan kasih sayang menimbulkan kegelisahan, dan kegelisahan 
yang akan menimbulkan tingkah laku negatif yang dapat merusak diri anak 
dan lingkungannya. Jika anak tidak dididik dengan penuh kasih sayang sejak 
kecil akan terasa dikala anak menjadi remaja. 
  Sebab remaja mulai ingin menemukan jalannya sendiri, egois dan 
emosional serta penuh dengan kritikan.
51
 Jalan yang akan ditemukan oleh anak 
remaja belum tentu yang baik, bahkan mungkin terjerumus ke jurang 
kehinaan. Oleh karena itu, kasih sayang yang didukung dengan keteladanan 
dari orang tua dalam melaksanakan akhlak al-karimah berdasarkan keimanan 
pada Allah Swt maka insyaAllah akan mampu membantu anak jika ia telah 
remaja atau dewasa. 
d.  Memberikan pengawasan secara wajar terhadap pergaulan anak remaja di 
lingkungan masyarakat. Hal-hal yang perlu diawasi ialah teman-teman 
bergaulnya, dan ketaatan melakukan ibadah kepada Allah Swt. Mengenai 
teman bergaul banyak hubungannya dengan berhasil tidaknya upaya orang 
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tua mendidik anak sebab jika teman bergaul anak kita adalah orang yang 
baik, maka upaya mendidik akan berhasil baik, sebaliknya jika teman 
bergaulnya adalah anak-anak nakal, maka upaya kita mendidik anak akan 
gagal karena pergaulan yang kurang sehat akan merusak upaya 
pendidikan. Begitupula prinsip-prinsip mendidik karena ketaatan 
beribadah dan kedisiplinan terhadap perintah dan larangan Tuhan 
memerlukan proses pendidikan yang kontinyu, sistematis dan terarah, 
serta sedini mungkin. Makin tinggi disiplin terhadap Tuhan, makin taat ia 
beribadah kepada-Nya. Oleh karena itu pengaruh lingkungan keluarga 
dalam pengawasan remaja di lingkungan masyarakat merupakan dasar 
yang fundamental bagi perkembangan dan pertumbuhan anak. Dari 
pembahasan diatas tersebut menurut  penulis kebanyakan para dai dalam 
pelaksanaan dakwahnya pada remaja di kota Sorong yang paling umum 
digunakan adalah hanya tiga metode yaitu, ceramah, diskusi dan Tanya 
jawab. Hal ini disebabkan oleh kompetensi yang dimiliki oleh para dai 
dalam memahami kondisi dan harapan remaja ( mad`u) sangat kurang. 
Dakwah adalah aktivitas mengajak atau menyerumanusia berbuat kebajikan 
dan melarang kemungkaran untuk memperoleh kebahagiaan di dunia dan akhirat. 
Dakwah sebagai aktivitas mengajak melibatkan beberapa komponen atau unsur yakni  
sunjek, objek, materi, metode dan media. Metode dakwah dalam garis besarnya 
merujuk pada Qs. Al-Nah/16:125. Yaitu al-hikmah, al-mau’izah al-hazanah dan ahsan 
al-mujadalah. Hikmah yaitu berdakwah dengan memerhatikan situasi dan kondisi 
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sasaran dakwah dengan menitikberatkan pada kemampuan mereka sehingga didalam 
menjalankan ajaran islam selanjutnya tidak merasa terpaksa.
52
. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
 
 A. Kesimpulan  
 Generasi muda adalah merupakan potensi bangsa untuk meneruskan cita-cita 
perjuangan. Oleh karena itu mereka memerlukan pengarahan-pengarahan dan 
pembinaan-pembinaan yang mendasar untuk menjadi landasan dan paduan mereka 
dalam bergerak menapak masa depan yang lebih cerah dari masa kini. Salah satu 
alternatif dalam pembinaan mental remaja ini khususnya remaja Islam di Kota Sorong 
yang menjadi bagian dari generasi muda secara keseluruhan,  adalah lewat  dakwah 
Islamiyah. 
 Problematika remaja tersebut adalah pertumbuhan fisik, ketidakstabilan 
emosi, perkembangan kecerdasan yang mendekati kematangan, problem hari depan, 
problem sosial, problem pendidikan, masalah akhlak, krisis identitas. Dakwah 
Islamiyah merupakan agen of change, sangat erat kaitannya dengan pembinaan 
generasi muda sebagai generasi Islam. 
 Metode dakwah yang diterapkan dalam pembinaan  remaja di kota Sorong 
adalah menggunakan ceramah, tanya jawab, Silahturahmi dan diskusi. Melalui ketiga 
metode dakwah tersebut remaja lebih mudah memahami pesan dakwah yang 
disampaikan para dai di Kota Sorong.  
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B. Saran – saran 
1. Diharapkan agar lebih meningkatkan peranan dakwah Islamiyah di Kota 
Sorong, dan semua sarana dan prasarana yang belum begitu memadai dapat 
ditambah dan ditingkatkan oleh semua pihak, baik terlibat langsung 
didalamnya maupun yang berstatus simpatisan, demi tercapainya tujuan 
dakwah. 
2. Dalam menghadapi lajunya ilmu pengetahuan dan tehnologi dewasa ini 
diharapkan partisipasi aktif dari generasi muda utamanya dalam 
mempersiapkan diri untuk menunjang program pemerintah yang sedang 
dilaksanakan sekarang ini. 
3. Kepada para tokoh agama di Kota Sorong agar dapat menghidup suburkan 
kegiatan dakwah Islamiyah dalam rangka pembinaan mental remaja ke arah 
yang lebih positif demi terciptanya generasi yang bertaqwa kepada Allah swt. 
4. Telah diketahui bersama  bahwa dalam meraih suatu kesuksesan pasti tidak 
luput dari beraneka ragam hambatan sebagaimana halnya di Kota Sorong, 
terkadang timbul krisis dengan kurangnya para dai, di karenakan jumlah dai 
sebagai subyek dakwah yang masih sangat minim dibanding jumlah 
masyarakat sebagai obyek dakwah. Oleh karena itu menanggulangi hal ini, di 
harapkan partisipasi aktif dari semua pihak untuk mencarikan jalan keluarnya 
yang lebih baik, dengan tidak mengabaikan jalinan kerja sinkron antara satu 
sama lain demi tercapai satu tujuan. 
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